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ABSTRAK

Kehidupan parpol sejak Orde Lama selalu mengalami
perubahan. Perubahan ini diawali dengan ide pemerintah Orde
Lama untuk mengurangi jumlah parpol sehingga hanya tinggal
sembilan parpol setelah PRI dibubarkan bersamaan dengan
tumbangnya Orde Lama.

Dengan tumbangnya Orde Lama, Bangsa Indonesia memasukil
kehidupan baru yaitu kehidupan di jaman Orde Baru. Kegaga-
lan Orde Lama tentunya tidak ingin diulangi oleh Orde Baru.
Maka format politik baru segera ditawarkan dengan munculnya
Golkar dan ABRI sebagai kekuatan baru di bidang politik.
Dan dengan alasan demi stabilitas nasional, proses
penyederhanaan parpol diteruskan oleh Orde Baru. Proses
penyederhanaan dimulai dengan mengelompokkan sembilan
parpol menjadi dua kelompok yaitu kelompok spirituil dan
kelompok nasionalis. Kelompok nasionalis kemudian menamakan
dirinya Kelompok Demokrasi Pembangunan (EKDP). Kelompok
Demokrasi Pembangunan merupakan gabungan dari PNI,Parkindo,
Partai Murba, Partai Katholik dan IPRI. Parpol yang berga-
bung dalam KDP pada pemilu 1871 mengalami kekalahan, maka
dalam keadaan yang tak ada pilihan lain akhirnya memfusikan
diri menjadi PDI pada tahun 1873.

Sejak kehadirannya, PDI telah mengikuti pemilu
sebanyak empat kali yaitu pemilu tahun 1877, tahun 1882,
tahun 1887 dan pemilu tahun 1882. Dan ternyata dalam
perkembangannya proses penyederhanaan parpol tidak berhenti
pada proses fusi. Karena dipandang fusi masih menimbulkan
perselisihan ideologi dalam tubuh parpol,maka demi alasan
stabilitas nasional pemerintah terdorong untuk merubah ke
hidupan parpol dengan menetapkan Pancasila sebagai satu-
satunya asas bagi parpol pada tahun 1985. Berarti ciri yang
menjadi kekhususan parpol sudah tidak ada lagi, sedangkan
vang membedakan parpol yang satn dengan parpol yang lainnya

bukan lagi ideologinya melainkan program-programnya.
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13 ierupahsn  peristiws entin sk:¥=h! grpol,
Pemilun merupsb ' t prenting bsgi parpol

kherens dengsn pewmilu szksn mempengsruhi perhexbangan
parpeol. Yang menisdi masslah ntams dslasm  shripsi ini
adslsah : Mengspa PDI di Ksbupsten Klsten pads pemily

1887%-1992 mengalzsmi perkembsasngsn 7 Sedanghkan tujwuzn utsns
penulisasn  shripsi  ini yasitn antubk mengetshuil gambsran

teriadinya perhembangsn PDI di  Ksbupasternn Klaten pad

5
pewilu 1987 dan pemilu 18982, Metode yvsng digunskazn dslsk
prexhbahsssn zdaslah metode hompsrastif darn wmetode

pengnmpnlisn  datsnys dilskuksn dengsn ¢

vy

ras penelitisn
kepustakessn dan peneliftisn lspsngsn.

Dalism pewmiln tshun 1887 dan pewmilu tshun 1882 jiks
dilihst dalzw prerclehsn  suars mermninbhksn sdanys
perkernbesngan dslam  tubuh psrtsi berlsmbanghan  kepsla
banteng . Pads pewilo tshun 1987 PDI di Ksbupsten Klasten
mempercleh 108.068: su

2y
burasinys di DPRD tinghst

5, dan mampn menaikkan

IT Klzten dasri lims kursi hssil
pemilin  tshun 1882 menisdi enam kursi pads  pemiln  ftahun
1887. Pemiln tshun 1882 PDI mampn wmenzsikhkarn perolehsn
susranys menisdi 190.613 susrs dan menempatksn sebelss
wehkilnvas di DPRD tinghkat 11 Klaten.

Perkembsngsn PDI RKabupsten Klsten vang se

3 mscsm 1Lu
ditinisn dasri segil orgsnisssinys ada beberzpz fshtor vang
menpengsruhi, sntesrs lasin @ hkonsolidasi organisssi  vang
semakin wmantsp, msteri hkswmpsnye, ditsmpilkannya tokoh
idols, kuzslitss personszl psrtai, sikap pemerintah dan

ABRI, kondisi hkehidupsn PPP dan Golkar, serta semakin
ahtifrnys wshil-wskil PDBI di DPRD tingkat 11 dqlam
menyaslurkan a5pirasl rahyvat yvasng sangst mewarnsl

perhembangasn PDI di Ksbupaten Klsten.
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BAB 1

PENDAHULUAHN

A. Latayr Belakapg Macaslah

Sslah satu tujusn nasional negsra Indonesia adalsh
memajukan.kesejahteraan amum. Hal ini  tercantum dslam
alines keempsat Undzng-Undang Dagsar tshun 1845,

Kesejahtersan umuam atan hkesejshtersaan bagi seluruah
rakyat, wmerupshan cita-citas vang ingin dicaspai oleh
bangsa Indonesis. Untuk mewujudkan cita-citanys itu,
bangsa Indonesis giat. melaksanahan rembangunsan .
Pembangunsan tersebut meliputi berbagai bidang, yvaitu
bidaﬁg sosial, ekonomi budays dan politik. Keempat bidang
tersebut saling tergsntung dan saling berkaitan antara
vang satu dengan yang lsinnys dsaslam mencapsi berhasilnys
pembangunan.

Sslah satu tvgas negsrs adalah membina stabilitas
nasional. Di mans stsbilitaes politik merupakan salah sstu
unsur di dalamnya yarig merupsksn sassaran yang  harus
dicapal sebsb merupakan sysrat pokok untuk menjamin
berhasilnys pewbangunan. Pembangunan politik perly
mendapat perhsatian sebab mssyarakat selalu mengalami
vrerkembangsn dann  kemajuan. Proses. perkembangan ini
merupaksn bagian dari proses kehidupsan, pendewsssan dan
pengembsasngan identitas diri uvntuk merealisaéikan tujuan

dan cita-cita nasional negarsa Indonesis.
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Pembangunsn politik dapat dilsksanakan melalui wadah
sistem politik atau organisasi politik, sebab dengan
organisasi politik segals ide atsu sspirasi rakyét dapsat
tersslurksn. Melalui organisssi politiklah yang dianggsp
dapat mengubsh nasib rakyst. Salsh satu organisssi
politik ysng Dberperansn dalasm pembangunan khususnys
pembangunan dibidsng politik di negsra Indonesia adalah
Partai Demokrasi Indonesia.

Menurut Mirism Budiasrdjo, partsi politik adalsh
suatn kelompok yang terorganisir yang snggota-anggotanys
mempunysi orientesi, nilsi-nilasi dan citas-cita yang ssms.
Tujusannya adalsh untuk memperoleh hkekussasn politik dan
merebut kedudukan politik dengan csrs hkonstitusional
untuk melsksanakan kebijsksansasn-kebijasksanaan mereka.l)

Psrtsi politik sangst berperanan dalam meningkatkan
kecerdasan rakyét dslam ilmu pengetahuan pada umumnya dan
kessdsrsn politik prada khususnya. Partsi politik
merupakan alsat utama untuk menyslurksn aspirasi rakyst
sehingga aspirssi rakyst dspst tersslur dslam suatu arus
veng terstur. Disamping itu psrtail politik juga berfungsi
untuk memperkust perjuangan mempertahankan hkemerdekasan

dan pemeliharasan kesmanan bangsa.z)

DMirianm Budiardjo, Dassr-Dsssr Ilmy Politik,
Jakarta:Gramedia, 1882, h.180-181.

2>Soedjatmoko, "The Role of Political Parties in
Indonesisa” dalam: P.W. Thayer (ed), HNstionslism and

Progress in Free Asia, Bsltimore: The John Hopkins Press,
1958, h. 130. : :
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Sslah satu yang menonjol dalsm perkembangan partai
di Indonesia adaslah penyederhanasn Jjumlah partsi. Di
Indonesia partai politik telah ads sejak Jdsman holonial.
Dalam perkembangsnnys ternyatsa pemerintsh merssaksn
adanys keuntungan vang berarti dengsn adanya partail
politik. Mshka pemerintah mengeluarksn Msklumst Pemerintah
tanggal 3 November 1845 yang intinya memberikan kebebasan
kepada rakyast untuk mendiriksn partsi politik. Dengan
dikelusrkannya msklumst tersebut bsnyask berdiri partai
politik sehingda hkehidupsn politik di Indonesia mengsnut
sistem politik multi-partsi.

Berdirinyas banyak ypartai ternyata Juga berdsmpsak
negatif bagi kehidupsn negsrs Indonesia, sebab negars

Indonesia adalsh negsras vyasng masih muds, ysng baru

menyusun mnesyarskastnyas ke alam hemerdekaan. Belum
mantapnys kehidupan partai politik Jugs berpengaruh
terhadsap ketidakstsasbilan lembsags ehsekutil. Untuk
mengatasi hal tersebut remerintsh menyelenggaralan

pemilihan umum dengan harapan dspst mengurangi Jjumlah
partsi, tetspil harapsn tersebot tidask terpenuhi. Melihst
keadsan tersebut pemerintah: mulai merasakan perlunys
melskukan penyederhsnaan dalam sarti mengurangi Jjumlah
partai.

Keadsan atsu situnssi politik yang tidak mencapsi
kestaebilasn menyebabksn pemerintsh mengelusrksn Penpres
Ho. 7 tahun 1959. Isi Penpres tersebut tentang syarat-

sysral dan penyederhsansan kepartaisn. Penpres dikelusrkan
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dengan latar belakﬁng bahwa partai politik merupskan alat
demokrasi, sehinggs perkembsangannya perlu distur. Dengan
dikeluarkannys Penpres tersebut berarti Maklumat 3
November 1845 tidak berlakun lagi. Hasil dari seleksi
Penpres tersebut, ada sembilan partai politik yang 1lolos
disamping Golongan Karya. Namun usaha untuk menstabilkan
kehidupan kepartaian ternyata belum berhasil, hal ini
terbukti dengan meletuskan pemberontakan PRI. Maka uantuk
menjazga kehidupsn kepartaisn, pemerintah memandang perln
untuk memberikan dasar pengaturan kehidupsn kepartaian.
Maka dikelunarkanlah Ketetapan MPR HNo. XXII/MPRS/1966,
tentang kepartaian, kekaryasan dan keormasan. Isi pokok
ketetapan MPRS tersebut asdalah:

Agar pemerintah bersama-sama dengsn DPRGR

segera wmembuat undang-undang vang wmengstur

tentang kepartaian, keormasan dan kekaryaan

vang menuju pada penyederhansan.

Meskipun usaha penyederhanaan rartail dari berpuluh-
puluh partai telsh berhssil, namun dalam perkembangannya
masih juga dirasahkan perluﬁya penvederhanaan partai. Pada
tahun 18970 penyederhsnasn partai mulai dilakukan kembsli.
Pemerintah mulsi merintis tiga kelompok besar dari
sembilan partai setelsh PKI dibubarkan. Kelompok-kelompok
tersebut adzlash golongan WHasionalis, gcolongan Spiritual
selsin Golongan Karya. Golongan HNasionalis kemudian
menjadi Relompok Demchkrasi Pembangunan. Kelompok
Demokrasi Pembsangunsn skhirnya memfusikan diri menjadi
satu wadah kegistan politik dengan nama Partai Demokrasi

Indonesia (PDI). Sedsangkan Golongsn Spiritual memfusikan
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(W]

diri menjsdi Partai Persatusn Pembsngunan (PPP). PDI
merupsksn hasil fusi dsri Partsi HNasional Indonesisa
(PNI)Y, _ Psrtai Kristen Indonesia (PARKINDQ), Partai
Katolik, Ikatsn Pendukung Kemerdekasn Indonesia (IPKI)
dan Psrtsi Murbas dengan demikisn di Indonesia ada dus
partai politik dan sstun Golongsn Raryas. Untuk memberikan
wadsh bagi partai politik dan Golongan Rarysa pemerintah
'mengeluarkan DY No. 3 tshun 1975 tentang Partsi politik
dan Golongan Karya. Bsb I pasal 1 ayst 1 UU  ini
menystskan:

Daslam undang-undseng ini ysng dimaksud dengan
partai politik dan Golongan Karya adalah

organisssi kekustsn sosial politik vang
merupakan hasil pembaharusn dan
renyederhansan kehidupan politik di

Indonesia, yaitu:

a. dusa psrtai politik yang psds sast

berlakunya undang-undang ini bernsma:

1. Partai Persstusn Pembangunsan

2. Partsi Demokrssi Indonesis

b. gatu Golongan Karys vyang pads sast

berlskunysa undang-undang ini bernama

Golongan Karys.
Dalam perkembangannys undang-undsng ini disempurnaskasn dan
prenyempurnsannys ditnanghksan dsalam Undang-Undang RI No. 3
tahun 1985.

Sedanghksn kegiastan rakyst daslam partai politik
merupakan bentuk partisipssi politik. Partisipasi politik
adalah gemus kegistan suksarels melalui mana sSeseorang
turut serts dslsm proses pemilihan pemimpin-pemnimpin
rolitik dan turut serts secsrs landsung atau tidak

langsung dalam pembentuksn kebijsksn umum, menjadi

anggota golongan politik seperti paritai, kelompok
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peneksn, kelompok kepentindsn, duduk dslam lembsgs
prolitik seperti Dewan Perwakilan Rakyat atasu mengadakan
komunikasi dengdan wakil-wakil rakyat ysng duduk dalam
badan itua, berkampanye atan menghadiri kelompok
diskusi.3’

Partisipasi politik melsluil psrtsi politik yang
dipilihnya merupakan kessadarsn dan kepercayasn pads
partai politik tersebut. Partsi politik tersebut dipilih
harens dianggsp dsespat menyalurkan gegala ide atau
aspirassi seseorsng atasu sekelompok orang. Besar kecilnys
kesadaran politik dan kepercaysan masyarakat padsa
organisasi politik dapst mempengaruhi perkembangan psriail
politik. Hal ini dapat dismsti misalnyas melaluil hagil
perolehan suara dalam pemilihan umum.

- Pemilihan umum sdalsh sarsna pelaksansan 8589
kedanlatsn rakyat berdasarkan Pasncasila (Demokrasi
Pancaessila) dalam negsra Republik Indonesia.4) Adapun
tujuasn pemilu &adalah untuk memilih wskil-wakil rakysat
vang ahan duduk dalam dewan permusyawaratan maupun dewan
perwakilan. Wakil-wakil rshkyst vyang terpilih akan
membawskan aspirasi rakyat dalam membangun dan

mempertahankan negars Indonesisa.

B}Miriam Budiardjo, loc. cit. .

Yc.s.T. Kansil, Hemahswmi Pemilihsn Umuom  dan -
Referepdum (Sasrans Demokrasil Pancssila), Jakarta:IND-Co,
1986, h. 1.
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7
Dalsam setisp penvyelengdgsrasn pemiln di negsars
Indonesisz, terdapat tiga unsur yang ikut secars sktif

yeitu organisssi sosial politik sebagai peserta pemilu.
Kedus, pemerintah dengan aparaturnys sebagai
prenyelengggara yang mempersiapksn prassrasnsa, gelanggang
dan menciptaksn iklim yang demokrastis. Unsur yang ketigszs
adalah raskyst sebagai pemilih dalam pemilihan umum.

Di Indonesis pemilihan umum telah dilaksasnakan enam
kali, sstn ksli pada masa demokrasi 1libersal stau
parlementer dan lima kalil pada jsmsn Orde Baru. Pemiln
tersebut diselenggarskan pada tahun 1855 dan berturunt-
turut setiap lima tahun sekali yaitu pada tahun 1871,
1977, 1982, 1987, dan tshun 1992. Dengsn demikian dapat
Qigatakan bahwa pemilu di Indonesia terutsma mass  Qrde
- Barny sudash merupakan bagian dari budays politik di
Indonesisa.

Pemilu psada tahun 1855 mempunyai keistimewaan pada
sistem kepsrisisn di Indonesia ysitu sistem politik
multi-partai. Adapun tujuan diselenggarakan sdalah untuk
mengurangi jumlsh partai politik sebab banyask partai pada
waktun 1itu berpengaruh besar terhadap ketidakstabilan
pemerintah. Namun tujuan itu tidak pernah terwujud sampai
tumbangnya Crde Lama. Pada mass ini sudsh ada usaha
menyederhsnakasn Jjumlah partal yang nantinya ussahs ini
aksn dilanjutkan oleh pemerintahan Orde Baru.

Pemilu psada tshun 1871 wmerupakan babsk baru bagi

sejarah politik di Indonesia. Pemilu ini untuk pertams
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kslinyas di bswash pemerintahan Orde Barn. Organisssi

peserta pemilu tinggal sembilan partai politik dan sstu

Golongsn Karys. Kesembilsn partai politik tersebut

dikelompokkasn menjadi dus ysitu Golongan Nasionslis yang

kemudisn menamaksn dirinyva Kelompok Demokrasi Pembangunan
Y P

dan Golongan Spiritusl. Sedsnghksan Golongan Kerys

mernpakan pendatang bsru vang mendapat dukungan

pemerintah dan ABRI. FPemilu yang berdassrkan Undang-

Undang Dassar 1945 dan UU Ho.5 tshun 1868 ini® merupaksan

hasil persispan yang telah disiapksan Orde Baru sejsk

tahun 1966. Golongan Ksrys pada massa ini mampt

menemnpatkan posisinys yang strategis, berdiri diantsrs

partzi peninggalan Orde Lams ysng tak mampu membawa ke

pemerinktahan vyang stabil. Dengan dukungan dan fassilitss

pemerintah, sementars dilain pihak psrtai politik kurang

menunijukkan antusissme yang tinggi, Golongsn Karya

memperoleh kemenangan mutlsk pada pemilu tshun 1971.

Sedasngkan Partai HNasioal Indonesia, vyvang pads masa

o2

sebelumnnya merupakan partai terbesar, mengalami

kehsncuran yang berarti dengsn memperoleh 20 kursi di

Dewsn Perwakilan Rakyst. Kemenangan Golongan Karya ini

berdagsarksn psads prakondisi vang mnmendshuluinya maupun

kekunstsn ntama pendukung pendstang barua tersebut.

Pemilu yang kedus psada msss Orde Baru dilsksansksan

pada tahun 1977. Sslah satn yvang menonjol pada masa ini

adalslh pencinktsn Jjumlah partai. Dari sembilan partsi

menjadi dus partai ysitu PDI dan PPP disamping Golongan
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Karys. Kedus partsi tersebut merupsksan partsi ysng bsru,
yvang dspsl dikstsksn belum sisp menghsadapi ﬁemilu. Merekn
belum sisap sebsb baruy membangun kehkustsnnya mulsi dari
nol dalsm segals segi. Dengsan adanya fusi, PDI mengslami
kesulitan vyvang bersrti dslam perkembsasngannya. PDI harus
menyelesaikan masalsh-messalaslh dalam  bLabuhnys sendiri
sebab bsdasimanspun juga fusi psrisi-partai politik vyang
berbeds baik latsr belshkang, pendapat msupun ideologinys
akan menjadi suwmber perselisihan. Bsik PDI maupun PPP
sebagai pesertas  bsaru untuk pertsmas kalinys mencohs
mensampilkan dsn mempertsruhkan identitasnys untuk mencsari
messa pendukungnys. Berhssil tidaknys ussha  ini  dspst
dismati melsluni hasil pemilu, PPP memperoleh 99 hkursi,
Golongan Karya 232 kursi, dan PDI 29 kursi di DPR pusst.

Tahun 1982 bsngsa Indonesia memssuki pests demokrasi

veng hketigs psda masz pemerinbtaban Orde Baru. Walsupon
PPE dasn FDI mengalsmi kekalahsn pads pemilu  vang l1aln

kedus parbisl tersebut ftetzp wenmpiinvail semangat untuk
smbil bagian dalam kampanye tahuan ini. Bsgi partai

berlasmbangksn bsnteng, pemilus tabhun ini merupsksn ysng

raling tragis. Psrtsai Demokrasi Indonesis diliputi
konflik vang berkepsnisngan seishk lims  tahun terakhir
ini. Kehidupar PDI lebih difokusksn untuk mengadsksn

konsolidasi dirl gunas menyvelesgikan hkonflik vang terjadil

dalam tubuhnys. Pertiksian-pertiksisn yvang terjadi di
tingkat pusat belum digelegaikan secaraz mufskst sehingds

terjadi s3ling wmemecsast diantars pengurus, sehinga tidsk
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menunghinkan PDI wmelakukasn dan menawarkasn programnys

secars mantap dan konghkrit. Keadsaan semacam ini  tentunysa

menimbulkan pandangan negstif bagi psartsi tersebut.
Situasi semscam  itu  tentunya Juds  skan berpengaruh
terhadap perolehan suara pada pemily tahun 1882.

Perolehan suara pada tahun ini merupskan perolehan suars
vang sangat mengecewakan bagi PDI dibanding dengan tahun-
tahun yvang lslu. PPP mempercleh 894 hursi, Golongan Karya
semakin mantap eksistensinys dengan 248 kursi, sedangksan
FDI memperoleh 24 kursi.

Pemilu tahun 1887 merupskan pemilu yang pertams kali
Pancssila sebagal satu-sstunys ssas bagi orpol dan ormas.
Pancasila sebagi sstu-satunys asas bagi orpol dan ormas
dituangksn dalam Undang-Undang No. 3 tahun 1985
menyempurnakan Undang-Undang No. 3 tahun 1975 tentang
partai politik dasn Golongan Karya. Undang-Undang No. 3
tahun 1875, Bab 11 Pasal Z menyatakan:

(1). Asss partai politik dan Golongan Karya

adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

}. Belain ketentuan tersebut dalam ayat (1)
pasal ini, ssas/ciri psrtai politik dan
golongarn karya ysng telah ads pada sazat
diuvndangkannys undang-undang ini adalah

Juga asas/ciri partsi politik dan
Golongan Karya.

b

(

Sedanghkan UU No.3 tahun 1985 Bab I1I, pasal 2 menyatakan:

(1. Partai politik dan - Golongan Karysa
berdasarkan Pancasils sebagai satu-
satunya asas.

(2). Asss sebagaimsns dimsksud dalam ayat (1)
adalah 52sas dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegars.
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Dengan dikeluarkannya undang-undang baru tersebut berarti
PPP dan PDI harus menanggalkan asas yang menjadi ciri
khusus masing-masing partai. Bagi PDI penanggalan asas
tidak berpengaruh terhadap perolehan suara sedangkan bagi
PPP masa ini merupakan saat yang mengecewakan. Menjelang
pemilu tahun 1887 PPP mengalami konflik intern vyang
mencapai puncaknya dengan keluarnya NU dari PPP. Maka
tidak mengherankan Jjika perolehan suara PPP mengalami
penurunan yang drastis dari 94 kursi menjadi 81 kursi di
DPR Pusat. Hal ini disebabkan PPP kehilangan pengikat
vang kuat bagi pemersatu umat Islam yaitu tanda gambar
kabah yang digantli dengan tanda gambar bintang. Demikian
juga keluarnya NU sebab NU merupakan ormas yang paling
banyak menarik massa dalam PPP. Sedangkan PDI walaupun
masih menempati posisinya sebagai partai gurem, tetapi
perolehan suaranya mengalami kenaikan yang mencengangkan,
dari 24 kursi menjadi 40 kursi. Kemajuan PDI ini disebsab-
kan oleh mapannya kehidupan PDI dibanding tahun yang
lalu. Di bawah kepemimpinan Suryadi PDI mengadakan pembe-
nahan-pembenahan dan persiapan—-persiapan dalam menghadapi
pemilu dengan lebih baik. Di samping itu juga pemerintah
sudah mulai menciptakan alam demckrasi yang lebih terbu-
ka.

Pemilihan umum tahun 1882 dipandang dari sudut
perclehan suara merupakan pemilu yang lain dari pemilu
tahun-tahun yang lalu. Pemilu tahun ini merupakan vyang

pertama kalinya Golongan Karya tidak mampu meningkatkan
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perolehan kursi di DPR Pusat bahkan telah kehilangsn 17
kurei. Sedanghkan PPP berhasil meninékatkan 1 kursi dsasn
PDI mewmpercleh tambahan 16 kursi, berarti perolehan kursi
PDI tahun ini menjsdi 56 kursi. PDBI yang mengidentikkan
dirinya partasinys orang miskin wmampun membaws dirinya ke
sikesp vyang lebibh netral, hal ini daspat dilihat wmelzaluil
kegiatannya dalam kesmpanye. Sedangksn Golongan\Karya vang
pada ssat kampanye lebih condong perhatiannya pads
pembangunan uamat Islam mengursngi peluang PPP  untuk
menarik mssss  Islam setelah diberlakunkannys Pancasila
sebagal sstu-satunys asss. Keadsan semacam inl  tentunya
memberikan penilsian sendiri daril massa non-Islam, mereks
akan lebih memihak PDI. Dissmping itu program pembangunan
PDI vyang lebih ditekankan untuk rakyat kecil merupsksn
program yang efektif untuk menarik masss. .
B. Rumusan Masaslsh

Berdasarkan uraian di atas, didalam penulisan
skripsi ini penulis mengemuksakan pefmagalahan sebagsil
berikut: bagaimsna proses fusi PDI di Ksbupaten Klaten?
Bagaimana keterlibstan DPC PDI Kabupaten Klaten dalam
pemilihan vmum tahun 1887 dan pemilihan umum t&hun 188927
. Faktor-faktor sapa vyang menduvkung dan yang menghanbat
perkembangan PDI antars pemilu tahun 1987 dan tahun 19827
Bsgaimsna perbandingan PDI di Kabupaten Klaten antara
remily  tahun 1887 dan tahun 19827 Bsgsimana peranan PDI
dalsm penyelenggarsan pemerintshan dan peranan PDI dalam

praktek demokrasi di Kabupsten Klaten 7
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C. Metode Penelitian

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian sebsagai berikut:

1. Dats diperoleh dengan jalan:

&. Penelitian kepustakasn {(library resesarch}
vaitu menemukan datz wmelalui sumber-sumber
berups tulisan yang asda hubungannya dengan
objek yang diteliti dan

b. Penelitian lapangsan (field resesrch) yang
dilakukan dengsan cara:

1. anghket (guestionsire) ysitu dengan menggu-
nakan daftar pertanyaan tertulis vang

diajukan kepsda responden dan

a¥]

WBWancars {(interview) vaitu mengsdskan

tanya Jawab dengan responden.

Z. Teknik Sampling.
Dalam penelitian penulis menggnunakan teknik non-
random sampling, ysitu hanys individua tertentu
dalam populasi yang dijsdikan ssample.

3. Metode analisis data.

Dats vang renulis peroleh dari prenelitian
disnalisis secara kualitatif. Data dipisah-
pigsahkan menurut kualitssnya. Dengan demikisn

diperoleh data yang berjenjang-Jjenjang menurut
kualitasnya.v Sebagai kelanjutannvs dipergunaksan
metode komparatif, vyaitn membandingkan teori-
teori pendapst pars ahli, dengan dats vang

diperoleh melalui penelitian.
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4. Responden.

Responden dalam penelitian yang penulis gunaksan

adalah DPC PDI Kabupaten Klaten.

¢

Dserah penelitian

Daerah penelitian adalah Kabupaten Klaten.

D. Sisg ika P lis

Penulisan

shripsi ini sgay lebih sistematis disusun

sebagai beriknt:

BAB I

BAB II

BAB I11I

PEHNDAHULUAN

Bab ini berisi tentang partai politik di
Indonesisa dan proses muanculnya PDI serta
prerkembangannys secara garis besar.

LATAR BELAKANG TERBENTUKNYA PDI

Bab ini berisi tentang wmunculnys partail
politik di Indonesia gsampai terbentuknya
PDI dan terbentuknyz DPC PDI Kabupaten
Klaten.

PDI KABUPATER KLATEN DALAM PEMILU TAHUN
1987 DAN PEMILU TAHUN 1982

Didalam bab ini sksn dibahas perkembangan
PDI pada pemiln tahun 1887 dan tahun 1882
dilihat dari persiapan dalam menghadsapi
kampanye, prelaksanasn kampanye,
pelaksanaan pemungutan susra dan  hasil

perolehan suara yvang dicapai.
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BAR IV : PERBANDINGAN PDI KARUPATEN RKLATEN PADA
PEMILU TAHUH 1887 DAN TAHUN 189892
Bab ini berisi tentang perbandingan baik
dari segi persispan, pelaksanaan maupun
hasil yang diperoleh PDI psda pemilu tahun
1887 dan 1892, Hal ini untuk mengetahui
mengapa pada pemilu tahun 1982 PDI
mengalami kenaikan dari 6 kursi menjsdi 11
kurgi. Disamping itu dalam bab 1ini  Juga
skan dibahas tentang peranan PDI dslam
praktek demokrasi dan penyelenggaraan
remerintahsn di Kabupsten Klaten.
BAB ¥ : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulsasn dan ssarsan.
Setelsh mengikuti wursiasn di satas, maka bab
berikutnysa akan diawalil dengan membahas proses
terbentuknys PDI baik di pusat msupun di Kabupaten

Klstern.
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BAB II

LATAR BELAKANG TERBENTUKNYA PDI

A. Terbentuhnys EDI Pusat

1. RKepsrtaian di Indonesis

Di Indonesis partsi politik sebenarnys telzh  sads
sejak mass kolonisl. Dan dslam perkembandsannvsa, setelsah
proklamasi kemerdekasan psrtai-psrtai politik. muncenl

kewmbali sebsgai skibst lsngsung dari Dekrit Pewerintsah
vyang dikelunarkan tanggsl 3 NHovember 1845 atas usnl Bsasdan
Pekerja Komite Basional Pusst (BPRNIP}, vang menyatakan
bahwa r"pemerintah memperbolehkan pembentukan partai-
partai politik, sebab dengan keberadssn partai-parisi
rolitik semua aliran pemikiran yang akan ditemukan dslam
masysrakat dapst disrahksn ke dalém suatu sBrus yang
5

‘teratur.” Dengan dassr maklumat pemerintah tersebut

berdiri berbagsi partai politik, baik vang melsnjutkan
partai politik yang telah ads sejak jaman Belanda dsn
Jepang msupun partsi politik yang baru berdiri.

Menurut M. Rusli Karim dalswm bukunya “"Perjslsnsn
Partai Politik di Indonesia: Sebuah Potret Pasang Surut”,
seftelah dikeluarkanﬁya maklumat tersebut Indonesis telsh

memiliki 28 partsi politik.g) Partaei politik tersebut

5>Soedjatmoko, loc, eit,
83M . Rusli Korim, Perislsnsn Partsi Politik di

Indonesia: Sebush Potyet Pagssng Surut, Jskarta:
Rajawsli, 1983, h. B85-B8B.

16
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diklasifikssikan sebsgsi berikut: (1). dassr Ketuhanan:
Masjumi (Majelis Siuro Muslimin Indonesia), Partai
Sjasrikat Islam Indonesia (PSII), Pergerakan Tarbiysh
Islamiash (PERTI), Psrtai Kristen Indonesia (PARKIHNDQ),
Partai Kastolik, dsn Nshdlatul Ulama (NU}, (2). dasar
Kebangssan: Psrtsil Nasionsl Indonesia (PHI), Persstuan
Indonesia Raya (PIR), Psrtai Indonesia Raya (PARINDRA),
Partai Rakyst Indonesia (PRI), partai Demockrasi Rsakysat,
Partai Rakyst HNasionsl (PRM), Partai Wanita Rakyat (PWR),
Partai Kebangsaan Indonesia (PARKI), Partasi Kedaulatan
Rakyat (PER), Serikast Rskyat Jelsta (PRJ), Partai Tani
Indonesia (PTI1), Wanita Demokrat Indonesiz (WDI), dan
Ikatan Pendukung Kemerdeksan Indonesia (IPKI), (3). dssar
Marxisme: Psrtai Komunis Indonesia (PRI), Partsi Sosislis
Indonesia, Partsai Murbsas, Partai Buruh, Persatuan Rakyat
Marhaen Indonesis (PERMAIY, (4). Psrtsi lain-lsin: Partail
Demokrat Tionghoa Indonesia (PDTI), dsn Partai Indo
Nesionsgl (PIN).

Partail politik tumbuh dsn berkembang selama revolusi
fisik dsn wmencapsai puncsasknya pads tahun 1855 ketiks
diselenggaraskan pemilihan umum untuk pertama kslinys pads
saat mana hampir terdapat sebanyak 38 partai politik.

Kirannya vyang menimbulkan efek negsastif dslam kehidupan

politik besngsa Indonesis adslah pertumbuhan partsai
prolitik vang berkelebihan dan Jjuga belum mantapnys
ideologi kenegarasn vang dijadiksn asassasnya. Rurang

mantspnya kehidupsan partai sering menimbulkasn perpecsahan
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atay pemisshsan dsri beberaps partsi. Keadsan Lkehidupsn
preriai SEmacan itu tentunys sering menimbullan

kegoncangan-kegoncangan dalsm masysrsksi. Selain itu jugs
berpengaruh psads kestasbilan lembaga eksekutif sebslb

Indonesisa sast itn mengsnnt sistem pemerintahan

 perlementer dimasna kedudunkan lembsgs eksekutif bergsntung

kepadas lembaga perwaskilsn rakyst. Pengaruh di lembags
ehasehkutif terlihst seksli dengsn jatuh bangunnys kabinet.

Sering terisdinys gejolak dalam kehidupan di
masyarskat dan goyvahnva pemerintshsn skibast kehidupan
partai politik yang belum wmasntsp menyebsbksn pemerintah
menyelenggaraksn pemilihsn umum. Pada umumhya sds dus
macam sistem pemilihan umum yaitu Sistem Distrik dsan

Sistem Proportionsal Representsiion atan sistem Perwakilsn

Berimbang. Sistem Distrikh werupaksn sislem yang
berdassrkan kesstusan geografis. Dalam satu distrik
hanys =ada satn kaursi dslam dewsn perwskilan rakysat.
Untuk itu dalam satu negsra dibagi dalam beberaps

distrik. Yang dapst menduduki kursi di dewan perwakilan
ralkyst adalah cslon vang memperoleh suars terbanysk,
sedangkan ¢salon lsinnya dianggsp hilang dan tidsk

diperhitungkan lsgi. Dalsm Sistem Perwakilan Berimbang

perolehan kuorsi di dewon perwakilsn rakyat berdassrkan
atas perolehan suars  vang berhssil dicapsi dengsn
dihitung berdssarhkan sustn perimbangan vang sudah
ditentuksn (1:400.000). Jadi daslam sistem Perwskilan .

Berimbang tidak ads susra ysng hilsng. Setisp susra
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dihitung, dalam srti jugs bshws siss-siss

5]

suara dsri

dserah pemilihan vyang sty dspat ditasmbshksn pads

Jumlsh susrs di dsersh ysng lain guns memperoleh

kvursi tsmbahan. Pemilihan umum vyvang pertams kali

tersebut diselenggsrskan pads tahun 1955, Maksud

diselenggarakannys pemiliban wmam sdslsh untuk

mengurangi Jjumlsh psrisi dengsn harspan kehidupan psartai

dan pemerintashsn sksn lebih - astabil yang tentunya
berpengaruh  langsung pads kehidupan negsra dan bangss.
Hemun hsrspsn  tersebut tidsak rernzh terwujnd sebab
remilihan umum semskin mengubuhkan komposisi partsi

politik dslsm Jumlah vang wmasih besay vsitu sebsnyshk 27

partai yasng mendspst kursi dslsm psarletien.

Pertikaizsn sntar partsi vyvang menvebabkan Jatuh

bangunnys kabinet, pergolsksn-pergolskan dalam Dewsan

Perwshkilsn Rakyst dan Dewan RKonsbitunante hasil pewilihan
amuarm semakin wenvuduathsn posisi psrtai politik. Banyak
tokoh vang menyalshhkan partasi politik dengasn mengatskan

bahws pertumbuhsn dsn perkembsngsn psrtsl politik

vang
banyak justru menyulitksn pemerintah dan masyarshkst.

Kesadsan tersebut mengundsng bsnyak pihsk untuk
mencoba sistem politik vsesng lain. Pihak tersebut antars

lsin Presiden Soeksrno sendiri. Pasda tangdsl 30 Qkitober
1956 didepsn utusan pemads-pemads semus psrisail politik,
dalam puncak kekesslannya mengatskan:

Ads  orang mentertswshkan wmimpil Bung Karno,

mimpi-mimpil, wmiwmpil, minpi psds sisng bolong,

katsnva. Baiklash kalsu saundsrs-ssudars tidak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

suks dengan wmimpi, kalan ssudara-saudsrs
tidak senang kazlau ssyvs berbicsra tentang
mimpi di siang bolong sava skan menggantikan
kats tersebut: Aku tidak bermiwmpi, zhku tidak
mimpi di siang bolong. Saya menganjurkan
bahwa para pemimpin menyelenggarahan
musyswarsh dan mengambil keputussn bersams

untuk menguburkan partai—partai....7;
Demikian Jjuda pidatonya di depan konggres PGRI  pads

tanggal 30 Qktober 1858, Bung Karno mengemuhkakan hal yvang

SHIMS . Secars lantang mengaiak untuk menguburkan partsi
secara bersama-sans. Bahkan Bung Karno menganggap
banyaknyva partai tidaklah rasionsal dan harus

dirasionalksn.
Kekalutan-kekalutan di dalswm sidang hkonstituante dan

parlemen yang berakibst kehidupan politik tidak mencapail

kestabilan menyebabkan pemerintah mulail memikirkan
langkah untnk menyederhsnakan sistem kepartsian di
Indonesia. Pada tanggsl 30 Desember 1858 pemerintah

mengdeluarkan Penpres Ho.¥ tshun 1958 wmengenzi syarab-
syaratl dan prenyederhanaan keparbaian. Rewidiasn

menge lusrkan Penpre

e

e 131860 vang mengsatur pengsahuan,
pengawassn  dsn pembubsran psrtai. Dalam hubungannysa
dengan penyederhanasn partsi skhirnya pada  +tahun 19860

Bung Karno membubsarkasn partai-pariai dan hsnys tinggsl 10

partsi besar yvang pada gilirannya harus mendspatkan restu

7)psniel Dhskidae, "Partai Politik dsn Sistem

Kepartsian di Indonesia”, dalam : Kekustan Politik Dalam
RKonflik dan Integrasi, RKumpulan artikel Prismas Jsksrtis:

LP3ES5,1881, h. 11.
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dsri Bung RKarno sebsagsi tanda lolos dsri ssringsn.
Kesepuluh partail tersebut antars lain: PHI, NU, PRI,
PSII,PARKINDQ, Partsi Kstolik, PERTI, Partsi Murba, dan
PARTINDO (Partsi Indonesia). Tetzpi kemndian PKI

dibubarkasn pads tanggsasl 12 Mazret 1966 setelsh melakukan
pemberontakan.
2. Pengelomnpoksn Partai

Setelah PKI dibubsarksn pads tzhun 1966 demikian jugsa
tumbangnya pemerintash Qrde Lams kehidupan politik
memssukil sussana yang baru vsitu suassns kehidupan Qrde
Baru. Psds tahun 1966 Partsi Murbas direhsbilitasi setelah
dibekukan pemerintsh pada tshun 1965. Demikisan jugs untuk
menisaga dan menertibksn kehidupsn kepartsisn, dalam
sidang umuam yaﬁg keempsat MPRS mengelusrhan ketetapan MPRS
No. XXII/MPRS5/1866 tentang kepsrtsian, keormasan dan
kekaryaan.s) Satu usahs lain yvang taswmpak dslam pembinasn
institusi dimass QOrde Bsru telsh didiriksnnys Partai
Muslim Indonesis ( PARMUSI ) psads tasnggal 20 Februsri
1868. Maksud didiriksnnysa PARMUSI tgrsebut, karens
dipsndang aspirssi-sspirssi ormas-orwmss Islsm yang sudsh
ada belum Lersalurkan secsrs efekbif.

Masih dalam ranghks usshs pembinsan kehidupsan partsi-
rsrtai politik, psds tanggsl 7 Februsri 1870 Presiden
Soeharto menveruksn sgsr pada pemilihan vmum tshun 1971

partsi politik tetsp menjisga stsbilitas nasionsal.

8Js . Toto Pasndoyo, Ulsasan Terhadap B,eb_an&ga“
Ketentuan UUD 1845, Yogysksrita: Liberty, 1981, h. 112.
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Dissmping itu jugs menghindarksn diri dsri perpecahsn dan
kegsimpengsiursan. Tetapi vang terpenting dalam
perkembangsn kepsrtsiasan di Indonesia sdalsh seruan
rresiden hkepsdas partsi-partai politik untuk memikirksn
rendelompoksn psrtsi-partai politik. Pembagian kelowmpok
dibagl tigs yaitu kelompok spiritusl, kelompok msterisl
(Nasionslis) disamping sdanys Golongan Karys. Adspun
tujusn pengelompoksn ini ads duaz, ysitu tujuan Janghks
pendek dan tujunan Jjsngka panjang. Tujuan Jangks pendek
adalash untuk mempertahsnkan stsbilitas nasional dan
kelancarsn pembangunsn dslam menghadspi pemilihan umum.g)
Lebih lanijut lsgi tujusn Jjanghks panjsangnys adalah
renyederhanasn kepsrhbsisn secaras honstitusional sesusi
dengan keletapan No.XXII/HPRS/lSSB.lU)

Gagiﬂan. pengelompokan partsi  itu  pads mulanys
mendspat sambuban  yang baik dari  tokoh-tokoh pimpinsan
partai. Tetapil kemudisn timbul sedikit hsmbstsn  karens
adanys perbedssn dari Partail RKatolik dan PARKINDD dimana
keduns partail tersebut Ltidsk msn dikelompokksn ke dalsm
kelowmpok spiritusl. Mereks tidshk ssnggup dikelompokksn ke
dalam helompok spiritus] dendsn alassn  bshwa  kelompok
tersebut  lebih mementingksan Drogran-progran bermof il

ideclogis. Dan hkedus psrtai tersebut lebih condong mssuk

9>Ali Moertopo, Shrsitegi Politik Nasional Jahkarts:
Centre for Strategic snd Internationsl Studies, 1974,
. B5.

1001h14.
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ke dalam kelompok nasionsalis sebab di dsalam kelompok
nasionsalis dapat dilaksansksn progrsm-program yasng tidak
mementinghkan motif-motif ideclogis. Setelah melalui
perbedsan pendapat tersebut, =akhirnys pengelompokan
partai terwujund. Pengelompokan itu terdiri dari kelompok
spiritual, vyang masuk ke dslasm kelompok ituw adalah RNU,
PARMUSI, PSII, dan PERTI. Pada tsnggal 8 HMHaret 1970
terbentuk kelompok nsessionzlis vang merupaksn gabungan
dari Psrtai Hssional Indonesis (PHI)}, Tkatan Pendukung
Eemerdekasn Indonesia (IPKI)}, Partai Kristen Indonesia
(PARKINDO )Y, Partai Murba, dsn Eartai Katolik. Kelompok
ini diberi nama Kelompok Demokrasi Pembangunanll), vang
terbentuk pads tanggsl 1 April 1870.

3. Penyederhanssn Partai

Dalam perkembangan pewmbsahsruasn struktur politik ini,

fase penyederhanasn partai merupshkan awal kemenangan Orde
Baru. Kemenangan Qrde Basru ini, jelas terlihst dari hasil
perolehan suara di DPR Pusat pada pemilihan umum tahun
1871 dimans Golhksr memperoleh kemenangan mutlak. Setelah
dipersiapkan jalsn menuju hemenangannya Golkar memperocleh
52,8 % dari seluruvh suasra yvang diberikan, sedangksn PHI
mengalami hemerosotan yang drastis. Daslam pemilihan  gmuam

tshun 1855 PHI menempszati uvrutan pertama sedanghkasn dazlam

11/Hanue1 Kaisiepo, "Dilema PDI Perjuangsn Mencari

Identitas”, dalam: Eekustan Politik Dalawm Rouflik dap
Integrssi, Artikel pilihan Prisms, Jaksrtz: LP3ES, 19881.
k. 70. Jugs lihst Daniel Dhakidae, Pemilihsn Umum 4di

Indonesis GSaksi Pasang WHeik dan Surut Partai Bolitik,
Prisma No. 8. September 1881. h. 33-34.
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pemily  tahon 1971 PHYI menempsti urubtsn ysasng keenmpstl
dengsn memperoleh 20 kursi. Sedangksn partai-partai lsin
vang berdabung dslasm Kelompok Demokrasi Pembangunsan

seperti PARKINDO, memperoleh 7 kursif Psrtai Kstolik 3

kursi. Sedangkan Partai Murba dan IPKI tidak memperoleh
kursgi, sehinggs seharusnys tergeser dsri percatursn
politik. |

Dalsam perkembangsn selanjutnya Majelis

Permusyawarstan Rshkyat (MPR) hasil pemilihan umum  tahun
1871 secsara tegss menystakan bahwa pemilu tshun 1977
hanya ada tigs peserts. Demikilsn Juga hasil dari
pemilihan  uvmam  tshun 1971 semskin menyudutkan posisi
partsai. Msks daslam kesdssn vang tidak ada pilihan lain
partai-pertasi politik ysng bergabung dalsm KDP mengambil
langksh strategis dengsan memfusikan diri menjsdi sstu
wadah kegistan politik dengsn nsms PDI. Pemfusisn partsi-
partsi tersebut berarti jugsa sesusai dengsn gsgssan vyang
dilontarkan pemerintah tentang pemfusian partsi-partasi
politik.

Pemfusisn psrtai-partail yang bergabung dslam PDI ini
secara resmi dituwanghkan dalam Dehklarasi Pembentukan
Psrtai Demohkrssi Indonesis tanggal 10 J=zmnusri  1973.
Deklarssi tersebut ditandatangani oleh wakil-wakil dari
kelima psrtsi politik yasitu: Achmad Suksrmsdidiais dsn
Dr=s. Mh. Ssdri dari Partai IPKI, Drs. Ben Mang Reng Say
dan F. S. Wignyvosumarsono dsri Partai Kaetolik, 9.

Murbsntoko dan Djon Pshkan dari Partai Murba serta HMh.
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Isnaeni dan A. Majid dari PNI, A Wenas dan Saban Sirait
dari PARKINDO.12) Dengan ditandatanganinys Deklarasi
Pembentukan PDI oleh wakil-wakil masing-masing partai
berarti secara formal menandai berakhirnya eksistensi
masing-masing partai tersebut. Dengan demikian dua par-
tai, yaitu PPP dan PDI, serta Golongan Karya akan selalu
mewarnai pesta demokrasi yang skan datang.
B. Terbentuknva PDI Cabang Eabupaten Klaten

Terbentuknya PDI di Kabupaten Klaten tidak dapat
terlepas dari proses terbentuk dan berkembangnya PDI di
tingkat pusat maupun tingkat daerah. Pembentukan DPP,
DPD, dan DPC PDI pada dasarnya merupakan tuntutan
mekanisme kehidupan partai yang harus berlangsung dan
berjalan di tingkat daerah maupun cabang dan dengan
demikian merupakan perwujudan dari tahap konsolidasi yang
berhasil dicapai oleh pusat di tingkat daerah maupun
cabang.

Seperti halnya proses fusi PDI di pusat, proses fusi
PDI di kabupaten Klaten dilakukan secara bertahap.
Mengingat bahwa kelima partai yang sakan bergabung
memiliki latar belakang ideologi, sejarah, dan basis
massa yang berbeda sehingga tidak begitu mudah untuk
berfusi menjadi satu wadah kegiatan politik dengan nama

PDI.

Kehadiran Orde Baru telah mengubah kehidupan partai

12% ihat,"Deklarasi Pembentukan Partai Desokrasi
Indonesia®, dalae : fnggaran Dasar dan Anggaran  Rumsh
Tangga PRI, Jakarta: ODP PDI, 1989, h. 4.
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rolitik di Indonesis. Semangalt pemerintah Orde Baru
terhasdsp kehidupsn partsil sdslsh mengsadshkan pembsaharuan

struktur politik veng dimnulasi dengan menyederhanskan

0]

istem kepsrtailsn yang sds setelah Msklumst 3 November
1945. Seperti ssaran pemerintah tentsng pengelompoksn
partai, di Ksbupsten Klaten jugs terdspst pengelompokan
partsl yaitu Kelompok Spiritusl, Kelowmpok Hssicnalis, dsan
Golongan Kesryva. Relompok Nssionalis di Rabupsten Klsten
merupsksn gabungan lima psrtai ﬁolitik. Kelima partai
tersebut adslsh PNI, IPKI, Partai Murbsa, PARRKINDO, dzan
Partsi Katolik. Kelompok Nasionslis itu telah dirintis
sejsk Ltshun 1969 dsn psads tahmn 1872 Kelompok Raesionzlis
bernasms Kelompok Demokrssi Pembsasngunan (KDP). Kalan
dilihast pengelompoksnnys sebensrnys Partsi Kstolik dsn
PARKINDQ sehsrusnys mssuk ke dslam kelompok spiritusl,
tetspi kedusm partsi tersebunt mssuk ke dalsm  kelompok
nasionslis. Mernuruot Sukirno Hadi ketua DPC FDI Rabupsten
Klsten periode 1988-1884, FPartsi Katolik dsn PARKINDO
masuk ke dslam kelowmpok nsgionslis  karena berdassrkan
himbanan dari mssing-wmasing induk psrtasi yang berads di
pussat . Selsin itu Jjugs PARRINDG dasn Psrtai Ksatolik
merupshksn partsi vysng cenderung menoniolksn aspek
nasionalisme sabtsu rassa kebsngsasn daripada aspek agama.
Jadi secars psihkhologis sulit  bersatun  dengan  kelompok
spiritual karens psda dssarnys kelompok spiritual lebih

menekankan aspek  spiritusl tsnps mengabsikan sapek

material 132

13)Wawancara dengsn Sukirno Hadi, 25 November 19893.
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Setelsh KDP terbentuk, tugdas KDP selasnjutnya =adslah
mempersiapkan terbentuknys suatu wadash yang lebih mspsan,
vang merupakan berfungsinys kelims paritsi politik.
Terbentubnys KDP juga wengsndung pengertian bahws
pengertian fusi semakin diperjelss, yakni partai-psrtail
yeng bergzsbung di dalsmnys sudah tidak berdiri sendiri-
sendiri dan segals kegistsn politiknya dialibkan ke dalam
partail bsru tersebut.

Seperti halnys di pusst, partai-partai vang
bergabung dalam kelowmpok KDF mengslsami penunrunan drastis
dalam perolehan susrs pada pemilihan uwmum tahun 1971,
Demikian juga di Kabupsaten Klsten,dslam pemilu tahun 1971
PRI mendapst 8 kursi dsn Psrtsi Katolik mendapst 1  kursi
di DPRD II, sedsngksn IPKI, Partai Murba dan PARKINDO,
tidsk mendapat hursi di DPRD I1 Ksbupaten Klaten. EKeadsan
seperti ini berarti sehsrusnya IPKI, PARKINDO, dasn Partai
Murba tergeser dari percaturan politik karena tidsk
mendapat kursi di DPRD I1.

Maks dslam keadssn yang tidask menguntunghkan dsari
hasil pemilu tsahun 1871, PNI sebsgsal psrtai ysng terbesar
vang pertams kali mengsewmbil inisistif untuk segersa
melakukan fusi bagi kelima partsi yvang bergsbhung dalsam
KEDP seperti vyang dihimbau dasri pusst. Demikian Jugs
partsi ysng 1isin Jugs tidak =ds pilihan lsin untuk

memfusikan diri.

Sebsgai langkah swsl, setelah masing-mssing partsi
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mendaprst surst himbansn dsri psrisil indpknyvs msks nmereks
mengirvimhkan waklil-wakil untuk mengasdshsn masyvswarsh  bagi
terbentuknvae PDI. Masvaswarah tersebunt bertewpst di kantor

PpPC  FRT di Kasbupsten Rlaten Jalsn Irisn Ho. 8 Kilaten.

Ay

Setelsh wshil kelims partazi tersebut berkumpul dan
wengadahan wuasyawarash, wereks mempunysi kesepazhaltan  vang
sasms  nntuk  memfusikan diri dealswm  satuy wasdsh kegistan
politik  dengarny rnams Partsi Demokrssi Indonesis. Dalam
kesepakastsn  ftersebut tidshk ads halsngsn  vang bervsrii
sebab wahil-wahil dari wssing-wssing kelims partal
mewnpunysl kessdasyan vasng tinggl  sgsr =megala sspirssi
rshyat  tidab  tersslurkan dalswm banvsk partzi sehinggs

£

Selain 1tu jugs duokungan dari

]

menimbnlksn  perpecshsn.

pemerintah  sebab dengsn bsanval paritsi dipsndang wmerndiadi

prenvebzh ketidakstabilan pemerintahsn. Setelzah
hesepakatasn untabk mewmfusiksn kelims pasrtzl tercspss . wshks
pentfusisn tersebnunt Secsrs  resmi ditvanghan dalsm

Deklarassi FPewmbentuksasn Partasil Demokrzsi Indonesiz  bulasn
Desewnber 1873, vang shan dinmamkzn Ltanggsl 10 Jasnusri
1974 Pisgaswm tersebutl ditasndastangani MsSIng-nssSing
kelima partsi vsitu, Tulus Wignyo Martono dsn Sukirno
Hadi dsri PRI, Istowo fAnindito dasri IPKI, S. Mignvo
Subroto dsn  Suahsrto dsri PARKINDO, Heo Suradi dan

H. Rochim dari Psrtsi Katolik, serita Suvcko dari Parisza
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Murba.lé)

Setelash tlerwuiudnys hkesepakstsn bersama sehinggds
menghsassilksn PDI, maka lsngkah selaiutnya adslah
membentuk kepengurusan PDI. Sams sepertl daersh-dserah
vang lain, dalam kepengurussn ini timbul perselisihan-
perselisihan, naman di Ksbupsten Rlasten perselisihsn-
rerselisihan antar peserts musyvawsrah bLidsk

menimbulkan

masslah veng bersrii. Masslasl - yvang timbul sdalsh
perbedasn pendapsat dalam mssslsh personslisa yang askan

didudukkan dalam kepengurusan partzi politik ysng baru

Lersebnut, namun masalsh tersebut dapat dipecahksn dengan
cars kesesusian. DI tinghkst DPC  hkomposisi  kepengurusan
disusun berdassrkan perkirasn besarnyvs msasss pendukung
mesing-wasing wnsur, ysng dapal dilihst melslui hasil

permilihsn nEam . PDI di Ksbupaten Kisten SusuUnNan

kepengurusan sebsgian  bessr dipegang oleh orasng PHI. Hsl

ini dspsit diterims psrtsi lain, sebab wmereka menyadari

batwa PHNI merupzhkan partsl bessr sehinggs lebih banyshk
dspst menentuksn susrs dslsm rapat. Akhirnys merekas dapatl
menerins dan  menvesusiskn diri  dengsan terbentnknys
kepengurusan sebagsi berikut:

Retus : Tulusg Wignyve Martono

Wekil Ketusn : Jslil Padjo Suharso

Sambodo Wignjo Subroto

\ m ey
14’Wawancara dengan Tulus Wignvo Martono, 2 November

1993. Dengsn Sukirno Hadi, 2 HNovember 1993 dan
keterangan tertulis dari Suwmardinsh, M, 15 Hovember 18983.
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Istowo Aninditc
Suvocko
Sekretaris : Sukirno Hadi
Wzkil Sekretaris : H. Rochim
Ir. Mulyono
Bendshsars :~ Jumadi Siswomsritono
Wakil Bendahsars Sumarjo Siswohartonols).
Dengan disepakatinya keputusan mengenai perimbangan

komposisi dalam kepengurusan DPC PDI  Ksbuspaten Klaten

oleh partai-partai yang bergabung di dalamnys maka tindsk
lanjutnys &adalsh mengusualkan struoktur organisasi  yang

sudah terbentuk ke DPP PDI dengan rekomendsasi dsri DPD

PDI Jsws Tengah. Akhirnys psads tahun 1974 pemerintah

daersh Kasbupsten Klaten mengeluarhkan surst keputusan

pembentukan DPC PDI Ksbupaten Klaten. Dengan demikian

peda  tahun 1974 seczrz reswmi terbentuk Partai Demokrsasi

Indonesia di Kabupaten Klsten.

Sejsk helahirannys PDI telash mengikuti pemilu
sebanyak empat kali. Dari segi pefolehan suars, PRI
selsin meneupzli  uarubtan Wi kieligs Haks tidsh
mongherankan iiks P disebut sebasgsi partai gurem.  Hal
itas digebabkan di dalam tubuoh  PDI sendiri seisk
helahirannysa hinggs perkembandannya selaln divwarnai

konflik dan disintegrasi vang berlsrut-lasrut, yang tsmpsk

sekali menjelang pemilu tahun 1882. Maks tidak

awancaras dengan Sukirno Hasdi, 28 Hovember 1983.
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mengherankan menurut banyvak pengsmsat PDI selslu dirundung
kemelut intern vyang nampshknya tidak pernsh putus.lB)

Namun semenjsk di bawsh kepemimpinsn Suryadi PDI
mengalami perkembangan yasng lebih bsik. Di bawah
kepemimpinannys citrs partsi dan kepercaysan rakyat
terhadsp . PDI mulai pulihh kewbsli. Sebab di bawah
kepemimpinannys mulail diadakan pembenahan-pembenahan
organisasi. Disamping itu Suryadi jugs membust strategi-
strategi dalam menghadapi pemilu tahun 1887 dan pemilu
ftahun 1982. Sehingga tidak mengheranksn Jika peroclehsan
suara PDI  padas pemilu 1987 dan pemilu 1992 mengsalami
peninghksatan.

Situasi sewmacam ity dapat Juga ditemuksn dslam
lingkup vang lebih kecil, misalnya di Ksbupaten Klaten.
PDI di Rabupsten Klaten psds pemilu tahun 1887

mulal

menunjukkan perkembangan vang lebih baik dan

perkembangan ity lebih berarti lagi: jika melihat ha=sil
vang dicapai pada pemilu tahun 1882, Pada pemilu  tahun
1887 PDI Rabupaten Klaten berhasil menyumbangkan 6
kursi, Jadi meningkat 1 kursi jikse dibandingkan dengan
remiln  1882. Sedanghkan psada pemilu tahun 1892 1lebih
berhasil lagi dengan wmemperoleh 11 kursi di DPRD TK II

Kabupaten Klasten. Perkembangan PDI yvang semacam itu shkan

lebih jelss lsgi dalam pembahasan bab berikutnys.

185 Ganewati Wurvandari, BRI dan Pemily 1882, dalam:
Jurnal Ilmu Politik No. g8, AIDI-LIPI-Gramedis, 1981,

h. 57.
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BAB III
PDI KABUPATEN KLATENM DALAM PEMILIHAN UMUM
TAHUN 1987 DAN PEMILIBAN UMUM

TAHUN 1882

A. PDI EKsbursten Klasten dslam Pemilihso Umum Tshun 1987

Selams msssa pemerintshsn Qrde Bsru, untuk tshun ini
Indonesia telah memasukl pemilu vyang kelims. Pemilu
dilaksanskan psads tasnggal 23 April 1987. Pemilu ini
berdassrkan UU Ho.1l tshun 1985 beserts segenap peraturan
pelshsanannys. Pemilu pada tshun ini memilikil nmakns
prenting sebab untuk pertams kslinya Psnecsasila diterims
sebagal satu-satunys ssss bermassysrakat, berbangsa dan
bernegsars. Pancasilas diterims sebsgai sstu-ssatunya ssas
bsgi ketigs O0OPP berdsssrhan UU Ho.3 Tahun 18985 vyang
menyempurnaksn UU HNo.3 Tahun 1975, tentang parpcl dan
Golhksr. Demikian Jjugs persturan pemerintabh No.14 Tshun
1986 ysng menyastshksn:

Partai politik dsn Golkar hanys berssaskan

Pancasils dan wajib dicantumkan dalam

snggaran Dasar Qrgsnisssi messing-mesing., dan

tidsk dibolehksn mencantumksn istilsh atan

prengertian lsin veang dapst mengurangi altau

mengsaburkan msaksud ditetspksnnys Pancasila

sebagal satu-satunys asas bagi parpol dan

Golksr dalsm kehidupan bermasyarskat,

berbasngss dan bernegsra.

Dari gambarasn di atss terlihst bshws asss vyang
menjsedi kekhusussn OPP dsn  kemudisn menjsdi  ideoclogi

nssing-mesing partai +tidsk berlskua 1lagi dan harus .

ditanggselksn. Namun demikisn tidsk bersrti askan mengdarah
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ke pembentukan partai tunggsal sebsb perbedsan-perbedssan
disntars mereka biss ditimbulkan oleh perbedsan tentang
pandangan mereks tentang bagsimsns Pancssila 1ty  dapst
dilesksanaskasn dalasm kegistan sehari-hari.

Arti yvang terkandung dalsm assas tunggal adaslsh bsahwsa
konflik politik diantars orpol-orpol tidak lagi
didsassarkan stss perbedssn ideologi-ideologi ksrena
ideologi mereks telsh ssms ysitn Pancasila. Qleh  karens
it tidak shkesn ads lagi perdebstan yang tidak habis-
habisnys tentang keunggulan ideoclogil masing-masing. Hzl
ini dspat diharapkan skan membsaws sngin bsru dsalam
kehidupsn politik Indonesia.l7}

Pancasilas sebsgsil satu-satunya asas bermasyarsksat,
berbangsa dan bernegara antars lain digunshksn sebagsi
landssasn tumbuhnys budsys politik sesuai dengan dasar dan
ideclogi negdars, disamping itu untuk mengskhiri konflik
demi tercepsinya integrsasi bsngssa.

Asas tunggal mengandung pengertian bazhwa konflik
prolitik vyang =ads karens perbedssn ideologi tfidsk ads
lagi. F¥onflik ideoclogi akan beralih wmenjadi konflik
pelskssnaan ideologil. Dengsn diberlskuksnnys ssas tunggsl
berarti OPP tidsk lazgi menoniolksn keunggulan idecloginva
mesing-messing. Mereks =zkan berssaing untuk menyusun

program vang akan ditawarksn kepads wmasysrakst wmelsluil

lr?)tﬁ..lfiad‘z dan Hszaruddin Sjamsuddin (Ed)}, Mass Depan .
Rehidurasn Politik Indonesia, Jshkarts: Rajawsali, 1888,
.41
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kampanye. Dengan demikian masyarakat tidak akan lagi-
melihat keunggulan ideologi partai politik dan Golkar
tetapi penilaian masysrskst terhadap ketiga OPP sakan
didasarkan pasda kunalitas program kerja yang mereks buat.
Pemilun tshun 1887 berjslasn dengan suasana baru.
Ketigs OPP bersaing untuk menyusun program dan skan
beradu program dalam kampasnye. Mereka berusaha keras
menswerhkan programnys kepada rakyast. Penerimsan Pancasila
sebagsi .satu-sstunys assas ﬁampaknya yvang mempengaruhi
tems-tema hampanye ketiga OPP. PDI lebih menekankan pads

peningkatan kehidupan demokrasi ke segala bidang. Golkar

menampilkan tema' “Makin memantapkan pelaksanaan
demokrasi, konstitusi, dan hukum."” Sedangkan PPP 1lebih
menekankan perhatiannya ke program pendidikan dan

pemerstasan.

FDI  wsalaupun masih menysndang predikst sebagsai
partai vang terkecil, namun dalsm Pemilu 1887 mampu
meningkatkan perolehan susranys di DPR Pusat. Hsl itn

disebsbkan oleh persiaspan PDI yang lebih baik dibanding
persiapan pads pemilu tahun ysng lslu. Hsl itu dsapsat
dilihat dari langkah-1langkah PDI dalam melakukan
honsolidesi orgsnisasi, baik pengurus waupun hader-
kadernya disamping juga sadanysa dukungan dari luar tubuh
PDI.

PDI Kabupraten Klaten pada pemilu tshun 1987 berhasil
meningkatkan Jumlsh kursinya dari 5 kursi menjasdi 6

kursi. Perhembsngsn semacam itu skan lebih jelas spabilsa
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diketshui jugs persispannys menjelsng pemilu, pelaksansasn
hsmpsnye, pelskssnzan pemungutan susrs serta hssil  shhir
vesng dicapai.
1. Tshap Persispasn Pemilu

Pemilihan umum merupsksn peristiwa politik vyvang
sangst penting dsn menentuksn mssa depan bangsa, sebab
besik corsk, watak, msupun isi lembags perwshkilsn rakyst
akan ditentuksn berdassrkan pemilihsn vang askan dilskuksan

dalam pemungutsn susra.

Regi organilisssi  peserta pemilu (QPP >, pemilu
merupskan sesustuy  ysng ssngat penting sebsb dalam
perishiwvs tersebut terdspst kesempatan bsgil ketigs
organigsasi sosisl politik wuantuk memperoleh SUATS

penduhkung dari rakyst. mashks sebelum diasdsksn  pemungutan
susrs kKetids organisssi sosial politik berssing dalam
mempersiapkan dirinys sehinggs dslam  hampanye tdapat
tampil lebih bsik. Dengsn demikisn rshkvat tertarik dsan
shen menduhuangnys .

Partei Demokrasi Indonesis Kabupshten Klaten dalam

menghsdapi pemilu 1887 berusahs untuk tampil sebaik

muanghin  dengan terlebih dshulu melskuakan persiaspsn-—
persiapan. Langhksh pertsmas ysng dilskuksan adalah
melshnksn  konsolidasi orgsnisssi bailk pengurus  maupun
hader-khasdernvs. Dari 9 responden terdapst 7 resgsponden
vang menystaskan bshws lsnghkah ini kurasng berhssil. Hsel
itn disebsbkan oleh situssi  hepengurussan DPC PDI

Kebupsten Rlaten periode 1984-1988, dimans SUSuNshn
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kepenguyassnnys kurang lenghksp terutsms di tinghst
komissris kecasmstasn dsn homissris dess. Selsin itn jugs

kursng sdsnys homunikssi antars pengurns dengsn snggots

A

tsu  Jugs pengurus kurang terijun he bawah teruntsms di
tinghkat kecamstsn wmesnpun dess sehinggs hubungsn  snisrs
khomissris hecsmsian dan dess dengsn DPC kursng Jelss.
Selsin konsolidssi orgsnisssi, DPC PDI jugs ikut
ahtif dslam mengisi kesnggotsan dan berpsrtisipssi dzlsm
Psnitis Pewmilihsn Dsersh Tingkst IT (PPD II), Panitis
Pengawss Pelshssnssn Pemilu Tingksat IT (PANWASLAK 11,
embsgs, ' badan prenvelenggsrs, pelsksana pewmiln tshun
Dalam pengzmbilsn pars sshksi yvang shsn menjadi
saksi bsgi PDI di TPS-TPS (tempst pemunguntan sasra)
dismbil dasri linghungsn setempst. Sshksi merunpshksn sngdots
orgsnisssi peserts pemilihsn nmam. Tetspi bsgil PDI ssksi
dapst dismbil buksn dari asnggots tetapi dari simpatisan
vang tsnps paksssn bersedis wmenlasdi saksi. Pads pewmiln
1887 kebevrsdsan psrz sshkhsi uantuk PDI kursng mendapst
perhatisn dari DPC PDI. Hsl semscam itu sering terjsdi
terntams d1 tingkst dess vang masih pelosok. Psra ssksi
mendspst  ancasmsn berups intimidasi, teksnesn baik secars
terang-terangdan maupun Lterselubung vang dilaskukasn oleh
okrnum dsari spsrst setempst sehinggs mengunduarksn diri.
Sedasngksn  DPC PDI hkurang mewmzsnisn peristiwva seperti  1itu

dan  tidsh segera mencari penggsnti dsri ssksi veang

18}”Lap0ran ¥egistzn" ,DPC PDI Kabupsten Kisten mass
bshti tahun 1984-1988, dslam konpercasb FDI Klatern, 1989,
b, 48 .
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N,

mengundnrksn dirl sswmpal terlskssns pemangutan suara.lg)

Pergispan PDI Kabupsten Klaten sebelum welsksansksan
kampsnye telah dilshkaksn dengsn mengsdsksn pertemisn
dengsn PPD 11 (Panitis Pewilihasn Dsersh Tinghkst 11}, PPP
dan Golksr untuk menentuksn tempat, wshktu dsn pengershsan
masse. Berdasssrkan kesepshstsn, pelskssnssn ksmpanye
dilsloaksn secsrs bergilirsn bsgl  ketigs QPP Mesn
hampasnye berlangsung selams 25 hari, yvsng dimualsi pada
tanggsl 24 Maret 19387 ssmpszi dengsn  tsnggal 17 April
1887. Golksr mendspst kesempsitsn ysng perisms ksli, hsri
hedus PPP, hsri ketiga PDI dsn seterusnys Secars
bergiliran. PPP mendapét kesempstsn ksmpsnye 8 hsri,
Golksr 8 hsri, dsn PDI 8 hsri. Golkar mendspst kesempsian

9 hari sebsb hari pertsms jstuh untuk ksmpanye Golksr

demikian dugas rpsds  hari tfterskhir. Ksmpsnye ‘secars
bergiliran dimahsudksn uantuk menghindsri terdadinys
bentroksn fisik sntsr mssss peserts hampanye. Dissmping

itu jugs dipersisphksn untuk pemssangsn poster-poster ysng
berbentuk psmflet, umbul-umbul, tulissn, spsnduk dsan
benders. Alst-zlst persgs ini merupsksn medis vang
digunnskasn untuk menysmpsikasn pesan kepsds cslon pemilih.
2. Pelsksansasn Kampsnve

Ksmpsnye merupsksn kesempsisn emss bagi ketigs QPP
sebsb dslsm ksmpsnye tersebut OPP dspat berftemn langsung

dengan rahkyst sebsgsi cslon pemilib. Dalam kasmpsnye OPP

18 Wawancara dengsn Sukirno Hsdi, 28 Hovember 1983.
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dapst berbust sedemikian rupa sejauh tidak melsnggar-
peraturan yang berlsku untuk mensrik masss sehinggs
rakyat tertarik dasn kemudisn menduhungnys. Di arens
tersebut ketigs QPP mempunysi kedudukan, hak, kewsjiban
dan kebebasasn vyang sams dalsm menswarkan program-
programnys . Sementara rakyst jugs bebas menghadiri dsn
kemudian wmenilsi program-program yang ditawarkan tLanpa
adsnys pskssan dari msnspurn.

Dalsm Pemilu 1987 terdspat berbsgsi bentunk hampanve,
diantsranya kampanye melalul media massa, rapat uamum,
rapat tertutup, pswsl, dsn pemasangsn poster. Sedanghksan
kampanye PDI Kabupsten Klaten dilakukan melaluil rapst
terbuks, pawai, pemassngan poster, hiburan manpun melslui
sistem door to door. Daersh yang dijadiksan bsassis ksmpanye
biassnvs merupaskan daerah vyang padat penduduknys,
strategis, mudsh dijanghksn dengan kendsraan, dan
tempatnys luss sehinggs mampuy untuk menasmpung messa.

Kampsnye merupaksn kesempatan pertemusn langsung
dengsn rakvat untuk memperkenzslkan program-program yang
telah disispksn oleh ketigas QOPP. Program-program padasa
pemiln 1887 mempunyai ketentuan bahwa prograsm harus
mengscen  pads sembangnnan nssionsasl sebagsl  pengsmalan
Pancasila dan UUD 1945, sebsab Pancasila mernpsksn sstu-
satunys asas bsgl ketigs (OPP. Persoslan kemadisan
dizslihksn he persozlan tentasng progresm-progrsm wssing-
masing OPF, seiaunh ity tidak memfitnsh stan menghinag 0OPP

lain msupun pemerintsah.
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Dalsm Pemilu 1887 PDI mensmpilksn motto “"Pancasils
Tdentitasku, Demokrssi Programhu, Indonesis Wawasanku'.
Motto ini kemudisn menjadi tems pokok kampanye baik di
DPP, DPD, maupun DPC diberbsgai daserah. Demikian juga DPC
Kabupaten Klaten menggunskan motto tersebut. Sebagsi tema
dalam hawmpanve motto tersebut dijabarksn sebsgsi berikut:

Pertams. Pasncasila Identitasshku, maksudnys
disamping sebagai identitas, msks Pancasilsa

jugs sebagsi sukma, Jiwa, kepribadian, dan

Jatidiri bagi wargs PDI. Kedus. Demckrasi
Programkn, maksudnys - bahws PDI akan

menumbuhkembanghkan dan menegakkan Dewmokrssi

Pancssila, dslsm sspek-aspek pemerintahan,

kehidupsn bermasysrshat, berbsngss, dan

bernegara. Ketigs. Indonesis wawassnkua,

mahksudnys PDI terksit langsung didalsm

memperkokoh persstusn dan kesatuan bsangss,

baik dalsm sspek ehkonomi , menpun

henkamnas . ="/

Disamping wmotto tersebut DPP PDI juga mendeluarkan 31
temsa pokok ksmpanye, asntasra lain meliputi:
a. melsksasnskan dan mengamslkan Pancssila secars
murni dan konsekuen;

b. memperjusnghkan demokrssi politik dsn ekonomi,

c. pembsngunsn sdalsh hasil dari segensp komponen
bangsa;

d. pewmbangunan adalah uantuk menusis, bukan
sebaliknysa;

e. pendidikan politik mutlak d=mi  suksesnys

pembangunarn;

2O}Sukamto, Andrisns Blissbeth, dkk. PDI dsn Prospek
Pembangunan Politik, Jdsksrts: Gramedia, 1881, h.8.
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f. disiplin nasionsal dan solidaritas sosisl

merupsakan syarat mutlak demi suksesnys

pembangunsn;

0

PDI adslsh wadah politik rskyst dan genersasi
muds ;

h. memperjusngksn harkat dan martabat wanits 217

Pasda dasarnys tewms kampanye yvang digunsksasn oleh  DPC
PDI Kabupsten Klaten merupskan himbsuwan dari DPP  PDI.
Hamun DPC PDI jugas menyesusiksn dengsn situasi  atan
lingkungan baik kondisi ekonomi, sosial dan budayé
penduduk Klstenn. Dglam pemilu 1887, kampanye PDI

Ksbupaten Klasten lebih ditekankan . pada ‘“pengangkatan

dersajat s1 miskin”.zz) PDI berusshsz mengidentikhan
sebagai “'partzi rakyat kecil” stan psartainys grang
mishin. PBI merupaksn partainya generssi muds, buruh,

- petsni, tuksng becak. PDI bertekad memperiuangksn hak-hak

asasi manusia beik di bidang ekonomi, politik dsn sosisl
budsys. Misslnysa: membersntss monopoli, menclak korupsi

memperjuanghan pendidiksn politik, meningksthan kuslitas

dar peranan  generssi o madsa, mengangkst rakyst dari
kebodohan, hkemishinan dan ketidshkadilan. Prograu-progran
Ltersebut dikenalkan kepsda masvarshat melslol PRI

“1Mems o Fampuive FDL. Jsksrta: DPP PDI, 1987
(AT ERST lan .,
‘Wawancara dengan Sukirno Hadi pada  tanggsl 26
Hovewrber 1983, Suharto padsa tanggal 16 November 1993 dan
kelerangsn tertulils dari Suyadi pada tanggzl 1080 HNovember
1993.

iy a0y
L4
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Jurkawn, baik vang didstanghksan dari pusat yvaitu Nico
Darvanto, tohoh PDI kelshirzsn Klasten. Dari DPD  santsra
lain Sardito Darsuki yang mempunvsi sebutan "Banteng dari
presisir”, Doctor Suparisn, M. A, dan Samsuri Gands Kusuwms.
Dari tokoh Islsw mensmpilksn K.H. Sahroji dengsn

pidastonys bshwa orang Islam masuk PDI bukan perbﬁatan

haram, demikian jugs ditekankan untuk wajib mencintai
Sesana . Darr Jurksm lsinnys dsri penguruws DPC  msupun
kader-hadernyvs. Dari DPC selsin kampanye secsrs formal
Jugs dilahkukan kampanye <secarsa informel, seperti
mienghadiri selapanan, supitan, kematian, ronda darn
silatvrahmi. Daslam scasrs tersebut PDI menyisipkan

kampesnye fLentang progrsm-program PDI stan mengenalkan PDI
vaeng pada umumnys dilskukan oleh hader-hkader PDI.
Disamping itu untuk wmerekrut massa PDI jugs
memanfasthan tokoh vang menjasdi idola massyaraksast. Satu-
sstunys tokoh vyang sangst besar pengsaruhnys dalam PDI
sdslsh Sukarno. Svkarno merupakan secrang figur vyang
mewmpunysail kewmswmpusn dan kelebihan yasng sulit ditemuhan
prada mass sekarang. Dia seorsasng tokoh pendiri PHI, partsai
vang pernah berjsyas psda jaman Orde Lama dsn psrtsi  ysang
paling kuat di dslam tubuh PDI. Demikian Jjuga dengan
PDI di Kabupsten Klsten, figur Bung Ksrno selslu mewarnai
setiap putsran  kampsnyve dslsm  bentuk poster—-poster.
Disamping gambsr Bung Karnc, PDIL Kabupsten Klaten juga
memenfasthan Ltokoh setempst untuk wmempengsruhi masss.

Tokoh—-tohkoh tersebut wmerupaksn tokoh yvang menjadi panuvtan
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masyarakat sehkitarnyas ksrena watsk dsn kepribsdisnnysa,
kedudulkkan sosialnyvs, kepandsisnnys menpun
kepeloporsnnys. Tokoh-tokoh tersebut misslnys : guru
agsms,, kvai, ketua pemuds, tokoh-tokoh PDI setempst dan
ketus karang taruna.

Ditinjsn dsari segil ketssatsn peserta hkampanye PDI
terhadsp persturan yang berlsku, berdasarkan‘ pendsapal
umum peserts ksmpanye PDI kursng tsst terhsdap ﬁeraturan
vang berlshkn. Setisp PDI melakuksasn kampasnye terutsms yang
berbentuk pawsi, bissanys terdaspst pelanggarsn, seperti
merusak tsnda gambsr QPP lain, penggunsasn kendsrsan yang
tidak wsjar, menghina kelompok tertentu. Keadssn seperti
itun wasjsr sebsab peserta  kampsnye PDI  psads unumnya
didominasi generasi muda dimans secars psikologis kondisi
emosionalnysa belum stsbil. Dissmping generasi muda
pendukung FDI jugs terdiri dari masysrshksat kecil,
misslnys buruh, petsani, tukaﬁg becak, penganggursan, vang
pads umamnya memiliki pengetshuan tentang hukum dan
politik vang ssangst minim. Berbeds dengsan Golkar,
pendukung Golkar berassal dsri segi ekonomi dan pekerjsan
yang sudéh mapan, wmiszlnys dari. Keluargs Besar ABRI,
Keluarga Bessar Beringin dsn RKORPRI.

3. Pelaksansan Pemungutan Susra

Setelah kampanye berakhir, mssyarakat memasuki mass
tenang. Mass tensng wmerupshkan mass dimsna OPP dsn rakyat
tidak diijinkan melakuksn hegistan kampanye. Masa tensng.

ini dimaksudhkan sebsgsi "msasa bebss kampanve” menjelang
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pemungutan susrs sgsr rakvat sebagsi c¢slon pemilih merass
tenang sebelum menentuksn pilihsnnyas setelsh mendengar
dan menyimak program yvsngd ditswarksn psrs hkontestan.
Tanggsl 18 ssmpai 19 April 1987 merupsksn masa  tensng
setelah kampanye memssuki putaran terskhir pada tanggsal
17 April 1987.

Setelah mass tenang berskhir kemudian mssuk ke tshap
pemnungutan susYrs. Pemungutsn suara dalam pemiln
merupsksn kesempatsn bsgi rshkhyst untuk menggunskasn hsk
pilihnya untuk memilih wskil-wakilnya yang skan duduk di
kuarsi DPR, DPRD I msupun DPRD IT.

Pemungutsan suara dimulsi secars serentsk vang
dilaksansksn pads tanggsl 23 April 19887 pukul 08.00 WIB
dan berskhir pukal 14.00 WIB. Pukul 08.00 WIB semus
pengurus dalsm KPPS (Kelompok Penyelenggars Pemuangutsn
Suara) \harus sudah siap di TPS-TPS (tempalt pemungutan
suaray Setiap TPS bersnggotaksn 8 stsu 10 orsng termssuk
ssksi-saksi yang dibsntu oleh tensga pengaman dari
Hensip, Folri maupunrr ABRI. Tugsas Hansip acdsalzsh
menertibkan Jalannya pencoblosan dan memanggil orsng-
orang vyang belum menggunaksn hak susranys. Sedangksan
saksi mempunysi tugss sebagai pengswss kegistan pemiln di
TPS mulasi dsri penyedisan/pembnatsn TPS sampsai pengiriman
kotak susrs hssil pemungutsn susra. Saksil ini mempunyal
tenggung Jjswab kepsds ketus KPPS. Dissamping itu ssaksi
mempunysi hsk untuk melasporkan segals penyimpangan yang
terjsdi kepsds Ketua KPPS =zehinggs ketus KPPS dspst

segera mengambil tindskan.
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Pemungutsn susrs merupskan kesempatan terakhir bagi-
raekyat untuk menentuksn pilihannya secsrs bebas tanps
adanya paksaan dari pihak msnapun juga. Dalam pemungutan
suara tersebut suara pemilih dijamin kershasissnnys.
Penduduk Ksabupsaten Klaten vyang mempunysi hak pilih.
terdsftar 680.592 orsng yang tersebar di 23 kecamatan.
Sedangkan TPS yang tersedia sejumlah 2.130 TPS.%3) Tps
tersebut dibagi di dess-dess, rats-rata 4 ssmpai 5 TPS
sesuai dengan jumlsh penduduk vang mempunysi hak pilih.

Setelah waktu vang ditentukasn untuk pencoblosan
selesai maks segera diadsksan penghitungan suars.
Penghitungan susrs bersifat terbuks sebab dihadiri oleh
unsur pemerintah dan tokoh-tokoh masyarskat. Disamping
itu rakyat jugs boleh hadir dengan sepengetshuan hketus
KPPS sepanjang kehadirannya tidsk mengganggu
berlangsungnys penghitungsn suars. Pemilih mempunysi hsak
juga untuk mengemukskan keberstan kepada KPPS Jik=a
terjadi pelanggsran délam proses penghitungan susra dan
keberatan tersebut ssat itu juga dapat diputuskan oleh
ketus KPPS.

Ketua KPPS dengsn dib&ntﬂ anggota-anggots KPPS
segera membuks suars ssatu demi satuy dan menyataksn sah
tidaknya surat susrs .untuk DPR, DPRD I, dan DPRD 11
dengan dissaksikan oleh saksi dan pemilih vyang hadir.

Petugss pencstat melskuksn pencsatstan di  pspan  tulis.

23)fHasil Pemungutan Susra Pemilu 1887", dslam
Keputusan-Keputusan Musda III Golkar, Dati II Klaten.
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Setelah selesail hkemudisn dilakuvkan penghitungan suars
vang berada di tigas kotak berwarns biru untuk DPRD 171,
putih untuk DPRP I dan kuning wuntuk DPR RI. Hasil
penncatatan khemudian dibusat beritsa acars dan
ditandatangani oleh ketua KFPS, semna snggota KPPS dan
prara saksi- vang hadir pads rapst pemungutan dan
penghitungsn susrs. Setelah selessi berita scara dan
semus surst suara dikirim ke PPS (Panitis Pemungutan
Susra} dengan dissksikan oleh.saksi—saksi vang hadir.
4. Penetapan Hssil Akhir
Setelah pemungutan susra dan penghitundan suars,
kemndian berita scara dikirim ke PPS. Setelah itu di PPD
IT diadsksn penghitungsn susrs berdassrkasn beritas scars
dari PP3. Rapat penghitungsn susra di PPD II Klaten
dilasksansksn oleh ketﬁa PPD 11 vang dissksikan oleh
anggota Panwsslsask tinghkst II1 serta dari msing-masing QPP.
| Berdasarksan penghitungan suzsras di PPD I1 diperoleh
hesil sebsgsi berikut. Kartu susara pemilih sejumlah
680.592 orsng dari 23 kecasmatsn se Ksbupaten Klsten. PPP
memperocleh 108.512 susra (7 kursi), Golkar 382.287 suara
(23 hursiy dan PDI memperocoleh 108.069 suara (6 .kursi).
Hssil peserts pemilu 1987 dan hasil perolehsn swara PDI
Kabupaten Klaten sebzagsi salah sstu peserts pemilu dapat

dilihst pads tsbel di bswah ini.
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Tabel: 1
Rekapitulasi Hasil Pemilu 18987
{ T 1 I 1
|Nams Orgsnisssi Peserts Pemilu |Suars | % | Kursi|
— *r | — |
| FPP [109.512 | 17,96 | 7
| Golksar | 382. 281 | 63,32 | 23 |
| PDI |108.089 | 17,72 | 6 |
\ i 1 1 i
Tabel: 2
Perolehan Suars PDI
Khusus untuk DPRD 11
(I T T 1 S
|Ho.| Kecsmatsn ‘ Pemilih | Susrs \
r A | | =~
|1. |Rota Klaten | 42.587 | 7.330 |
2. |Retandan | 42.486 | 7.251 |
|3. | Bebonarum | 32 .315 | 5.254 |
|4‘ | Wedi | 30.335 | 4.889 |
|5. {Jogonalan | 30.713 | 6.264 |
|6. |Prambanan | 24.055 | 3.275 |
| 7. |Esrangnonghko by S0 | 3.435 |
l8. |Gantiwsrno 1 22 .854 | 3.142 [
lS. \Manisrenggo ‘ 21.820 | 3.744 |
110.[Kemalang ] 18.157 | 2.418 |
|11.\Delanggu [ 25.187 } 3.427 |
|12.|Ceper | 32.408 | 6.115 l
|13, |Juwiring | 31.448 et 5 |
| 14 . |Wonossri | 82.098 PR EES |
|15. | Jatinom | 3D.845 | 3.624 |
]18.‘Polanharjo | 25.080 | 3.0681 |
| 17. | Tulung | 29.038 | 3.510 g
| 18. |Esrsnganom | 26.838 [ 3.397 |
| 19. |Pedan | 25.225 | 8.731 |
|20. |Bayat | 32.471 | 5.B52 ]
| 21.|Cawas | 36.842 | 3.824 |
22.|Trucuk | 40.820 | 8.236 [
123.|Karangdowo t 88.928 | 3.645 |
" F —+ f
| Jumlsh '680_592 [108.0889 |
! 1 1 ]

Sumber: Kantor DPC PDI Kabupsten Klasten
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Dalsm pemilu 1987 Golksr tetap menempsti uaruisn
pertams dan memperocleh tasmbshsn 3  kursi dibandingksn
pemilu 1982, dari 20 kursi hssil pemilu 1982 menjsadi 23
kursi pads pewmilu tahun 1887. PPP wengslswml penurunsn
rerolehan susrs, tetaspl peroclehan kuarsinys ssmas dengan
jumlah kursi veng berhssil dirsih psdas pemilu 1882, yaita
7 kursi. Sedangkan PDI berhssil wmeningkstksn  Jumlah
susranys dasn mendspst tambshsn 1 kursi menisdi 8 kursi.
Ini bersrti suars yang diperocleh PDI lebih meningkst
dibandingksn dendgsn susra vang diperocleh PPP.

Perclehan susra PDI pads pemilu 1887 yang meningksat
dibanding pemilu 1982 wmenunjukksan bshwse PDI mengalami
rerkenbanngan vyang lebih baik. Perkewbsngsn semscam  itu
disebsbkan oleh beberapa fskitor. Faktor vyang pertams,
konsoclidasi organisassi di tingkst pusst yang lebih bsaik,
sehingda mampuy mempersisphsn pemilu 1987 dengsn  1lebih
baik. Konsolidssi orgsnisssi di  tinghkat pusst vang
semahkin baik berpengsruh terhadap kehidupan PDI Kabupsten
Klatern vasng semskin baik dibanding psda pewmilu 1882,
sehinggas lebih masmpu menghsadapi masslsh dasnn tantsngan.
Kedus, pendekstan PDI  guna menggset méss dengan
mengidentikkan dirinys sebagsil bartainya "orang wmiskin”
dan partainys generssi muda. Pendekstan sewmscam 1itu
berpengarubh positif bagi PDI sebsab masysvrakst Indonesis
sebagiasn besar merupsksn golongsn menengsh ke bawah.
Ketigs, ditampilkannys tockoh vang menjadi idols |

masysarakst, tokolht tersebnit mempunysil kelebihan vang
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meniadli pasnutan maesyarakat. Keempsat, sikap pemerintah
vang semshin jujur dan msdil terhsdap ketiga OPP dan siksp
ABRI vyang lebih netrsal, hal ini menunjuhkksn bahwa ABRI
benar-benar ingin mewujudhkan peranﬁya sebagai dinamisstor
dan stabilisator dalam kehidupan politik. Keliwmas, konflik
yvang teriadi di tubuh PPP menjelang pemilu 1982 dsn
pemilu 1987 vang memuncsak dengan keluarnya RU dsri PPP
pada tashun 1984 . Keluarnya NU menyebsbkan sebagisn bessr
pendukung PPP pindsah ke parpol lain dalam menysalurksn
aspiressi politiknys.

Penetapsn hasil shkhir dilaknksn melslunl raspst PPD II
yvang dihadiri oleh anggota PPD 11, anggota Panwaslak 11,
pimpinsn dsri ketigs OPP serts tamu undangan lainnvs.
Berdasarksn hasil shkhir hkemudian ditetapkan Jumlash wakil
vang diperoleh masing-masing OPP. Hams-nsma cslon vyang
dipilih diambil dari daftar caslon anggots yang disodorkan
oleh OPP berdasarkan urutan nomer yang dimulsi dsri nomer
sstu. Seseorsng calon yang sudah terpilih 3ika
mengundurkan diri stau meninggsl mazks tewmpstnyz diisi
oleh calon lain menurut urutan nomer berikutnys ysang
belum dinystskan terpilih. Tahsp fterakhir dari pemilu ini
adaslsh pelantikasn asnggota DPRD IT Ksbupasten Klaten.
B FEeherbssilan FDL Kabupsten Klaten dalsm Pemily 1982

Pemilu 1982 merupaksn pemilu ysng keenasm selsamz masa
pemerintahan Qrde Bsru. Pemilu wmerupskan kesempsatan
bertemunys pemimpin dengsn rakyst. Melalui pemily |

pemimpin mewmpunysai kesewmpsastan untuk menjelaskan perihsl
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kehidupan bersams dengsn rvahkhyst. Dan dsalam pemily
tersebut terdzpst kesempatan bagi rakyat untuk
menyampsikan pikiran dan hstinva, berdislog dengsan

sessmanys msupun dengsn psrs pemimpin.

Melslui keterlibaﬁannya secsrs aktif dan intensif
itu, masyarzhast berpartisipasi dslsm proses politik.
Melalni kegiatan politik vyasng memuncak pada hari
remilihsn uvmmam  itu, rahyst memberikan legitimasinya
kepada tubuh, sistem dsn lembags-lembsgs politik kits.
Rakyat bsashkasn jugs memberiksn legitimssinys lagi hkepads

. ; 24
kepemimpinsnnys. 4

Pemilu 1892 merupshkasn pemilu yasng tidak lagi
mempersosalkan legitimssi partsi dslsm srti berikut ini.
Ralau dulu PPP wmssih disangka menjasdi sjang @ partsi
"terlarsng” seperti Masjumi, kini aslasan itu tidak 1lagi
masuk di aksl orang. Kslsu dulu PDI diecurigsi menisdi
siang "PHI Mersah”, kini srgumen itu dianggsp dibuat-bust.
Sebaliknys kalsu Golksr mssih dianggsp satu-sstunya vyang
mewakili Qrde Bsru, maks sngggspan itu sangsat digugst
oleh psrtasi-partal peserts yang lain.25)

Semus ini mengartikan bahws mssslah Tlegitimssi”

sudsh bersds di lusr lingkup Pemilu 1982. Partsi politik

24}Tim SPES (ed), "Pemilihsr Umum Kesempatan untuk
Memberi dan Memperoleh Legitimssi Politik”, dslam: Pemiln
1992 Hsrsersn dsn Jspii, Jakarts: Gramedisa, 1892, h. 125.

29)paniel Dhaskidse (Epilog)}, "Kampanye Menuju
Pemilihan Urnum Tolsk Tarik Antars Perubahsan dsn

Kemapsnan', dalsm: Tim SPES (ed), Pemilu 1992 Hsrapsn dan‘
Janii, Jakarts: Grsmedis, 19392, h.140-141.
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pada masa ini lebih dipersoslksn pa§a :khaliias masing-
masing kekustsn sospol ini. Dalsm gémiiﬁf;ISQZ messing -
mesing kekustan sospol bersaing menonjolkan kuslitas
partainya untuk memperoleh dukungan dari caslon pemilih
vang hasilnya dapst dilihst wmelalui hasil perolehan suars
masing-messing OPP.

Pemilu 1882 merupaksan pengslamasn yang pertams kali
dalam perolehsn susrs bagi Golkar dimsns di tingkat pusst
melRpun dazerah tingkat dus Kabupaten Klsten Golksr
mengslsmi penurunsn peroclehsn suara. Golkasr merurskan
kekustan sospol vang memiliki hubungan erst dengan ABRI
dan Birokrssi. Daslam pemilu tahun ini Golkar masih tetap
ingin mempertahankan hubungsn tersebut. Namuan dalsm
khehidupsn politik di Indonesis fLerjadi perkembangan baru.
Sikzap ABRI terhadsap Golksr kurang kompsk. Ada sebagisn
pensiunan ABRI vsng menunjukkasn dokungan mereks terhadap
PDI. Empat ruluh purnaswirawan diberitakan sudsh
menggabungkan diri dengasn PDI baru-baru ini. Juga
dikabarkan bahws posisi-posisi komisaris PDI di tingkst
kecamatan telahbh terisi 100 persen, sedanghksn di dessa-dessa
jugs sudah terisi 50 persen,za)

PPl Kabupasten Klaten dslam pemilu 1882 berhasil
meningkatkan peroclehan kursinys di DPRD II dsri 6 kursi

hesil pemilu 19887 meniadi 11 kursi pads pemilua 1982,

26)Leo Suryadinats, Golhar dan Militer Studi tentang
Budsys Politik, Jakarta: LP3ES, 1882, hk.153. Liksat Jjuga,

"Yang Jstuh Hati ke Banteng”, Tempo, 23 Februsari 1881.
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Hasil 1ini merupakan hasil yang patut dibsnggakan sebsb
PPP masih tetap seperti tahun sebelumnya. Sedangkan suara
vang hilang dari Golkar sebagian besar terserap ke PDI.
Keberhasilan ini tentunya merupakan hasil dari langkah-
langkah PDI dalam menghadapi pemilu 1892Z.
1. Tahap Persiapan

Situasi dan kondisi DPC PDI Kabupaten Klaten pads
pemilu 1992 sudah berbeda dengan pemilu pada tahun 1887.
Dalam periode ini sudah terjadi pergantian pengurus DPC
PDI periode 1989-1984. HMerupakan sesuatu yang wajar Jiksa
suatu kepengurusan menginginkan prestasi yang semaksimal
mungkin. Demikian juga kepengurusan DPC PDI yang baru
ini. Belajar dari situasi dan kondisi kepengurusan yang
lama, DPC PDI Kabupaten Klaten mengadakan pembenahan-
pembenahan dan perbaikan - perbaikan. Langkah yang dia-
mbil adalah dengan melengkapi struktur kepengurusan
sesuai dengan AD/ART Partai Demokrasi Indonesia, Langkah-

langkah tersebut antara lain membentuk Dewan Pertimban-

gan Cabang (DPC), dan melengkapi kepengurusan sampai
di tingkat komisaris kecamatan dan komisaris dess.
Mengadakan kontak / komunikasi antar pengurus sampai
di tingkat komisaris kecamatan dan desa secars

terus-menerus. Mengadakan pertemuan secara rutin dengan
pengurus, dan juga melibatkan komisaris kecamatan dan
desa misalnya dalam acara hari ulang tahun PDI, kursus
kader, prenjelasan yang bersifat politis dan konsolidasi,

pemilihan pengurus dan kegiatan menjelang pemilu. Dengan

-~
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demikisn terisdil habangsn timbal balik antsrs  pengorus

denngzn komissris kecsmstsn dsn dessa.

7z e

Pemiln 1992 werupsksn peluang bsgi PDI nntnk
meninghathan dumliah  pendunkunganys melalni berbagai
kegiatan vang tuinsnnys itk menarik simpalti
rahval / masvasrakst . Dalam menghzadapl  pemiln 1882 PDI
berusshs melakohkan perSiapatn-persiaparn. Persispan-

rersiaspan  fLtersebut dzpat dilihat wmelalunil  konsolidssi
organisasst vang dilshkhuksn seawsl mungkin dan kéderisaﬂi
vang dilaskukan lebih intensif dibanding premilu
sebeluwnnyas, balk pendurns manpun hader-ksdernys. Selain
1t PDI 3ugs wmewmbentnk PAPPUCARB (Panitis Pewilihan Uwmum
Tinghsat Csbangy, Panitias Pewmilihan Umuw Tinghst Kecsmatan
(PAPPUCAHM Y dan Regn Penggersh FPewilihan Ummwm  (GURAKDES ).
Selzin itwu Jugs dengsn mempersisplsn saksi-ssksi yang
shan wmenlisdl sazksi dslswm pemiliban  vmmam. Sshkasi-saksi
tersebut wmendspst perhsatisn dsn pemsntszsusn vang  lebih

intensift . Diszmping itu iungs di

Q0

dabkan penggslisn dans

dan pembentubasn satgas.

Disazwmping langhsh~-langhksh distss PDI Kazbupaten
Klaten iugs wmewmsntabhkan  hubungsn vsng baik dengsn

Pewmerintah Dsasersh mauvpun dengsn OPF vang lsin. Hsl ini
terlihst =seksli dengsn fterlibstnys PDI secsrs aktif dslam
mengisi keasnggotaasn daslaswm panitis rerilihan DT .
RKeterlibstan 1tu antsra lasin dengsn meniadil asnggots dalzm
PPD 131, Panwsslazk 11 dan badsn penvelenggsra pelasksanz

pemiln 1982 seperti PPS dan Panwsslshkecam.
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Sebelum pelsksansan kampanye PDI  telash melsakukan
pertemuan dengsn PPD II, PPP dan Golksr untuk wmencspsi
kesepskatan relsaksanaan kampanye. Dalam pertemuan
tersebut dipercleh kesepakatan bahws pelakssnaan kampanye
dimalai tanggal 10 Mei sampai 3 Juni 1882, dimans tanggél
10 HMei 1992 dipergunshksn untuk pemssangan tasnda gambsar
secars bersama-ssma oleh ketiga QPP. Kegiatan ini
kemudisn diikuti dengsasn kegiatan di tingkat HRecamatsn
vang dilaskukan o¢leh komisaris kecamatsn masing-masing
QPP . Tanggal 11 Mei 1982 sampal dengan tanggsl 3 Juni
1892 digunakan uantuk kampanye dslam bentok lsinnys,
seperti rapat umum, pawsil dan ssrasehan. Dslam  kampsnye
ini PPP mendapat kesempatsn 8 hari, Golksr 8 hsri dan PDI
mendapst 8 hari.

2. Pelsksanaan Kampanye

Rampanye merupakan salah sstu unsur penting dalam
pemilu sebab dalsm kesmpsnye tersebut tefdapat kesempsian
bagi OPP untuhk bertemn secars  langsung dengan  rakyst
sebagal calon pemilih. Selsin itu kampanye Jugs merupsakan
pendidikan politik bagil rshkyvst secars praktis. Dendan
pendidikan politik rakyat akan lebih tashu tentang hak dsn
kewaijibanmys dalam hidup bernedars. Maks dsri itu
ksmpsnyve pemilihan umum harus disampaikan dengsn cara-
cara vang bersifast wmendidik, meningkstkan kesadarai

politik rskyat, menggzirshhkan pembsngunsn nasional serts
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27
memperkokoh perssinsn dan kesstuan bangsa.“?)

Kampsanve mernpshan kesempatan pertemusn Secsrsa

landsung dengsn rakyst untuk mengensalkan program-program
masing-masing QOPP. Bsgi PDI wmsteri kampsanye 1882 pads
dasarnys hsmpir =samsa dengsn msteri kampanye 1987,

diantsrsnys sdslish melshkssnshkan Pasncssilas secars murni

dan konsekuern, memperjusnghkan demokrssi di segala bidang

beik bidsng politik. cekonomi wmsupun sosial budsys,

meningkatkan kesejshterssn rskysat, pembsngunsn nasional

adalsh untuk seluruh rskyat, manusgis adalah subiek

pembasngunan bukan objek pembangunsn, PDI adalah partainysa

rahyst kecil, generssi murls dan generasi tus,

memperjusngkan harkst dan martsbst wanitsa. Pemilu 1982

DPP PDI mensmpilkan tems umum kampsnye ysng berbunyi:

Dengsn semsngst kebsngsasn, demokrssi  dan
keadilsn sosisl, PDI sisp mengasntar bangss
dan negsrs Indonesis wmennin kemsjuan dan
kesejshlersan daL%m keberssmasn, kemandirian
dan keterbukssn.=>’

FKemudian DPD PDI Jaws Tengsh Jjugs menampilhksn Llems

kampanye PDI dsalsm pemilihsn nmum 1992. Temsa tersebut

berbuanyi:

Mensuksesksn dsn meninghsatksn pemilu 1892 dan
sidasng umum MPR sebsgai sarans pelakssnasn
3sss  hedsulstan rskyat dengan senantisss
menjsngs semsngsal persahbuan  dan kessbuan
nasionsl, serts wmewantabkasn eksistensi PDIL

ZV)Keputusan Presiden RI Ho.8 Th.1992 tentang

Penvelendggarasan Ksmnpsnyve Pemilihan Usoyn, Bsb I1 passl 7
3

P
avatl &

<

8 hems Umum Kampasnye PDI, Jskarts: DPP PDI, 19892
(stensilan).
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sebagai7 \ wadsh dsn penyslur aspirssi

rakyst. =%~

Tems ksmpasnye PDI Kasbupaten Klasten pada dasarnys
berdasasrkan tema kampanye ysang dikeluarkan oleh DPP PDI
maupun DED PDI. Hsmun DPC PDI hsrus menyesusiksn diri
dengan kesdasn masysrakat Ksbuopsten Klaten. Isu yang
dilontasrkan PDI Rsbupaten Klsten difohuskan pada
perjusngan peningkstan kesedahterssn hidup rakyst. Selsain
itu  Jjugs DPC PDI Ksbupsten Klaten mempunysi tema ysang
dipasang di tempst-tempat ysng strstegis terutama di
lspangsn ssat dilasngsunghsnnys raspst umuam PDI.  Tems
tersebut berbunyi:

Hemilih tsnds gsmbsr kepsla Banteng PDI

menjsmin tetsp tegsknysa Psncssila dan UUD

1945 .30

Temas-tems tersebut disampéikan kepsds rakyst melalui
berbagai bentuk kampsnve, antars lain melalui medis
masss, rapat umum, pemssasngan poster, pawail, rapat
tertutup. Demikian Jugs di Ksbupsaten Rlaten, PDI
menyampsikesn programnys lewst berbagsil bentuk hampanye.
Bentuk kampanye tersebut antars lsin pemsasangan poster,
rapsat uﬁum, ssrasehshn, pertemusn umum, hibursan. Selsin
itun  juge melslui jslur-jalur informal seperti rondsa,
menghadiri selspsnsn atan pertemuan sejenisnys. Jalur
informal 1ini bilasssnys dilskuksn oleh kader-ksder maupun

tokoh-tokoh mesysrakst ysng mempunysi simpati kepsds PDI.

29-)Thema Ksmpsnye PDI, Semsrsng: DPD PDI, 1982
(stensilan).

303Tems  Ksmpsnye PDI, Klsten: DPC  PDI, 1992
(Dokumen ).
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Dalam kasmpsnye melalui poster terdspat berbagai
bentuk s&antsrs lsin berups plang, spanduk, pamflet,
benders, umbul-umbuil serts coretan pads dinding atau
tembok. Di Ksbupsaten Klsten poster ysng dimunculkan oleh
PDI baik dari segi ukuran wmsupun tulissan terdaspst
berbagsl macam bentuk stsu dengan kata lain tidak seragsm
seperti vysng dimunculkan oleh Golkar. Dslam pemsasangsan
proster Golkar terlihst lebih unggul. Hsl ini disebsbhan
oleh dana Golkar ysng lebih besar dibandingkan dengan
PDI. Karens terbatasnys dana, PDI menggunsksan berbsasgsi
cara untink membualt poster, misalnys dengan memanfaatkan

bzhan-bahan bekss sepertl bsgor bekss, kertas beksas,

ataupun papan bekas. si pesan yvang disampaiksn PDI lebih
ditekanksan prads kehidupsn berdemokrssi dan membels
rakysat. Bentuk bahasa yang digunsksasn untuk menyampaiksn

pesan jugs sering menggunskan bshsass dsersh setempat.
Rapat umum sampsil sekarang merupskan bentuk kampanye
vang paling efektif untuk mensrik masss pendukung. Dalam
rapat vmum program partai diuraikan secara panjang lebar
oleh para jurksm PDI bazaik vesng didstsngkan dzyi DPP, DPD
maupun DPC sendiri. Dari DPP didstangksn tftokoh-tokoh
antsra lasin Drs. H. Surysdi (Ketus DPP PDI, HMegswati
Suksrno (putri mendiang Bung Karno). Dsri DPW antara lain
K.H. Hsiib Rusidi, Suksarno Dullsh, Bsc, Bantu Sunsaryo,
Sardito Dasuvki dsn Dra. Sri Sumiyati. Dari DPC sendiri
sntara lsin Tulus Wignyo Martono (sslah satu pendiri PDI

cabang Kebupsten Klaten}, Sukirno Hadi (tokoh PDI EKlaten
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vang pidatonys selalu dihsrspkan massa PDI), Subani dan
Dra. Andristi.

Dalam rapat umum tersebut pendidiksan politik
mendominasi materi pembicarsasn Jurkam. PDI menginginkan
dan memperjuangksn pelakssnasn demokrasi Pancasila yang
mirni dan konsekuen serta menclak segala penvelewengan
vang bertentasngan dengsn Pancasils. Dalam Demokrasi
Pancasila terkandung pengertisn bahwa rakyst mempunysai
hsk dan kewsajiban yang sams. Rskyast mempunysi kebebssan
untuk mewmilih sesusi Qengan vang diinginkan. Rakyat
mempunyai kebebasan untuk berbeda pendspat tetapi yang
bertanggungjawab tsnpa adanya paksaan dari pihak manspun
juga. Demikisan Jugs tentang pasrpol, peranan parpol,
keberadssn parpol terutama PDI serta arti dan peranan
pemilny selslu mewsrnal setisp putarsan rapat umum.

Selain pendidiksn politik Jjurksm dalam pidstonys
ingas menjsdi penyulut semangst stau jugs memberikan sustu
siakan terutama kepsadsa génerasi muds . Bshwa generasi
muda merupsakan penerus pembangunan, maka harqs menjsdi

generssi yang tasngguh wslsupun menghadspi tantangsan,

penindasan maupnn  tekanan dsri pihsk manapurn. pPDI
merupskan parpol nasa depan vang mempercayakan
pembangunan sepenuhnys kepads generssi muds. Disamping

itu PDI Jugs mengslak generssi muda wuntuk ikut serta
dalam rests demockrasi sehinggs pelaksanaan pests

demokrasi dapsat terlsksans dengsan wajar.
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Sedanghksn program PDI hasnys dibicarakan sekilss
sais, tidak terinci dsn jelss. Program tersebut pads

dasarnya ssms dengsn pemila sebelumnya. Antara lain

‘peninghkatan kesejshtersan rskyat, peningksatan peranan

wanita, melaksanakan Pancasila secars murni dan konsehkuen
dsr pemerstssn pendidiksen.

Daersh vyasng dijadikan basis kampsnye pads umamnys
merupaskan daerah yasng padsat penduduknya, strastegis, mudsah
dijsngksu dan muadsh untuk menempétkan massa. Dalsm  satu
wilsysh pewmbantn Bupati (kswedanan) pada umumnya PDI

wemilih sstu lokssi uvntok pelshsansan kampsnye terbuks.
Lokasi yang dipilih tersebut antar; lain:
5. Rawedsasnan Gondsasng Winsngun vsitn Manisrengge dsn
Prambsnsn.
b. Kawedanasn Pedan yaitu lspsngsn Barepan Kecamaban
Cawzs.
2. Kzwedszanszsn Jatinom lokssl yveng dipilih lapangsa

Bonvokan .

d. FBaowedsnan Bots sdministratit vesng dipilih Stadion

e . Kawedanan Kots Klaten yvang dipilih lapangan Wedi,

~h

Kawedanszsn Delanggu lokasi yvang dijdadiksan tempsat

kampsnyve adalah lzpangsn Merdeks, Kecswmatsn

¥
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Delanggu.gl}

Masa vang menghsdiri hkampanye PDI  psda umumnys
didominssi  ksum muda. Sedangkan selebihnyé terdiri dari
golongan tus dsari pegawal swasta. Mereks datang buksan
kerenas sustun kewajibasn tetapi karens asds kemsnan dari
diri mereka sendiri tsnps sdanys pshksasn. Demikian Juga
segsels fasilitss mereks seperti ksos, umbul-umbul, banyak
vang merupskan hasil krestifitss merehks sendiri. Hal ini
dapat dilihat dari warna ksasos yang mereks kenakan pada
nmamnnys  berwsrna wmerah tetspi mershnys tidak sensds.
Demikian Juga letak gambar bsnteng di ksos tidak samsa,
ada ysng hssil krestifitss sendiri wmsupun ysng sudah
mernpakan hasil industri. Keadsan semscsm itu menunjukkan
bahwas walsupun tidsk diberi fssilitss yang baik dari PDI,
mereks tetap datang dalam kampanye. Berarti mereks dstang
bensr-bensr hkarens simpati pads PDI.

3. Pemunguntsn Susra dsn Penghitundgsn Susrs

Pemungutan susra merupskan kegiastan puncsk dalsm
pemilu  sebab kegistan inil mengikutsertaksn rskvat dalam
ranghka pelskssnsan Demokrassi Pancasils dan UUD 1945,

Femungutan susrzs melib

a

than rakvst untuk memilibh  wakil-

wehilnve vang sksn duduk 431 kursi DPR, DPRD I dsn DFRD 11

kaligns shkan wmengisi  keanggotasn MPR O wmelslui

yYang =

W

pemily, vang dilshssnsksn secars langsung, vman, bebzas

dan rahasisa.

31}Panitia Pemilihan Brmam Daersh Tinghsast 11

‘Kabupaten Klsten, FPenvelenggsrasasn Pemilihsp Umuam 1892 di

Rabupaten Deti I1 Klstern, Klaten: Pemerintah Daersh
Tingkst 11 Klsten, 1992, h.70-71.

Pz
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Dalsam relaksansannys, pemunguntan Susrs menjadi
tanggung iswab Panitis Pemungutsn Susts (PPS} dan

dilakssnskan oleh KPPS dalam rspat pemungutan susrs di
Tempat Pemungutan Susrs (TPS)y. bslam Pemilu 1892 di
Kabupaten Klsten terdapat 2.132 TPS yang tersebsr di 26
kecamatsan. Ranyak sedikitnya TPS di masing-mssing
kecamatsn tergsntung dsri banysknya penduduk yang
mempunyai hsk pilih. Sedsnghksn penduduk Kasbupsten Klsten
vang mempunysi hsk pilih pads pemilu tshun ini  terdsaftar
sebanyak 734.049 orang.

Pemungutan susrs dilskssnsksn secsrs serentak di
seluruh wilsysh Indonesia setelah msss tensng berskhir.
Mssa tensng ini dimulai setelsh selessinys putsarsan
ksmpanye berashhir. Pemungutan suars dilskssnskan serentak
dalam satu heri pada tanggal 9 Juni 1992, vang dimulsi
pada pukul 08.00 WIB dsn berskhir pads pukul 14 .00 WIB.
Sebelum pemunguisn susrs dimulsil, Ketua dsn anggota KPPS
harus sudah hadir dsn snggots KPPS  serta para saksi
sebelum melskssnskan tugssnys dismbil sumpahnys oleh
ketus KPPS. Peranan ssksi adaslah menjsadi saksi dan
meniadi pengaswas sejak pembustan TPS hindgga pendiriman
kotsk susrs ke KPPS.

Setelah snggotz KPPS dsn saksi diambil sumpshnys
kemuadian dilanjutkan déngan rapat pemungutan susrs. Kotsk
suarse yang digunskan untuk pemungutsn susrs dibuksa dan
diperlihatkan kepads psara ssksi dan pemilih ysng hadir
untuk menunjukkan bshwa kotak suasrs benar-bensr koscng.

Setelsh 1itu pemilih yang suidah mendspsat kariu susars
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secars bergiliran memberiksn susranya dan memasukkan
surast susranys ke kotak susars. Sedasnghkan pewmilih vyang
tidak dspat mencoblos tasndsas gambsr pads surat suars yang
dipilihnya karens cscst badan dapat meminta bsntuasn pads
ketus KPPS stsu salah satu asnggotas KPPS dengsn disshksikan
ocleh asnggotas RKPPS lsinnva dan ssksi vang hadir.

Segers setelsh pempngontan suars bersaskhir KPPS
mengadakan penghitungan susrs di TPS. Semua apsrat TPS
mempersispkan diri sesusi dengsan tugasnys msing-wmasing.
Ketus TPS stau snggots membuks surst suars sstu demi satu
dengan dissaksikasn oleh saksi dan pars pemilih yang hadir.
Petugss rpencatat melasknksn pencatatn di paspsan tulis  dan
hesilnya dibuat berits scara yang ditandatangani oleh
ketuz TPS ztan ketus KPPS serts snggots dan pars saksi
veng hadir.

Pemungutan susrs dan  penghitungsn SBaYrs padsa
dasarnys bersifat terbuaks, sebsb dslam rapst tersebut
para pewilibh mempunysi hsk untuk hadir wmenysksikan

berlangsungnya acsra  tersebut. Rapsat tersebut Jjuga

\n

dihsdiri oleh unsur pemerintah, tokhoh—-tokoh wmasysrskst
dan saksi-ssksi messing-wmasing QPP . Yang hadir dalam rapstb
penghitungsn susra dapst menvsksiksn sah tidsknys surst
susra ksrena pembukszan dsn  penghitungan suaras dibast
sedemikian rupas sehinggs daspst dilihat oleh vang hadir
dalsm rspat tersebut .

Berits scarz dsri TPS kemndian dikirim ke PPS. Di
PP5 dihitung kewmbali berdssarksn berits caras dsri TPS

atzsu KPPS yang selsnjutnys berits acsrs dari PPS dikirim
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ke PPD II. Rapat penghitungan suara di PPD II dilsksana-
kan berdasarkan berita acara dari PPS yang dilaksanakan
oleh ketua PPD II yang disaksikan oleh anggota Panwaslak
I dan saksl dari masing-masing OPP.

4. Penetapan Hasil Pemilu

Penetapan hasil pemilu pada dasarnya sama dengan
pemilu-pemilu sebelumnya. Sesudah pemungutan suara sele-
sai, kemudian diadakan penghitungan suara di TPS. Dari
TPS hasil tersebut dikirim ke PPS dan di PPS diadakan
penghitungan suara. Hasil penghitungan suara dari PPS
kemudian dikirim ke PPD II dan diadakan penghitungan
lagi.

Berdasarkan penghitungan suara di PPD 1II, pada
tanggal 22 Juni 1992 diselenggarakan rapat penetspan
hasil pemungutan suara 1992 yang dipimpin oleh Bupati
Kepala Daerah Tingkat II yang didampingi oleh MUSPIDA dan
Ketua Panwaslak II. Hadir juga dalam rapat tersebut
anggota PPD II, Anggota Panwaslak II, pimpinan OPP dan
tamu undangan lainnya.

Kartu suara pemilih yang sah berjumlah £32.883 dari
26 kecamatan di Kabupaten Klaten. Suara yang diperoleh
PPP berjumlah 121.099 suara, Golkar memperoleh 321.171
suara dan PDI memperoleh 190.613 suara. Hasil perolehan
suara bagi PDI Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
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Tabel: 3
Perolehan suara PDI

khusus untuk DPRD II

Ho.| Kecsmatan Pemilih Suars
1. Ngawen 23.501 4.948
2. Kalikotes 16.833 5.6801
3. |Kebonsrum 11.087 3.489
4. |Wedi 23.774 g9.011
5. |Jogonslan 3C.557 10. 566
8. |Prsmbansn 23.405 B5.248
7. |Gantiwsrno 21.361 6.085
8. Manisrenggo 20.882 7.349
9. Kemslsng 17.841 5.188
10. |Ksrasngnonghko 20.018 5.438
11.|Jstinom 29.7381 8.297
12. [Ksranganonm 26 .004 6.288
13. |Polanhsarjo 24 .389 5.461
14 . | Tulung 27.305 6.183
15. |Delsanggu 24 .758 5.916
16. |Ceper 32.317 9.681
17 . |Honossari 32.314 11.379
18. |Juwiring 31.251 7.456
18.{Pedsan 24 .904 8.5862
20. |Rarangdowo 27.378 5.880
21.|Cawas 34.020 8.913
22.|Trucuk 38.832 10.870
23. |Bayst 31.189 10.720
124 . |Rlaten Utsrs 20.139 B.937
25.[Klsten Tengsah 23.848 8.9850
26.|Rlatenn Selstan 20.497 5.904
Jumlah 663.275 180.613

Sumber: DPC PDI RKabupsten Klsten

Hzasil perolehan suars tersebut jugs menentuksn perolehsn
kursi masing-masing OPP di DPRD. Perolehsn kursi adslsh
sebagsil berikut: PPP mendspst 7 kursi, Golkasr mendapst 18
kursi dsan PDI memperoleh 11 kursi. Hasil perolehsn ini

dspst dilihst psads Lsbel dibswah ini.
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Tabel: 4
Rekspitulssi Hssil Pemilu 1892
N=ems QOrgsnisasi Peserts Pemilu |[Suars % Rursi
PPP 121.099 19,13 7
Golksar 321.171 50,74 18
PDI 180.8613 30,11 11

sumber: DPC PDI Ksbupaten Klaten

Berdassrksn hasil skhir kemundisn ditetsphksn Jumlsh
wakil-wskil vang diperoleh maéing—masing OPP.‘ PPP
mendspat 7 orsng vsng sksn duduk di kursi DPRD II, Golkasr
18 orsng sedsngkan PDI 11 orsng. HNams-nama cslon OPP yang
dipilih dismbil berdssarksn urutsn nowmer dimulsi dsri
nomer sstu. Sedanghkan penggasnti calon ysng mengundurkan
diri dismbil dsri cslon urutan nomer berikutnys. Tshsp
akhir dari rangkaisn kegistan pewmilu ini adalah
pelantiksn snggots. DPRD II Ksbupasten Klsten.

Pads dasarnys langksh-langksh yang dilakukan PDI
untuk menghsdapi pemilu 1987 dan pemilu 1892 sdslsh ssms,
hanys rads pemily 1992 lebih diintensifhkan
pendgs langasnnysa sehinggs berpehgaruh terhadsp hasil
pemily  yang pads kenysissnnys meninghkst. Lebih Jjelasnya
1sg1 akan‘dikaji mengenal perbandingsn perkembangan PDI
Ksbupsten Klaten psada pemilu 1987 dsn pemilu 1992 pada

basb berikutnysa.
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BAB IV
PERBANDINGAN PDI KABUPATEW KLATEN
PADA PEMILU TAHUN 1887 DAN

PEMILU TAHUN 1892

Pemilu merupakan salah satua wajud pseling nysts
relsksansan demokrasi Pancssila. Pemiln vang dilsksanakan
secara landgsung, uhiam, bebss dan rahssia merupahksn
reristiwa vang sangst penting dsn menentukan mssa  depan
bangss, sebab  pemiln merupsksn  ssrsns untuk memilih
wakil-wakil rahkysatb vang sksn dudunk dslam dewan
perwakilan. Jadi pemiln dspst dikstaksn berkaitsn dengan
tegsknys Psneasils dan UUD 1945, demokrasi dan  jugsa
berkaitsn dengan kesinasmbungan pembsngunsn nssional di
Indonesia. Mengingat pentingnyvs posisi pemilu bsgil negars
demokrasi, wmaks  kebersihsan, kejuiursn dan kesdilsen
relsksanssn pemilu sksn mencerminkan kusliltss demokrasi
di negsrs Indonesis. Pemilu ysng adil dan Jujur bersrti
jugs mencerminksn kewmslbasngsn dalsm berdemokrssi di negsra
vang bersasnghutan.

Pemilu 1887 dasn pemilu 1992 merupsksrn babsk barn
bsgi hkehidupsn parpol dsn orpol di Indonesis. Peneltapan
Panecacsils sebagal ssstu-sstunvs ssss selisk  tahun 1985
menghilangksn c¢iri khususg bsgi orpol msupun psrpol. PPP
harus mensnggslhkan hkeislsmannys dengsn  diubahnys  tands
gambar ka 'bsh menjsdi tands gambar bintsng. Perubahan

tands gambar ini merugiksn PPP sebsb ikatsn wmasss  Islswm
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lewast PPP menjadi pudar. Assas tunggal merupaksn dilems
bagi PPP sebsb untuk menyatakan dirinys sebagal “"partai
Islam™ tidak berani sementars PPP merupskan wadah bagi
umat Islam. Sedasnghan bsgi PDI perubshan c¢iri khusus
menjadi sstu asas ysitu Pancasila tidsk sehebst yang
diderits PPP, sebsb perubshan tanda gambar dengsn hanys
menyisakan gambar kepzala banteng di tengah segilima tidak
mewmudarkan ikstan massa PDf, dissmping itu PDI ksli ini
lebih sisp menghsdapi pemili.

Sejak diberlakukannys asss tunggsl dalsm kehidupan
parpol ideologil tidshk lsgi dapat dijadikan aslassn untuk
berbeds pendapat, sapalzgi bertenténgan sebab semuanys
sama  yaitn Psancasils. Yang masih dspst berbeda adalah
prograwm parpol dan orpol vang skan ditawsrkan hepsds
messa mengamnbang pittuk mensrik  peadukangova. Jdadi

persslngs iviadyer, T fumgd kenng

goulasn ideclogl masing-wmesing

T,

pErEo) tetapl diharsphan teriadinva persaingan dalam
meninghkathan kuzlitss msessing-masing parpol.

FPerilin 1987 werupaksn awal peningksatan Jjumlah wakil
vang dipercleh PDI Kabupsten Klaten setelsh  kekslshasnnva
pada pemilu 1982. Sedangksn basgi PPP merupakan kemuanduoran
setelash Lkewmensngannva pads pemilu 1882, dimana PFPE
menempsatl  vrutsn kedus setelsh Golkar. Pada pemilu 1887
FPF  tidak lagi dspst mempertahsnkan posisinve sebagail

unruatsn  kedus. H=l ini disebsbhkan hondisi intern PFPP

setelah keluarnva HU dari PPP. Dewmikian Jjugs dihspusnys

PPP sebagsi partzi Islam. Maks PPP tidshkh mewmpunysi
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kekustsn yang sams seperti sebelumnys unhtok mensrik
masss .

Berbeds dengan pemilu 1982, kondisi PDI pads pemiln
1987 dan pemilu 1992 lebih bsik. Dsmpsk UU HNo.3 tshun
1885 tentasng ditetsphannys Psancasils sebagal satu-sstunys
as8s bsgi parpol dan ormas tidsk sehebhat yang diderits
PPP. UYntuk menghadspil pemilu 1887 dan pewilu 1882 psads
dasarnys langhksh-langhkah vyang dilshkuakan PDI  Ksbupsten
Klaten adslah ssus, henya pads pemilu 1882 lebih
intensif, sehindgs pads kenystsannys meningkatkan Jumlsh
suars vyang diperocleh. Untuk lebih Jelssnys sksn dibshss
lebih lanjut mengensi  bsgsimsns rerbandingan PDI
Kebupsten Klsten psda pemilu 1987 dengsn pemilu 1892,
A. Iahsp Persiapsn

Pemilnu mernpshkan peristiws yang ssngst penting bsgil
negars dan parpol, msks tidsk mengherankan Jjiks parpol
mempersispkan dirinys sebaik mungkin untuk tsmpil dalsm
pemiln. Bagi PDI Kabupaten Klsten langksh pertama yang
diambil adslsh melakukan konsolidasl organisasi, antars
lain melengksapi spsrat psrtsi ssmpsi ke tingkst dess,
meninghkatkan homunikssi selurnh Jajsrsn psrisi baik
horizontsl wmsupuh vertiksl dan mempersiaphksn kader-hkader.
Selain konsolidssil orgsnisssi PDI jugs menyiapksn tensgs-
Lensgs calon saksi dan Jjurkam,membentuhk sparab pelskssnan
pemilihan umum yaitu Panitis FPelskssnssn Pemilihan Umum
Tingkst Cabsng (PAPPUCAB),Pasnitis Pemilihan Umum Tingkst

Recamstan (FPAPPUCAM), Regu Penggersh Pewmilihsan Umuam
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(GURAKDES). Mempersispksn petugss-petugas PDI yang akan
ditempatksn dalsm kepsnitissn pemilu. Csbsng. RKORCAM dan
KORDES membinas hubungan bsik dengan Pemda dsn ABRI,
membshss dan menjsbsrhkan program nesional yasng skan
disesusiksan dengan hondisi kehidupan penduduk di
Kesbupaten Klaten, mempersispksn cslon-cslon snggots DPR
dari PDI vyang shan dudnk di knrsi DPRD II1  EKsbupaten
Klaten, dan memsntspkan Jadwsl kegiatsn kampanye
berdasarkan kesepakstan ketigs QPP.

Kondissi hkepengurussn PDI  periode 1984-1988 dan
periocde 1889-1882 sangst berbeda. Dan dapat dikatakan
bahws dslsam mengadasksan konsolidasi orgasnisasi,
kepengurusan lsms kurang lenghksp dan barun dilenghapi oleh
kepengurussn yveng bsarua. Kepengurusan lsms kursng
melengkspil sparst partail sampsi di tingkat kordes dan
kurang mengadasksn komunikssi baik vertiksl maupun
horizontal, wmisalnya pertemuan peiabst partsi tidék
rutin, reisbat pasrtsi bsru mengsdshksn pertemusn dengsn
anggots bila sksn menghadapi pemilu maupun HUT PDI, tidak
rernah diadshan pertemusn sntar snggots .partai ‘secars
rutin, Korcam hsnya-difungsiksn dslasm menghadapi pemilu
maupun  HUT PDI. Korecsm mssih sda ysng dirsngksp oleh
anggota PD1I vyang duduk dsalam kepengurussn cabang,
sedanghsn kordes belum terbentuk. Sedsnghan dalsm
kepengurussn baru, lsngksah ysng dismbil adslah melakukan
konsolidssi organisasi sedini munghkin, sntsrs lsin .

melengkapi sparat psrtsi ssmpai di tingkst kordes,
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mewmbins hubungaﬁ baik dengan seluruh jajsran partai bsik
vertikal (pejsbat pasrtail dengan anggota psartsail) maapun
horizontal (sesams snggots psrtai), korcam dan kordes
tidsk hanys difungsiksan dalsm pemilu tetapi Jugas dsaslsm
pengambilan keputusan, pelaksanaan HUT dan penghadersn,
serta mengadaskan pertemuan secarsz rutin, misalnys
rertemuasn antar pengurus seminggny seksli, korcam dan
kordes seminggu sekali diwajibkan hadir di kantor cabang.,
sehinggs fterjalin komunikasi ysang lebih bsik.

Konsolidesi orgsnisssi merupsksn fshtor yvsng sangsat
penting dan dominan untuk menghsadspi pemilu. Maka Jiks
konsclidasi tidak dilakukan sebaik munghkin, maks
keberhasilan vyang diperocleh PDI tidak msksimsl. Tetapi
jiks hkonsolidssi  dilshuksn secars efektif dan sedini

mungkin, maks prestasi stan keberhasilan yang diperocleh

akan lebih baik, sebab  hkonsolidasi orgsnisssi akarn
berpengarnh terhadap semns hkegistsan partai untuk

menghadspl pemilu.
Struktur dari setisp orgsnisssi seperti  Jugs PDI

dapat diketshni dsri Anggsran Dasar ataun Anggsasran  Rumah

Tengganya. Di dalam AD/ART PDI, struktur organisasi di

tingkst cabang zdslah sebagsi berikut:
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Bsgsn : Struktur orgsnisasi PDI

di tingkst cabang

Dewsnn Pertimbsengsn |-———-— Dewsn Pimpinan
Csbang (DPC> Cabang (DPC}

\ Romissris Reesmatsn

] Romisaris Dess

Berdsssrken struktur orgsnisssi PDI tersebut dapst
dikstshzsn bahws PDI cabang Klsten dalsm pemilu 1987 belum
memiliki strukfur organisasi yvasng lenghksp  sebsb  Dewsn
Fertimbangsn Csabsang dsn Komissyis Dess belum  terbentuk.
Sedangksn pada pemilu 1982 struktur orgsnisasi ~ PDI
tingkst casbaeng sudsh lenghsp terbentuk sswmpsi di fLinghst
Romissris Dess. RKursng lengksprnyvs spsrsl  psartasi  ssmpsi
tinghsat dess serts kursngnys hkomunikssi bzmik  vertiksl
RSN horizontal seperti kepengurusan lams sangsb
merugiksn dslsm mewmpersisphksn pemilu. Hsl ini disebsbkan
karens hkowmissris kecsmatan dsn dess  sangsat penting

persnennys dslsm melshgssnshan kegistsn pemilu, sebsb baik

re

korcan WERpUn kordes mempunysi persnan SEemnscan
"eksekutif' -nys cabang. Dalsm pemily koresm mempunysi
tugss wenbanty setiap kegisian csbsng, misalnys

menentuksn tempat kampsnye, mengurus i1jin ksmpsnye msupun
mempersispksn segals perslstsn ysng diperluksn. Sedanghksan

di tinghst dess dibentuk GURAKDES, wang bsaru terbentuk
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rada pewiln 1882, GURAKDES mempunysi tugss antsra lain

menelitli semus wargs yang telsh mewiliki hak pilih,

menelitl spaksh  semus wargs baik yang sehat, sakit
maupun cacat sudah masuk dalam daftar pemilih,
mengusulkan nama-naws  yang belum terdaftar kepada
Pantarlih. Tugss lsinnys antars lain mengasdskan latihan

untuk mengenal tands gasmbar PDI, cara mencoblos tanda
gambar PDI, meneliti wargas khususnys simpatisan PDI
apakah sudsh wmenerima kasrtu panggilan, menggershkan wargs
dan simpstisgsasn PDI untuk mencoblos tandszs gambay PDI, dan
membanty panitias dan saksi sagsr pencoblosan berjalan
sesual dengan persturan.

Keberadaan saksi dalam pewmilu merupshkan faktor vyang
penting. Dengan =adanys saksi pelaksanaan pemily  yang
jujur, adil dan LUBER lebih terjamin sebab ssksi  bukan
hanya sebsgail saksi ssjs dalam pemilu tetapi Jugs menjadi
rengawas pelaksshnaan pemilu. Kursngnys komunikasi dan
konsolidssi yang terjadi psds  kepengurussan lsms akan

o

berpengaruly 3ugas psds heberasdassn saksi. Sazhsi  kurang

dapat dipersispkan dan sering mendapat teksnan dari oknum

T

apsrat selempat terutama di dserah pelosok. Ksrens kurang
pembekslan dan penerangan, ssksi ada ysng wmudsh  sekali
dipengaruhi misslnyva ditskont-tahkuti dan diteksn sehinggs
mengundurkan diri. Sedangkan di pihak cabang hkurang mampu
menngatassi mzsszlah tersebut. Kekuwrangasn ini tidak ingin
dinlsrngi d=alsm pewmilu 1992. Pengurus bary menyisphkan

saksi vang lebih baik. Saksi diberi rengsrshan szshan
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tugas-tugasnys serta pendidiksn politik yang sebsik-
baiknys untuk menanggulasngi segsls  bentuk teksnsan.
Disamping itu Jjugs kebersdsan ssaksi selaln dipantau
sehingga Jika sada sshksi yasng wmengundurksn diri dapsat
segers distasi.
B. Pelakssnsan Ksmpanve
Pemilu merupakan suatu peristiwa ysng penting bagi

prinsip demohrasi. Dslam pemilu vang demokratis
sebenafnya rakyat vasng berkuass tetapl sering terjadi'
rakyat tidsk benasr-bensr berknsassa, hanya seakan-sahan
berkuass. Yang tidshk biss dissnghksal pads peristiwa pemilu
sdalah rakyst mendspst perhstisn dari ketigs kontestan.
Yang menazrik dslam setisp pemiluy sadslsh “"pertarungsn’”
antara kehuatan-kekustan politik yasng ads untuk menarik
perhatian wassa. Pertarungan tersebut disalurkan melslui
pernystsan poelitih prars hkontestan. Pernystaan-pernyatasan
ini dapat ditemuksn ketika diadskan ksmpanye. Bag:i PDI
Kabupaten Klsten bentuk hkampanye pads pemilu 1887 dan
1892 sdzlsh saswma, sntara lsin  kampanye wmelslui rapst
unan, pswsi, hiburan, prewmssangan alzt persgs serta dari
rumah ke rumah. Dewmihkian jugs temas yang digunakan PDI
pada pemilin 1987 dsn pemilu 1882 psds dassarnys intinyva
sama  vaituw PDI skan tetap beriuang wmenegaskhsn Pancasils
dan UUD 1945, demi terciptanys kesdilsn dan kesejshtersan
rakyst.

Pads pemila 1987 kasmpanye dalsm  bentuk pemsssasn

N

f eI

g

poster: dilakukan oleh ketiga OPP ketika QPP tersebut
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melakukan kegistan kampanye. Sedanghksan psads pewmilu 1892
hari pertams kegistan kswpanye didahului ksmpanye dalam
bentuk pemssangasn poster yang dilakukan berssma-sams oleh
ketiga OPP. Pemassngsn poster ini hkemudian diikgti

pemssangan poster oleh masing-mssing OPP selama mass

hampanye. Poster ini berbentuk plang, spanduk, benders,
umbul-umbul serta corat-coret pads dinding. Bessr
kecilnys serts megah tidaknys proster tergdantung

tersedianys dansa dan kreativitss pendukung kontestan yang
berssnghutan. Walsupun keterbatasan daena dislami PDI,
nsmun  PDI masih tetap masmpu memsssang poster. Pemasangan
roster banyshk dilakukan oleh wargs maupun simpatissn  PDI
vang wmemasangnys di tempst-fempat vyang tidak resmi
disediakan oleh panitis pewungutsn susrs. Bagi PD1
keterbatassn dana justru memanculksn kKrestivitas dalam
menyampsikan pesan. Krestifitss tersebut muncul bsaik
dalam pemsnisstan bahan bekas untuk poster, wmembust
tulisan, manpun penggunsasn bshassa setempst. Namun
krestivitas inil Jjuga sering memuncullkan nada kassr yang
Justru depst mengursngi simpsati csalon pemilih. Isi  pesan
vang dissmpaikan PDI pada pemiln 1887 dan rpewmilu 1882,
ditehanhan pads hkehidupzan berdemokrasi dan membels
rakyst . Yang wmewmbedsksn poster pada pemiln 1887 dengsan
pemilu 1882 &adslah bshwa psdsa pemilu  188% figur Bung
Karno mendominssi setiap gambar poster, sedangkan -pada
pemiln 1892 figur Bung RKarno tidask nampak lagi.

Dari berbsgai bentuk kaswupsnye, kampanye dalam

bentuk rapat umum yvang diakhhiri dengan pawsi keliling
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selaly memperoleh porsi yvang terbanysk.Rspst uamum  pads
pemiln 1987 dan pewmilu 1992 distur secarz bergiliran
berdsssrksn kesepsnhkstan ketigs OQPP. Pengsturan Semacan
ini pseds dassrnys berdampshk positif, sebsb  bentroksn
fisik snisr messa dslam ksmpanye lebih dspst dihindari
dan Jjuds untuk menciptasksn suabn perssingsn  yang sehst
sntar OPP.

Repsat uamum bagi PDI selslu diisi dengsn pidsto dsari
jurksm PDI. Psds pemilun 1887 dsn pemiln 1892 PDI
mensmpilksan diri sebsgsi psrtei vang membels wong cilik.
Semboyannys memperbsikil kehidupsn rshkyat, meningkathan
kehidupan demokrssi, pemersbtssn dslam peluasng ekonomi,
menghilanghan monopoli dsasn korupsi, memperinangkan
keadilan. Dalsm premilu 1392 PYOgYysm PDI untuk
memperjuanghkan harkst dsn msrisbst wesnita mulsi  mendspsat
perhstisn  PDI  Rsbupsten Elsten. Hsl itw nampsk nysts
dengsn ditampilkannysa Jurkam-jurksm wsnita, seperti
Megswati Sukarnoputri, Dras. Sri Sumiyati dsn Drs.
Andriati. Dslswm kampsnye Jurksw-jorkem tersebubt mengajak
kepasds wsnits di Kabupasten Klaten untnk tidak tshkat
menghadiri kswmpanye, berani untnk menuntut upsah vyang
lsyah bsgi buruh wsnits, ikut =sktif berpersnan dslam
mengisi pembsasngunsn sebab wsnits dan pris mewmpunysi  hak
dan kewajiban vang Soms.

Benntuk ksmpasnye vang lain sdalsh ssarasehsn  dan
rertemusn uamum, ysituy suastu kampsnye Lertutbup yang

dihsdiri oleh mssss yang terbstss dan bensr—-benar
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merupakan simpatissn PDI. Dengan rapéﬁ;;igistosialisasi
rolitik secsra optimsl lebih tercspsi a;;ipéda dengsn
kampsnye dslam rapst umun, sebsb dalasm rspst umum messs
vang umenghadiri didominasi cleh kelompok umur tertentu.
Rapst uvmum diskhiri dengan pawsl keliling vyang sering
bersifsat vgal-udgalsn. 'Keadaan semacam  ini tentunys
berpengarnuh terhadsp keputussn calon pemilih untuk
memilih salsh s=satu 0OPP.  Selsin garssehsn, PDI Jugs
mengadskasn hampanye dari ruamsah ke ruamah. Peds uamumnya
metode 1ini dilshkukan oleh pars ksder PDI  dan  tokoh
masysarakst simpatisan PDI. Dalsm ksmpanye 1ini persanan
khader szngst penting. Penghadersn secars intensif dan
pengaruh di lingkungsnnvs sangat menentukasn  keberhssilan
dslanm kawmpanve ini. Kesmpanve ini dilakukan secara
informsl sebsb tidak memerlukan ijin dari ysng berwensang
dan para kader hanyvs memsnfssthan celsh-celah yang dapzat
memungkinksrn untuk berbicsrs tentsng politik mauﬁun
wmateri kampsnyve PDI.

Dalasm kampanye 1882 PDI wmensmpilkan Jurksm vyang
berbeds dengsn jurkam pads kampanye pemilun 18937, Jurkasm
pemilu 18992 vang ditsmpilhkan lebih dekst dengsasn masss PDI
Ksbupsten Klsten, seperti Drs. H. Su;yadi, Megawsati
Sukarnoputri dan  Sukirnoc Hedi. Dewmikiasn Jugs sebelum
wssse kampanye 1982, PDI wmewmanfastkan hsri ulang tahunnys
dengasn menampillkan tokoh yang merupaskasn 1idols generssi
muds  yasitu Guruh Suksrnoputrs. Kehadiran tokoh vang

melekat dalsm kehidupan rakysat sangst diperlukan sebsb
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bsgsimanspun Jjugs siksp primordial masih mengakar di
khalsngan rshyst. Sedsnghksn pads pemilun 1987 snggots
kelusrgsa Bung Ksrno belum dilibsthkan dalsm kampanye PDI
di Keabupsten Klsten. Hzl ini bersrti dalsm pemilu 1992
PDI [Ksbupsten Klsten berusahs memanfssathksn nama besar
presiden pertamsa RI dengan melibatksn Megawsti
Sukarnoputri dan Gurnh Suksrnoputrs. Kehasdiran putra
mendiang Bung Ksrno itu mampu mensrik masss yang psaling
benysk dalsm setisp kampanvenvs. Kehsdiran mereks sdgaknya
dimasksudksn Juga sebsgsi ssalsh satu csrs untuk mensrik
kembali psaras pendakung PDI dsn untuk membanghitkan
kenangesn shan kebessran partsi yvang pernsh berjsys psads
mass QOrde Leasma. Hal itn dilskuksn mengingat bahws
Rabupaten Klaten merupshsn bekss bssis PHNI, zedanghksn PHI
merupshan partsi ysng terbessr dsn dominan dalam sejarsh
berfusinya PDI .

Untuk menarik masss lslam, DT mensmpillkan ulams
Kysi Hsii Sshrodji pads pemilu 1987 dsn K.H. Nsjib Rusidi
reds pemilu 1992, Ditasmpilkannys tokoh Islam ini sgebab
PDI ingin mengenslksn kepsds masyarshkat bshws PDI  buksn
milik golongasn tertentu ssjs tetapi semus  orsng bebss
masuk PDI  tanps membedshsn sgams stsn  etnik. Hal ini
depst dilihst dsri pidato tokoh tersebut vang tidsak
menonjolkan keislasmannys tetspil cenderung merupskn sustn
ajshksan hkepsds umat Islsm untuk mssuk PDI. Dengan mengensal
PDI spsalagi memilihnysa bukan merupsksan sustu perbustan

vang hsram dan di dslsm PDI tidshk sds perbedasn agams.
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Hal itu dilakuksn sehubungsn dengsan diberlakukannya ssas
tunggsl serta perpecshsn vyang wmelsnds PPP setelsh
keluarnya HU sejak tahun 1984.

Seijak diberlskukannys asas tunggsl tahun 1885, psadsa
pemilu 1987 dsn pemilu 1992 kampanye Golkar mengambil
5lih temz Islsm dengan pengertisn bshus pemerintsh
merealisasikan program yang menjadi aspirssi umat Islam.
Golkar secars tidak lsngsung mengelompokksasn organisasi
didasarkan pada ikstsn primordisl seperti sgsms. Ini jugs
berasrti PPP merupshksn partsi ysng <ams dengan Golkar
sebab tema Islasm direbut oleh Golkar. Sedanghkan PDI mampu
menempsathan posisinys sebsgsi partal yang berbeda dengan
pemerintsh,

FPemilu 1987 dasn pemilu 1992 dapat dikstakan
berlangsung dengsn tinghkat Ltekanan yang semakin
berkurang. Tidak seperti pemilu tashun-tshun sebelumnys,
pads pemilu 1987 ABRI bersikap lebih netrsl dan lebih
nampak lagi pads pemilu 1992. Sikapr ABRI tersebut
ternyata jugsa berpengsruh terhsdap kenaikan pendukung dan
simpastissn PDI. Sikap tersebut membuat masss tidsk mersss
takut lagi untuk menghsasdiri kampanye PDI. Wamun Sikép ini
tidak serstus persen netrsl, =sebsb masih ada jugs oknum
vang berussha meneksn masss ysng menhadiri kampanye PDI.
C. Berolehsan Susrs dan Hagil Pemilu

Pemungutan susrs dan penghitungan suars merupskan
sast-saat yseng menentukan dalsm pemilihsn wumum. Ketiks

ity masyarskst yang mempunyai hak pilih berbondong-
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bondong menujn ke TPS. Kehsadiran mereks untuok wmenentukan '
pilihannya sesusi dengan keinginasnnys setelah menyimsak
dan menilsi progrsm vang ditawsrksn ketigs OPP selams
massa kempsanye. Selesai pemungutsan SUATH diadahkan
penghitungsn susars. Penghitungan suars diadakan Secars
terbuka, dalasm srti rakyast boleh menysksikan penghitungan
susrs tersebut.

Delam peristiws semscasm ini peranan atauw kehadiran
ssksi sangsat penting, sebab selsin mempunysil persnan
sebagsil pengawvas dslsm pemungutan suars gsampsail penetspan
perclehsn susars, ssksi juga sangat penting bagi QPP
sebab melzluil sshsi FPDI dapsat mengetshui Jiks dzlam
pemungutan susara dapn penetspan swuars timbul maesalah yang
merugikan PDI. Dengsasn adanya saksi OPP bisa memonitor
berlangsungnya peristiwz tersebut secara langsung melsluil
sshsi-saksi mereks di TPS. Keberzdasn sshksi vang sudzah
disisaphan Secsya matasng sangat diperlukan, sebsab
khususnya bsgi PDI peristiwas penekansn ssksi padsas pemilu
1887 dan pewmiln 1992 wmasih sering terjadi. Jadi dalam hal
ini konsolidessi organiszssi, kust tidasknyva konsolidasi
Jugs berpersnan terhadap keberadsan saksi. Saksi
dihsruskan wmelsporkan hasil pemungutan svsrs dan segals
permasalshan vang dipandsng merungikasn PDI kepads kordes.
Dari kordes ke horcam yvang skhirnva dissasmpasikan kepadsa
bPC PDI. Dalawm hsl ini keberadssn spsrat partsil  sSsampsil
tingkat bswah (kordes) sangat diperlukan. Sebalb kordes

merupsakan sparast psrtai vang psaling banysak sSecara
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langsung berurussn dengan pelsksasnsan pemilu. Tidak
sdasnys sparst ini seperti ysng dislsmi DPC PDI. pada
kepengurusan periode lsma tentunys mempersulit PD1
sendiri dalasm pemilu. Sebsab kordes jugs mempunysi tugss
membantu pelaksanaan pemungutsn susra sampsai penghitungan
susrs sgasr berlsngsung secars  jurdil, sehinggs tidsk
merugikan salah satu pihak GPP khususnys PDI. jadi
homunikasi dsn saling membantu @ antars sapsrst partail
sangalt diperlukan sehindga segsla kendsla dapat distssi.
Dengan dewmikisn perolehan sunars dspat lebih terjsamin
kebenarasnnys.

Perolehsn susrs bsgi PDI dslsm pemilu 1887 merupskan
swal reningkatan perolehsn suara setelsh mengalami
kehancursn peroclehsn susrsa psds pemilu 1982, Secars
nominal perolehan susra PDI psda pemilu 1987 sebesar
108.0898 susars. Pads pemilu 1992 PDI mengslami kenaikan
rerclehan susaras yang ssngat berarti yaitu sebessr 190.613
susra. Sedang#an PPP pada pemilu 1987 mengslsmi penurunsn
dan pads pemiln 18982 mampu meningkstkan perolehsn susra
walaupun tidsk mempengaruhi jumlah kursi. Golhkar seperti
tahun-tahun sebelumnysa wmasih tetsp dapat meningkathkan
perolehan kursinya sampai dengasn pemilu 1987, tetspi pads
pemiln 1982 antuk pertsma kalinysa Golkar tidak wmampu
meningkatkan perclehsn susra bashksn mengslami penurunsan.
Meskipun peroiehan snaras PDI secsra nominsl meningkat
pads pemilu 1987, nsmun prosentsse perclehan susrsa |

mengslami penurunan, dari 18,986% pads pemilu 1982 menjadi
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memperoleh 8 hkursi
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1887 mendspat 7 kurs=si
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17,72% psds pewiln 1987. Dan bsru berhasil meninghkathan

prosentsse perolehsn susra yaitu 30,11% pads pemiln 1892,

vang dapsat dilihst psda grsafik di bswsh ini:
Grafik: Hssil Pemilu Tshun 1982, 1987 dsn

1992 Dserah Tingkst 11 Ksbupaten Klaten

61,25

LI
ARY
.

TH!82 TH'87 TH'92
Keterangan: PPP e e L R

G QLI e .. ... ..

PDI

Hs=il perclehsan susra pads umumnnys mempengariihi

Psds pemilun 1987 PDI
dsn padas pemilu 13892 berhasil
Sedasnghksn bagi PPP pemilu

daen pemiln 1892 tidsk mampu
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meningkatkan jumlah kursinya. Dan bagi Golkar pemilu 13887
memperoleh 23 kursi tetapi pada pemilu 1992 tidak berha-
sil mempertahankan perolehan kursi bahkan kehilangan 5
kursi. Ini berarti hilangnya suara Golkar sebagian besar
terserap oleh PDI dan hanya sebagian kecil terserap oleh
PPP dan itu tidak mengubah peroclehan kursi bagi PPP.
Perbandingan perolehan suara bagi PDI dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel: 5
Perbandingan hasil pemilu 1987 dan
pemilu 1882 PDI Kabupaten Klaten

untuk DPRD II

Jumlah suara |[Perolehan |Prosentase|Jumlah

vang sah suara kursi
Pemilu 1987 609 .868 108.089 17,72 B
Pemilu 1992 632.883 180.613 30,11 11

Secara umum PDI pada pemilu 1992 mengalami kenaikan
perolehan suara di seluruh kecamatan di Kabupaten Klaten,
kecuali kecamatan Kebonarum yang mengalami penurunan
suara 33%. Pada pemilu 18987 perolehan suara PDI di
Kecamatan Kebonarum sebesar 5.254 suara sedangkan pada
pemilu 1992 turun menjadi 3.488 suara. Penyebab penurunan
ini dimungkinkan oleh menurunnya jumlah pemilih di keca-
matan Kebonarum setelah berubahnya Kabupaten Klaten
menjadi kota Administratif. Pada pemilu 1887 Jumlah
pemilih di Kecamatan Kebonarum berjulah 29.041 orang,
sedangkan pada pemilu 1982 11.087 orang. Pada pemilu 13887

wilayah Kabupaten Klaten terdiri dari 23 Kecamatan,
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tetapi pada pemilu 19882 dipecah lagi menjadi 26 Kecama-

tan. Kenaikan perolehan suara PDI dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel: 6
Kenaikan PDI dalam perolehan suara

untuk DPRD II

No.|] Kecamatan Perolehan Perolehan |Kenaikan
Suara Pemilu|Suara Pemilu (%)
1887 1992
1. |Kebonarum 5.254 3.488 -33
2. |Wedi 4.669 9.005 92
3. |Jogonalan 6.264 10.558 68
4. |Prambanan 3.275 6.322 . 93
S. |[KRarangnongko 3.435 6.418 86
6. |Gantiwarno 3.142 6.124 94
7. |Manisrenggo 3.744 7.287 94
8. |Kemalang 2.417 5.157 133
8. |Delanggu 3.427 5.806 72
10. |Ceper 6.115 9.7386 58
11. |Juwiring 3.525 7.457 111
12. |Wonosari 6.889 11.387 85
13.|{Jatinom 3.624 8.285 128
14 . |Polanharjo 3.061 5.485 79
15. |Tulung 3.610 6.229 72
16. |Karanganom 3.397 6.275 84
17. |Pedan 6.731 8.562 27
18. |Bayat 5.652 10.720 89
18. |Cawas 3.824 8.913 127
20. | Trucuk 8.236 10.970 33
21. |Karangdowo 3.645 5.8980 64

Berdasarkan tabecl di atas ditinjau dari perolehan
suara yang diperocleh PDI Kabupaten Klaten pada pemilu
1887 dan pemilu 1982 dapat dikatakan mangalami perkemban-
gan yang cukup baik. Sementara itu jika ditinjsu perkem-
bangan massa PDI di setiap kecamatan menunjukkan bahwa

hampir di semua kecamatan massa PDI mengalami perkemban-
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gan kecuali kecamatan Kebonarum. Perkembangan PDI semacam

itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 1lain:
Pertama, tingkat pendidikan ysng lebih maju seperti
kecamatan Gantiwarno, Bayat, Polanharjo, Delanggu.

Kedua, jumlah penduduk vyang lebih padat misalnya di
keéamatan Trucuk, Wonosari, Ceper, Juwiring, Jogonalan.
Ketiga, penggalangan massa dengan memanfaatkan tokoh yang
menjadi panutan masyarakat sekitarnya seperti

ulama, guru agama, keadaan tersebut terlihat sekali di

kecamatan Kemalang, Jatinom, Cawas, Juwiring, Wedi.
Keempat, sebagai jalur lalu lintas yang padat informasi
mesalnya di kecamatan Prambanan, Jogonalan, Delanggu.

Kelima, banyak berdomisili tokoh PDI seperti di kecamatn
Jogonalan, Karangnongko, Keenam, banyak penduduk golongan
usia muda misalnya di kecamatan Ceper, Juwiring,
Wonosari, Trucuk, Bayat, Jatinom, Tulung. Ketujuh, banyak
berdomisili pengusaha swasta golongan menengah
seperti kecamatan Wedi, Delanggu, Pedan. Kedelapan,
sebagai tempat kampaye PDI misalnya di kecamatan Mani-
srenggo, Cawas, Delanggu, Pedan, Jatinom, Wedi, Pramba-
nan.

Pada pemilu 1987 terdapat Kecamatan Kota
Klaten dan Kecamatan Ketandan. Tetapi setelsah
Kabupaten Klaten dijadikan kota administratif,
situasi tersebut berubah. Pada pemilu 1892 kedua
kecamatan tersebut tidak ada lagi, kemudian

muncul kecamatan-kecamatan yang baru entara lain
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Kecamstan Ngawen, Kslikotes, Klaten Utars, Klasten Tengah -
dsrn  Klaten Selstan. Mska kecamstasn-kecamsian tersebut
tidak dimssukksn sebagsai perbandingan untuk mengetashui
hensaikan hasil pemilys 1882 bsgi PDI. di tisp-tisp
kecamatan.
D, Foktor Pendukung dan Faktor Penghswmbst Reberhssilsn
PDI pada Pemilu 1937 dsp Pemilu 1992

Pemilu 1887 bsasgi PDI di Kabupaten Klaten merupsksan
swsl kensiksn PDI setelsh wmengslsmi kekslshan dengan
hedudukannys sebsgai urutsn ketigs dalam pemilu 1882.
Dalam pemilu 1987 mampu mensikksn kursi dari 5 menjsdi 8
khursi dsan menjadi lebih nyatas pads pemilu 1892 dengsn 11
kursi yang berhasil dirasihnys. FPerkembangan PDI Ksasbupsaten
Klaten ysng semacsm itn dipengaruhi oleh beberaspa faktor
antars lain:

Pertama, honsolidasi orgsasnisssi yvasng semshin mesntap
khususnys menlielsng pemiln 1992. Konsoclidssi organisssi

ini wmeliputi pendsftitsran snggots secsras  fLerus menerus,

melenghsapi aparat prertsi Sampail tingkat dessa,
mengembanghan homanikssi basih vertiksl msupun horizontsl
secars efektif. Disamping itn inga didalsm wmenghsdsapi

pewilny 1892 PDI mempevsispkan diri lebih dini, wisslovs
membins rara ssaksi, penggslisn dans, - penghksdersn,
pemanfastan HUT untunhk kegistan kasmpanye.

Kedus, posisi PRI  wyang mampy menyebut dirinya
sebsgei partai masé dépan, partal  yvang menbels wong

cilik. sehinggs PDI masmpu mensrik dsn mendapat dukungsan
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genersasi muds. Dukungan ini nampahk di  dserah perkotssan
dimans kecemburusn sosisl nampak seksli. Selsin
kesenjangesn ehkonomi Jjugs disebabkan o©leh meninghstinysa
taraf pendidikan sehinggs orang menisdi  lebih kKritis
terhadsp sustu peristiwa khususnys kehidupsn politik.
Ditunjaeng Jugs sdesnys alat komunikssi vang semskin majn.
Sedanghkan di dess yang belum maju tsryrsf pendidikasnnys,
pendukung PDI padsa dassrnvea berdasarksan ikatan
tradisionsl.

Ketigs,  hadirnys tokoh ideols. Pads pemilu 1887 PDI
Rabupsten Klaten mwemanfsathkan Sukarno dalam bentuk
gambsr-gambasr dan kenyatsannya dalam setiap putarsn
kampanye gambsy Bung Ksrno mendowminasi gambay lainnya.
Dalam pemilu 1882 kehsdiran tokoh idols dislihksn dengan
melibathan kelusrgs Bung Karnc yaite Gurunh Sukarnoputra
padas HUT PDI dan Megawati Suksrnoputri menisdi Jurkam
pemilu 1982 di Kasbupsten Klaten. Kehadiran mereks menJadi
taktor utams dari jumlah wssss vang besar untuk menduhkung
FDI . Dimsnspun kampanye PDI vang mensmpilksn kedus tokoh
tersebut selslu dikunJungl oleh masss yang melimpsh.

Keempat, ditetapksnnys UU No.3 tahun 1835 dan  UU
Ho.8 tehun 1880 tentang ssss tunggsl bsgi parpol dan
ormss. Dengsn asdsnya UL ini  bagi PPP sangst luss
dampsaknys. PPP kehilangasn wsssa yang kust dsasn kesdszan ini
bertsmbah runyvam dengsn kelusrnys NI sejak tshun 1985,
Kesdzan ini1 dimanfsessthkan oleh Golksy untuak wmensrik mssssa

Islam dengan melskukan dsn merealisasikesn program-program
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vang bernsfashan Islsm, yang kursng dapast direslisssiksasn
oleh PPP. Registasn-kegiastan Golkar lebih difokusksn ke
rembangunsn Igslam. Sehinggsa dekade ini dapat dikstshkan
bahwa Golksr mengalsmi Islsmisssi. Sedanghksan bagi PDI
kesdasn semscsm  ini dipskai oleh PDI  wuntuk mengambil
siksp dengan menempsatksan posisinya sebsgsi peritai yang
berbeda dengan psartail pemerintah. PDI menempsatkan dirinysa
selvagsil psrisi ysng membels wong cilik vysng tidsk
mnembedaksn sgsma satsu etnik. PDI merupskan partsinysa
semus golongsn. Bagi masss non-lslam dan masss  yang
"netrsl” dalam arti tidsahk menginginkan kelompok
orgenisssi, seperti pesrtsi vang tidak dipengsruhi oieh
3gama, seperti menemuikan psrisi ideslnya di PDI. Hsl ini
berpengarub terhsdsp kensikan perolehsn susrs PDI pads
premily 1987 dsn lebih nysta lagi pada pemilu 1982.
Relima, sehubungsn dengsn siksp ABRI dan  pemerintah
vang lebih netrsal dibsndingkan dengan pemilun sebeluwm
tshun 1887. Siksp ABRI tersebut berpengsruh terhsdsp
méss_. Massa mersss Lidak tshut lsgi mendatangi hampanye
PDI. Dulu Golkar mempunysi duokungsn ysng kust dari  ABRI
maupun Birokrst. tetapi sehksrang dukungan ABRI  tidsak
dspat dipertshankasn lsgi. ABRI berusshzs untuk tampil
lebih 8dil bsgi ketigas OPP. Jiks masih =ada penekansn
terhadspr masss, itu merupsksn perbustsn oknum  tertentu.
Bahksn pads swsl pemilu 1992 banysk pensiuvnan ABRI  vyang
masukk PDI. Siksp pewmerintsh ysng semshkin sdil, Jjujor,

netral dan lerbuks, dspst dilihst sntara 1lsin dalam
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pemberian dana yang semshkin adil, semsakin berkurangnys
praktek-praktek dasri ocknum-oknum tertentu ysng bersifsat
intimidatif, kesempatan hampanye bagil ketiga OPP secars
bergiliran, vaitu pads pemilu 1987 PPP mendspat
khesempatsn kampasnye 8 hari, Golkar 9 hari dan PDI 8 hsari,
pads pemilu 1882 lebih asdil lagi vysitu PPP mendapst
hesempastan kampsnye 8 hsri, Golksr 8 hari dan PDI 8 hari.
Hzl ini ternyats mempunysi dasmpak bsgi hkensikan perolehsn
PDI atsupun jumlsh simpatisan PDI.

Welaupurn PDI pada pemilu 1882 berhasil merebut 11
kursi vyang tersedis, nsmun Golksy masih tetap menjadi
partal yang berkusss stan partsi mayoritss. Keberhssilan
.PDI meningkatkan kursi dsri 6 menjadi 11 kursi bukan
berarti PDI sudah berhassil dslam pemilu 1982, Massih ads
fsktor vyang tidshk mendukung PDI dalsm pewiln 1987 dan
remilu 1992 sehinggas tidsk msmpu menyvsingi Golksr. Faktor
tersebut asntars lain:

Pertams, konsolidasi organisasi psda pemilu 1987
vang hkursng bsik ssngsast berpengsruh bsagi keberhssilan
pemily 1887. Ronsoclidssi inil ssngat penting sebsb  shsn
menentukan kust tidaknys suatu Organisasl. Jiks
orgenisasi hkuat maks shkan daspst menghasdapil tantangan
dengan lebih baik. Konsolidasi organisssi  jugs shkan
berpengeruh bagi hasil pemilu. Dengsn  konsolidssi  yang
khursng bsik, maks PDI kurasng dspst mempersispkan pemilu
sehinggs tidsk berhasil SEecars maheimal. Earens

honsolidasi organisssl pads pemilu kursng sesewmpurna pada
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premiln 1882 mska hasilnya jugs tidak sebaik pemiln 1882.
Redus, Tfsktor kebijshksanasn masssa mengambang di
pedessan dimans organisssi politik tidak boleh melshukan
kegisten politik di pedessan. Hal ini bersrti sangst
merugikasn kegiszstan politik parpol dalsm wmerebunt suars
masss wmengsmbang vang sebszsgisn  bessr  di dess-~-dess.
Hubungan dengan masss terputus sampai tingkat kecamatan.
Sedangkan bagl Golkar, karens Golksr mempunysai duhungsan
vang kusat dari birokrat dsri Gubernur ssmpal apsrat dess,
maks Golhkar biss memanfasthkan birockrat tersebut untuk
melakukan hkegiatan politik. Dengsn spasrst desa Golkar
menggunaskan budava psternzlistik untuk mengikst wssss
mengambang . Bahkan wssih sering terjadi apsrat dess
menggunaken heduduakannys untuk mengadshan tekansn secsars
halus terhadsapr massa sgay wmemilih Golkar. Berarti
kebijskssasnasn mengsmbang ini dapst diksastshan hsnys
menguntungkan sstuy pihak dsn merugikan PDI maupun PPP.
Ketiga, terbatasnys dana yvang diwmiliki PDI. Dukungsn
bagi PDPI buksn berassl dari orsng-orsng yang dari segi
cekonoml sangat kust. Hsl ini menvebabhkan PDI tidak wmampu
melakukasn hegistsn-kegistan vyeang banysk wmemskan biaya
sepertl bantuzsn psds sekolah-sekolsh, pengobatan wmasssl,
khitansn msssal, memberiksn sumbsngsn psda pembangunan-
rembangunasn, wmewberi bantuan psds  upscara tradional
sepertl vang dilskukan oleh Gelhksy. Dslsm hzsl ini  PDI
wasilt Jsuh tertinggsl dari Golksr, sebsb Golhar mewmpunysi

saluran  dans yvang wmelimpsh bsik dasri  KORPRI, pejabat
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maupun pengussha Golkar yasng bukan merupsakan tandingan

PDI. Padshal untuk wmensrik masss rpendukung hkegistsan

s0si8] ssngat diperluksn.

Reempat, peranan birokrst dan birokrasi vang sering

merugikan parpol. Birokrssi bukan hanyse mempengaruahi

messs Letaspl jugs mendgiring messs untuk memilih Golhkar.

Terutams di dess-dess, peranan pejabst pemerintah

irid
sangat besar. Merehsz tidak segsn-segan mempengsruhi masss

nntuk memilih Golksr agsr tash mempunysai  kesulitasn  di

hemudisn hesri. Mereks mempunyszi smbisi uvntuk wmenggiring

mnasssa  sebasb dalsaw kenystaannys sperat pemerintah sampsi

di tingkst dess secsrs lsngsung merupskan snggota Golksr.

Sehinggs semakin besar mereks mampuy mensrik masss semakin

menanjshk karir mereha. dan aparst pemerintash vang kursng

mampr  stsn tidshk berusahs mensrik msassss  untuk memilih

Golhar mendapst telisnsn secars haslus .
Kelims, kepanitissn dalsm Pantasrlih. Anggota PDI

belum diperbolehkasn untuhk wmasuh dalsm snggots pantsrlih.

Sedanghkan ketus Fantarlih pads vmumnyvs mervpablan pejabat

pemerintal. Sedsnghan peisbat pemerintah bisssnva  Jugs
menjadil anggots orsospol tertentu. Bersrti SECATS

organisstoris  obje

ttivitss Pantarlih patut dirsguaksno.

Kerds Psntarlih jugs pstut diraguksn, zpsksh suadah bensr-

benay berftindsask juiur dasr sdil. beslsm srti rshyast vyang

sudah mempunyai hsk pilih svdsh terdsftsr dsn rakyst yang

belum mempunvsl hak pilibk bensry-bensr tidsask terdafisr.
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E.Peranan BRI dalam Prakiek Demokrssi dan
Penvelenggsrssn Pemerxintshsn di Ksbupsten Klaten

Megara Indonesia merupsksn negdsra yang menganut
siétem demokrssi, dselsm srti keknassssn tertinggi bersads
di tsngsn rahkyst. Kongeknaensi logis dsri pelaksanaan
sistem demokrasi, negarz Indonesisz mempunysi Dewsn
Perwskilsn Rskyst (DPR) dan Msielis Permusyawsratan
Rakyst (MPR}». Hsl ini dipertegss ijugs dalam pass]l 1 ayst
2 UUD tahun 1845 yang mennyatakan'bahwa :"Kedsulstan sadsa
di tangsn rskyst dan dilaskuksn sepennhnys oleh Msjelis
Permusyswarstsn Rsaskyst” . MPR ini terdiri dsri sngdolba-
snggota DPR, utussn-ntussn dsevsh den wshkil-wakil dari

. i 2y
golongan fung51onal.3”’

Di dalsm negsrs demokrssi  hkehendsk rakyst vysang

menjadi dssar pemerintah dalam menyelenggarskan

pemerintahsn wmengsndung pengertisn Jugs bahwa rshysat
memneanysi kebebssan uantuk mengemuksakan . pendapatnys,
sehinggs yshyst dspst mengsmbil bsgian dslsm proses
renentusn kebijaksn pemerintah. Partisipsasi rahkyst
tersebut daspat dissmpsikan secsrs  lsngsung, tetspil
dilimpshkan kepsds DPR yang wmerupaksn wakil dsri rskystb.
Adsnys lembsgs perwshilsn tersebut mempertedss bsashws
rakyst dihsrspksn ikut berpersn dalam penyelenggsarsan
remevrintshsen. Mekhs di =ini hkuslitss snggots DPR  ssangsat
diperluksn sebsb DPR mempunysi fungsi memperhsatikan dan

menyvealurksn sspirssi rakyst. Hsl tersebut timbul sebsagsi

2 - . . s .
323¢c.s.T. Ransil, Memzhsmi Pemilihsno Umum dsn Referendunm,

Jakarta: Ind-Hill Co, 1986, h. 1-2.
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honsekuenssi  rdsri pelshgsnssn pagssl 1 ayat 2 UuD tahun
1945,

Anggots DPR tersebnt sds sebsgsi hssil dsri  prsktek

demokrssi ysitu ketiks pemerintshan menyelengdarshkan

pemi la. Pemilu merupsksn puncshk dsri praktek demokrasi

sebab dslsm peristiwa tersebut secsrs lasngsung melibatkan
rahyst. Rshysat mempunysi  kebebsassn untuhk memilih
waskilnysa. Msasks bsgi orgsnisssi peserts pemilu, reristiwa
Ltersebult merupshksn  kesempstan untuk mendspst  dokungan
dsri rakyst. Demikisn Jjugs bsgi PDI di Ksbupsten Klsten,
kesempstsn ini digunshksn untuk mencsri pendnhung. FPemiln
mernpsksn keéempatan bagi PDI untuk menunjukksn bshws PDI
Jugs wmerupshksn psrpol vasng msmpn menyslurksn  sspirssi
rakysat. Demikisn jugs, PDI turnt smbil bagian antara lain
dengsn menempsthan sshkai-sahksinys di TPS-TPS, mengirimhksn
anggotenys untuk mengisi  kesnggotsan dslsm PPD 11,
PARWASLAR II. Dissmping itu PDI Jjugs mempersispksn jurksm
dsn  kader PDI untuk diterjunksan dslam kampsnye, dengsan
tuiusn  untuk mengenslhksn PDI bshws PDI merupsksn psrpol
vang wmempnnystl  calon-cslon wshil rahkyat . Calon-ecslon
wshil rashkyst tersebul mempunysi hkemsmpusn membscs dsan
menyslurksn sspirassi rakyst.

Hesil dari pemila, PDI di Rabupsten Klsten berhazsil
menempsthkan eslon snggots DPRD untuk duduk di harsi  DPRD
I'l  Rsbupsten Klsten. Dslsm hal ini PDI  dengsn waskil-
wakilnys ysng doduk di DPRD 11 Kasbupaten Klaten fungsinya
sebsgai wskil rskyat dan buksn sebsgsil wakil dsri psrpol
Ltempst ssalnys. Jadi tugss DPRD =antsrs lain sebsgsi

jembatsn  penghubung  antsrs  kepenbtingasn rshkyst dengsn
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remerintsah sebagsl relsksans kepentingsan rakyst .
Dissmping sebsgai  badsn perwskilsn rakysat, DPRD Jjugs
meyupskan psriner pemerintsh dalam merumuskan kebijskan
pemerintah, dalam rangks menjalanksn rods pemerintshsn
daersah.

Berdassrkan uraian di stss menunjukkan bahwa
hubungan DPRD dengan Kepslsa Dsersh ssngat erat dslam
rangha menyvslurksn sspirssi rshkyst. Demikisn pula  halnys
dengan DPRD TII Ksbupsten Klaten,‘ yveng secarsa  konkrit
tertuang dslsm perstursn tststertib DPRD. Ps=ssl 4, DPRD
mempunyai tugas dan wewensng:

5. Berasms-ssms Bupsti Kepsls Daerah menyusun APBD;

b. Berssms-gssms Bupsti Kepslas Daersh menyusun

Persturan Daersh;

e

Berassms-ssme Bupsti Kepsls Daersh melsksanskan

peratursn-persturan perundsng-undangdsn vang
pelaksanssnnya ditugasksn kepsds daerah.33)
Lebih lsnjut lsgi dslsm psssl 5, dslsm mejslsnksn tugss
dan wewensngnys DPRD berkewsjiban
5. Mempertshasnksn, mengamsnkan serts mengamslhkan
Psncasils dan Uup 1945 secara murni dan
konsekuen, Jujur, prshtis dsn pragmstis;
. Menjuniung tinggi dsn melskssnshkhsn GBHN, TAP-TAP
MPR dan mentssti s=egals perstursn perundang-
undangaen yvang berlaku secsra honsekuen;

¢. memperhatikan sspirsei dsn mewsjunksn tinghkst

33>'DE’RD Tinghkst II Kabupsten Klsten, Rersturan Tsts

Tertib Dewsn Perwskilsn Rakvat Dsersh Tinghkst 11 Klsten,
Klstenn, 1892, h. 3.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

93

kehidupsn rshkyvst dengsn berpegsng Leguh pads
program pembsngunsan pemerintah.34)

Sebsgai wakil rshkyst DPRD dituntut mswmpu membscs dan
bersni menyslurksn sspirssi rskyst. Kemampusn ini  Jags
bersrti kemswmpuasn untulk melskunkan hkomunikssi politik
sehinggs dapat mengetshui secars bensr spirasi rakyst
dan  wmempn mereslisssikannys. Dengan  sadanys homunikasi
rolitik vysng dilsndssi hepentingsn rskyst, DPRD dapst
menetaphsn  sustu kebiiahksn, dapat'menjalankan fungsinys
snters 1lsin memilih, menyelehsi, mengendslikan,
mengawesi, mengadsken perubshsn, dsn dapst menggunshan
hsk-hshnys sntsrs lain: snggsrsn, mengajuksn pertanysan,
memints heltersngan,mengadshksan perubahsan, mengsjuhkan
rernystasn pendapst, praksrss dsn penyelidikan.BS)

Aspirssi rakyast ysng diemban PDI melslui wshkil-
wahkilnyza di  DPRD ftingkst I1 HKlsten meliputi berbagsil
bidang hehidupsan, antars lsin bidsng politik, ehonomi
mMEnpun sosisl  budaya. Sebsgsi contoh dalam proses
prembshazan Rencans Perstursn Dsersh (Raperds) tentang
Perubshsn Anggsysn Pendspatan dan Relsnjs Daerah
18983/1894 Kabupsten Tingkst II Klsten. PDI dslsm Pendspsat
Akhir vyang dissmpaiksn oleh Soehirmsn, di bidsng politik
PDI wmengusulksn tentsng proses pemilihsn Kepsls Dess,
hendshknysacalon Kepslsa Desa.yang lulus lebih dsri dus daun

dihindseril eczlon-calon vyvang masibh ssudsrs  ksndung. Di

4 1hid.

33)Lihst, U RL Ho.5 Tahun 1979 tentsng Pemerintshsn
PDega dsn UU BRI Ho.b Tsahun 974 tentane Pokok-Pokok
Pemerintshsn Resersh, Semsrang: Aneks Ilmu, 1883, h. 49.
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bidang ekonowmi, terhsadap Tebu Rakyat Intensifikssi (TRLY,
PDI berpendspst bahws skan lebihk menjasmin kKetensngsn
dalsm wmengiknti TRI spabils sds tsrget pendspsitan minimsl
dsri setisp petani TRI. Apsbils pendspstsn  kursng dari
target minimal, kekurangsn itu menjsdl tanggung Jawsb
prabrik. bi bidang sosial budays periunsngsn PDI antsrs
lsin wmeliputi peningkstan pendidiksan, perbsikasn  tempat
peribadatan.

Mengingat reuntingnys tugss PDI wmelalui wakil-

wakilnys di DPRD tingkat 11 Klsten ysitu sebagsl wakil

rakyat, msks kuslitass snggota sangat diperluhan. cebsb
tugasnya buksn hsnya sebsgai =salat hkontrol terhadsap
kebijshan-kebijsksn rpemerintah,., tetspi tugssnys vang
lebih penting sdalah sebsgsi wakil rakysat vang

memperinsnghsn pelakssnssn demokrssi dseslasm arti  yvang

sebenarnys.
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PENUTUP

A. Kesimpulsn

Dari ursisn padas bab-bab terdahulun dapat ditarik
sejumlah kesimpulan, sebagai berikut:

Pertams, proses fusi PDI ysng terjadi di Pussat
diikuti oleh csbang-cabsangnys di daerah, baik di Daerah
Tingkat I wsasupun Daersh Tingkat II. Proses ini Jjudsa
terjadi di Kabupaten Klaten. Proses fusi PDI di Klaten
berjalan lancar, tidask melszslui proses yang berbelit-belit
dan tidask menimbulksn perselisihan yang berlarut-larut.
Hal ini disebasbkan oleh bebersps faktor, antara lain
proses fusi PDI di Kabupaten Klaten pada dasarnys
merupakan perwujudan dari proses konsolidasi organisssi,
adanya kesadaran yasng tinggi dari masing-masing parpol,
sebagai akibat himbsauan dari masing~masing parpol
induknys. PHNI sebsgai parpol terbesar di Kabupsaten
Klaten, vyang pertamsa kali mengsmbil insiatif mengsjak
parpol vang bergabung dalam Kelompok Demokrasi
Pembangunan untuk berfusi dalam sstu wadah kegistan
politik yakni PDI. Insiatif tersebut ditanggapi oleh
keempat parpol, yakni PARKIWDQ, IPRI, Pastai KRatholik dan
partai Murba, sehingga meghasilkan fusi PDI di Kabupaten
Klaten pads skhir tahun 1873. Tahun 1894 PDI di Kabupsaten

Klaten secara resmi terbentuk.

85
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Kedns, dalam pemilu 1987 PDI iknt aktif mengambil
hagisn dslam peristiws penting tersebut antsra lain
dengsn mengisi kesnggotsassn dslam psnitis pemilihan amum
seperti PPD 11, PANWASLAR 11, menempsthan ssahksi-saksinya
di TP5-TP3, menswarksn progrsm-program  PDI melalui
kampsnve vang semasnya itun dilskoksnn untuk memperoleh
nssss pendukung . Sedanghkan dalam pemiln 1992 langkah itu
lebih disktifhkaesn lsgil dengsn mempersisphan diri  lebih
dini. Untuk pemilu 1992 PDI membentuk Panitia Pemilihan
Urozin  Tinghst Csbang (PAPPUCABY, Panitis Pemilihan Umum
Tingksi Kecamatan (PAPPUCAM Y, dan Regu Penggerak
Pemilihan Umnm (GURARDES Y.

Retigs, Taktor-faktor veng wmenduhkung perhembangsn
PDI  dalsm pemiln 1987 dsn pemiln 1982 jika dilihat dari

organisssinyz  ads doa faktor, ysitu Taktor ekstern dan

fshtor intern. Faktor ekstern antars lain sikap
pemerintsl dan ABRI vang lebih netrsl terhsdsp parpol,
situssi dan  kondisi PPP dsn Golkar. PPP mengalami

keruntuhasn sebelalh perselisihban dengsn  NU, sedangkan
Golkar kurang mampu menecsari pendukung setelah fasilitator
pemerintah dsn ABRI sgsk mengendor. Fshktor internnys
antara lsin honsolidssi organisssi yang semskin mantap
materli kampanyenva, ditswmpilksasnnys tokoh vang wmerupahksan
idola nasysrakatl serta knslitss personil partai.
Sedznghksn fahtor-fsktor yvang menghsmbst perkembangasn PDI
anftara 1lsin masih diberlshkunkannyas kebijsksanasn masssa

mengsmbang, lerbatasnys dsna, peranan  birokrst dan
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birokrssi vsng merugikan parpol, dan kepanitisan dalam
Pantarlih.

Keempat, perbandingan perolehsn suara PDI di
Kabupsaten FKlasten pads pemilu 1987 dan pemilu 1982
menjelasksn bshws pasndangsn masysrskat terhsdap PDI
mengslami  perubshan. Perolehan suara PDIL yang meninghkat
menanjukkan bahwa semskin banyshk measyasrakst vang
mempercayakan saspirssi politiknya pads PDI.

Kelima, persnsn PDI welzslui wakil-wskilnya di  DPRD
Tingkat II Kasbupasten Klaten antars lain : sebagai
penvslur  zspirasi  rshkyst ke lembsgs yvasng berwenang,
sebagai pasrbiner Pemerintsh Daerah Ksbupsaten Klaten dalam
mernmaskan kebijashkan, sebadai pengawss pelaksanaan
ialannva Pemerintah Daerash Kabupsaten Klsten. Maka tugss
yvang diewban PDL melslul wakil-wekilnys di DPRD Tingkat
I1 Klsten tidsklah wmudah. PDI dituntut uantuk mampua
membacsa aspirasi rakyat dan menghkomunikasikannys ke
lembsga vang berwenang demi tercapainya keselshteraan
rakyath . Repercayssn vang semshkin wmeningkat bersrti  Jjuga
semakin memperkokoh keberadsan PDI di Kabrpaten Klaten.
PDI buksn lsgi merupshkan psrisil gurem, nsmun partsai  yang
keberadsannys hsrnus diperhitungksn oleh psrpol lsinnya.
Kepercsysan wmasysrshst Lterhsdsp PDI di Kiaten menunjukkan

bahwsa PDI semakin berussha wmemperjuanghkan aspirasi

rakyst.
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1. Keberhassilan PDI di Klaten merebut 11 kursi vang
tersedis  hendaknya fidak membuat PDI lupa diri. Tetapi

PDI hsrus terus meningksthan kuslitas organisssinys untuk
nempersiapkan pemiln yang skan datang. Sebab hilangnya
karsi  yvang dislsmi Golkar buksn berarti Golkar akan
mengalami kekslshsn pada pemilu yang akan datang. Ada
hemungkinan hilasngnys kursi tersebut merupskan hutang
Golksr yang shkan ditebus pada pemilu yang akan datang.

2. Perkembengsn PDI pada pemilu 1987 dan 1992 menunjukkan
bahwa masyarakat Rabupaten Klaten mulal mewmpercayakan
aspirasinys pads PDI. Hal itu berarti bahwa PDI melalui
para wakilnya vyvang duduk di DPRD tingkst II dituntut
nntuk selsln tsnggap terhadsp gejolak vang sads dalam
masyarakst. PDI harus mampu menjsdi wakil rakyat yang

mempu menyaslurkan sspirasi rakyst. Mzka karens pentingnysa

tugas vyang diemban PDI harus meningkathkan organisasi

meupylhn rersonalisnys sehingga tujuan PDI mnengemban
aspirasi rahkyat tercapsal dan kekussaan yang diperoleh
tidak membuat lups diri melsinkan semsakin menambsh rsssa

tanggung Jjawsbnya sebagai wakil rakyat.
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Mengenai Tanda Gambar PDI dalam Pemilihan Umum 1987
perlu diadakan konsultasi dengan Pemerintah lebih
dahulu,

XKEPUTUSAN
Nomor : XI /KPTS/KONGRES III/PDI/IV/1986

XONGRES KETIGA P.D.IL

TENTANG

TANDA GAMBAR PARTAT DEMOKRASI INDONESIA X &
DALAM PEMILIHAN UMUM 1987 § P ° ¢ ¢ Menugaskan dan memberikan wewenang kepada DPP-PDI un-
tuk menjabarkan dan memasyarakatkan Tanda Gambar ter-

Menugaskan dan memberi wewenang kepada DPP-PDI untuk

melaksanakan diktum kedua. \

KONGRES XETIGA PARTAI DEMOXRASI INDONESIA

TGL,15-18 APRIL 1986 DI JAKARTA, ::

sebut

bahwa perlu menetapkan Tanda Gambar Parcai Demokrasi
Indonesia dalam Pemilihan Umum 1987 yang mengungkapkan
bahwa asas Partal Demokralsi Indonesia adalah Pancasf{la

Pimpinan.sidang Kongres,

sebagal satu-satunya asas dalam bermasyarakat, berbang- ;' Ketua, - Secekret afr i s
sa dan berneg}ra. ' '
1, Amaéat Bapak Presiden Republik Indonesia yang disam-
‘palkan. pada Pembukaan Xongres III PDI di Jakarta pa- EZEEEEmﬂYSOEQ. Sabam Sirair
- da tanggal 15 April 1986; P =4
2, Coeramah/Pengarshan Bapak Mcnteri Dalam Negeri pada
‘Xongres III PDI tanggal 15 April 1986;
3. Ceramah/Pengarahan Bapak Pangnb/Pangkopkamtib pada
Kongr;s IIT PDI tanggal 15 April 1986, "
1. Kctccapan MPR Nomor 'II/MPR/1983 tentang Garis- gdrxs
Besar Haluan Negar&
2, Ketetapan MPR Nomor III/MPR/1983 tentang Pemllxhan
. Umum;”
3. Undang-undang No. 1 Tahun 1985 tentang Pemilihan
Umum Anggota-anggota Dadan Permusyawaratan/Perwakil- .
an Rakyat; 3
4, Anggaran Dasar/Anggaran Rdmah Tangga PDI;
/

S. Xeputusan-keputusan Xongres II Tahun 1981.

Saran, usul dan pertdmbangan peserta Kongres dalam Si
dang+Xohgres sertn Xesimpulan-kesimpulan yang diambil
dalam Xomisi Pemilihan Umum 1987,

MEMUTUSXAN

Tanda Gambar Partai Demokrasi Indonesia dalam Pemilihan
Umum 1987 ialah "Xepala Banteng dalam perisai Caruda

pancasila dengan tambahan tulisan PDI yang merupakan
scbagaimana terlampir pada Kepu-

~vandason segl lima", g

LO1
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23. | raruicoou0 25.596! 91| 2.934| 18.598|77,83| 2.447| 83.928|  91|73,39%| 22.677}73,39[~20.967 |80,74 | 1.953| 3.645| 25.370
L5 eL AT | 529.155{2144{123.127 {346,140 51,25{95.8311680.59212130{62,82;5| 429.452 6/3}@ 39;)%;3&\ 64,32 |109.512(1C3,069 {61,558

Ke%“ﬁ A XS
RUTTDMAN SULER By _fﬁ,

- (15 PRIVAAE0T0,55
WPAG 1 1220000002 ¢ FLATET §9.0 112230000000
D |
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DAFTAR : ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH XAEUPATEN

DAERAH TINGKAT O =
UMUM 1987 YANG DIRESMIKAN PEMBERHENTLANNYA

L A

-

HASIL PEMILIHAN

Anggota

| YANG DPILIH | YANG DIANGKAT :
‘\'O'll NAMA ‘i GOLONGAN vo_rfx\ GOLONGAN XARYA | GOLONGAN KARYA i KEDUDUXAN ':
! | X 1
1 . 2 | 3 | ¢ | s | 6 " i
1. \ AH. Sartono 2PP ‘ - - Anggota i
2. | Mardlyono Xartono Zuspito PP - - i Fakil Ketua I
3. Seyutl, 3Bsc ! = - - Anggota |
40 | Wy. S1t1 Azinah Sahrewardd ! opo % - Anggota l
5« | B« Bugono 523 - - Anggote i
6. | Hagrudin Ietif °oP - - Anggots .,
7. | Armad Zaipudin 72P = - Angzota :
- Rantiman Suyono - GOLXAR - Zatua
Se Ramelen Jitnowardoje - GOLXAR - Anggota
10. ¥, Soetopo, Zsc - GOLXAR - Anggota
1. Dr3. Ig. Sumarmo - GOLZAR - Anggots
2. | Saripto, 24 ~ GOLXIR = ~Anggota
13, H, Hohe S0 1l e h - - GOLXAR - Anggzota
J4e | 3. Subarto - GULXAR - Angzota
5. !.Supargo - GOLKAR - Angpota
l L 4N | | i
16, | 24itus Tasana - GQLXAR - Angzota
37 Ey. Siti Supartini, 34 - GOIZAR - Anzzota
18. | DJjumadi, BA - GOLZAR - Anggota
19. | Dra. Sunaryo alias ¥ariyo - GOLZAR - Apzzota
20, F. Jgadiningsih Mariyo - GOLXAR - Anzgots
21. | Drs. Sochid Dimiati - GOLZAR o Anzgota
22, l ¥arghono, BE - : = . GOLEAR g - Aazgota
23. | ¥y. Srdi Sulastrd Y. Saharto - GOL&AR - Anggota
24. | Drs. Bendoyo - GOLXAR 5 Anzzota
25. | ¥argiglt, Bi J - GOLZAR - Acggzota
26+ | Scersnto Fante Soedarmo, BeEx - GOLZAR - Anggota
27. | Xy. Salmah -Sarno - GOLXAR - Arzgots
28. | Saleh, Bi - GOIZAR - Apggota
7"+ | Sutanto Heru Tjakhyono - GCIZAR - Acgzota
30. | Drs. Val, Bembeng Setyawan - GCLZAR - Argzota
31. Soemardjo Siswohartono DI - - Angzota
32| Sumardi jane - - Anzgota
33. | Harysnto S¥P PDI - - lngsota
34. Sugiloangs PRI - - Anggota
i35, | Suyadi, Bl DI -
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‘ 5 I

; | : ‘

i Sucimo Hadd pons = - | dnggora |

T7.; Letkol, Inf. Caman Latis - - "I - iD 2B (V=51 xom'l

| Lettrol. Inf. Yanto Smwarte, U - - 1 ™I = AD | Angzzo:a

| Zetxol. sk. J7s. Jatact - : - | TI =AU Anggote

Zatioli Iant. (EH). Suzendd, =2 - , - THI - AL Anggota ;

Teskel,Int,Yagien, 24 -. l - TSI - AD | 4dngzots i

| Letiol. cot, Tafet ' - | - TS - 4D | inggota |

| Zecicl. Tes. Ammedl, 24 ; ~ ‘| - © | THI - 4U | Anggota 1

{ Tetkol., Iaf. Xarsudl : - \ - TII - 4D | saggota |

! Yawor,?21. Soedslf, 2ac - i - Polal : Anggota :
= !

!

!

e

===4n MENTERI DALAM NEGERI
£ GEBERNUR, KEPALA DAERAH TINGKAT 1
7 RN

,. ! . )\g—/ \WATFENGAH
N ' . ]

ctli
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KONPERCARB. PDI KLATEN

Nomor : XI/KPTS/KOMNPERCAB-KLATEI/ITII/1989.

SUSUNAN DEVAN PERTIMBANGAN CABANG PDI KLATEN MASA BAKTI

‘K e tua : Jalil Padyosuharso
Anggota : Stharno.

Ann g g 0o t a Suwito.
Angsota : ﬁy. Marah Johan.

i hggota : S. Djatipurnomo.

Ditetapkam di : K 1 a t e n

Pada tanggal : 10 Maret 1982

J/DRS. SUJANTO.
. Ketua DPD DPDI

MENGETAHUTL
SERJEN, DPP.-PDI.

NICO DARYANTO.
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SUSUNAN PENGURUS DPC PDI KLATEN PwRIODE 1989 - 1994 , HASIL

KONIPERCAE FDI KLATLN TANGGﬁI 10 MARET 1980 DI K L A T E il.

TR W B p e Ly 4 2

Pt

R

Sukirno Hadi,

l. K e tua

2., W'akil Ketua Sockarno Soejatmiko,
3, YWakil Ketua A, Suyono.

L. Wakil Ketua Suwarso WarsowidJjojo.
5. Wakil Ketua Santoyo.

6. Wakil Ketua Supanto ¥ijoyoharsono.
7. Wakil Ketua Ny. Indarwati Suhirdi.
8. Uakil Ketua Suhirman.

9, S e I3
lO; Weucll
11, wakil
12. Wakil
13, Wakil

14, B e n
15, Yakil

r 2t aris
Sekretaris
Sckrcetaris
Sekretaris

Sekretaris

dahara

Bendahara

KONPERENST CaABANG

MENGETAHUI
SEXJEN. DPP.-PDI.

NICO DARYANTO.

Kardjono.

Ny. Sumardimah rMulyono.

Sugiman. HS.,

Harri Pramono.

Subani .

Socharta.

Widodo.

Ditetapken di

Pada tanggal

DRS. SUYANTO. |

Wk, Ketua DPD PDI

Jawa Tengah.

K1laten

10 Maret 1989,

PDI KLATEN TAHUN;1989

Y .
“<§fﬁ‘j£ﬁﬁwa
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Formulis g’ena’aﬁamn

MENJADI ANGGOTA PARTAI DEMOKRASI INDONESIA

1. Nama Lengkap

2. Tempat dan Tangga. lahir

3 Agama

4  Pendidikan

5 Pekerjaan

6. Alamat lengkep

7. Jabatan dalam Organisasi

Pendaftar

Mangetahui :

KORCAM. PO KORDES. PDI

{ ) ( )
CATATAN

Foto ukuran 2X3X3

Nomor

Nama Lengkap

Tempat/Tgl lahir

Agama

Penerjaan

Alamat
19

DEWAN PIMPINAN CABANG
PARTA! DEMOKRASI INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

FOTO

Tanda Tangan/Cap Jempol
Pemcgang Kartu Anggota,
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JADWAT KAMPANYE
PEMILU 1992

1. PARTALDEMOKRASIHINDONESIA

Na. lentuk
!
Kampanye

Vi gl

Fempai -

Jurkam

1 2 R ) 5
1. Rapat Umum Rubu : Tapmngin Dexa 1. DRAANDRIATI
1331992 ! [ angxan, hec. 2 SUKIRNO HTADS
: Alecnisrengen (Hre. rer).
20 Rapat Umum Sabiu E Tapangan Desa Ya- . DRASRE SUME -
i VAT

! Jos5URNIRNGO D]
‘ (O PO,
30| Rapat Gmum Sclasa Lapangan Modoha l, EOTULUS WILGNY O
}‘ ONMARTOND
19-5-1992 Kee. Delunggu i 20 SURIRNGO 1A DI
‘ (HIMC, 1D,
4. Rupar Umuam Jumul Stadion Trikuy o Lo NHLGANWNTL SU-
22.5.1992 Kiawen ) KNAKRNO
! (Ler.rnt).
i 2 SUKARNO
\' Dl EATL Bse
i (s Dy
5 Rapar Umvam Scn Lagrangan Ciclow ' oS LRTRNG A D
2551992 Neeo Pedan 2O ULUS WIGNY O
AMARTONO
[ re oy
6. ] Rapat Unum Kamis Lapangan Bonyokan [ 1. SARDITO DASU -
28-5-1992 | Kee Jatmom NETIOVAUI)
20 DRSS URY ADI
thirlrbl). i
7. Saraschun Minggu “Di fo Tempat Dare BPCPDE Rlaten
S| Pertemuan Rabu LoDe L Tempat Dt DEW D dan
Umum 3-6-1992 ' ¢ Dl
) Ropat Umam R |;|]l-|n-;',.u| Wt FoANTEH SUNAR .
Rooe. W edt YO (DIW D
3o Lapangan Kido |- SUKTRNO HADI
Buwang Kee Vriam oo iy
banan. !
4 Lapangan Dosa 1= SUBANI

[G-5.19092

repan Kee Cawin

Gunting, Kee. -

[18%

CKOILNATIE RUST.

DWW 1D

e P

Im! Peserta

6

+6.000 orang

8000 omng

L0000 ory

10000 ory

7,004 ory

+ 10,000 oy

Réta-rata 304
orunyg
Ruta-rata 400
(l('hl]“:;

IR [NIHITY

[+

[NYNVIVIVINIVY

I+

15.000 org
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DATA JTROLEIAN é;ul\rm TETAP OPP PBMILU 1992
KARUPATEN KLATEN, UNTUK KEANGGOTAAN DPRD IX

17

¢ JUMLAH TPS ¢

7= .
JFROLEHAN SUARA TETAP

NO. t  KRECAMATAN JurAl KETERANGAN
' ; YARG DADIR . ppyp GOIKAR PV ¢
1. ¢ NGAWIN® : 65 23.501 9.963 +  7.507 % 4.941 ¢
2. % KALIKOTES 3 246 16.633 2.218 ¢ 6,871 ¢ 5,634 3
3. ¢ KEBQVARUM s 34 11,007 2.291 4.029 ¢ 3.40R 3
4. % WEDI s 99 28,774 5.532 % 12,969 % 9.00§ !
5« % JOGQNALAN t 105 30.557 4.391 % 14.252 3 10,559 ¢
6. * PRAMDANAN s 73 234405 2.523 ¢ 13.300 ¢ 6,322 %
7. 1 GANTIWAINO s 84 21.361 3.244 % 10.851 1 6.124 ¢
8. 4 MANISHENGGO : 58 20.092 2.470 % 9.0861 7.267 ¢
9. ¥ KEMALANG 56 17.041 974 10.824 5.157 ¢
10, ¢ KARANGN (NGKO 76 20.018 2.777 9.588 6.416 3
11, ¢ JATINOM : 89 29.781 5.670 14.2.0 8,205
12. ¢ KARANGANOM Vr 93 26.004 7.190 : 11,931 ¢ 6.275 %
13. & POLANHARJO ¢ 83 24.389 4.890 ¢ 13,133 1 5,485 3
14e ¢ TULWNG 1 95 27.305 5.680 ¢ 13,954 i 6,229 ¢
15« ¢ DELANGGU 1 86 24759 3.696 ¢ 14.290 5,906 ¢
164 * CEPER 3 96 32,317 8.313 & 12,992 3 9.736 ¢
17. # WANOSART : 101 32,314 5.352 % 14.156 ¢ 11,387 ¢
18, ¢ JUWIRING 1 94 31.251 ToT12 3 14.730 ¢ 7.457 ¢
19. ¢ PEDAN : 75 24 .904 3,079 11,446 % 8,562 ¢
20, ¢ KARANGDOWO s 90 27;378 2.442 ¢ 17.914 5.980 *
21. ¢ CAWAS 125 34.020 4157 19,666 % 8,913 :
22. ¥ TRUCWK 2104 38,932 6.514 * 19.862 % 10,970 @
23. , 3 DAYAT o115 31.199 6,385 ¢ 12,572 % 10,720 3
24+ ¢ KLATEN UTARA : 49 20.139 4.299 ¢ 7.994 6.937 ¢
25. ¢ KLATFN TENGAH 3 71 23,848 4.003 1,714 ¢ 6,950 °
26, ¢ KLATEN SELATAN 3 65 20.497 3.526 F 10.165 P5.904
JUMLAIL 22,132 663,275 * 121.099 3 321,171  $190.613 3

&)
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Lampian | Kepuwsn Gubemur Kegath Dacan
Tmogka | Jawa Teagan
Taogml: 9 Juid 1992,
DAFTAR : ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUZATZY e 1727952,
DAERAH TINGKAT I XKIAZRX HASIL PEMILIHAN
UMUM 1992 YANG DIRESMINAN PENGANGRATANNYA
i YANG DRI | YANG DLANGXAT- — s .

NO. 'I g GOLONGAN POLITIK | GOLONGAN KARYA ! O TRl s FETRANGAN

Ul 2 | 5. s ! 5 s ; 7

Te | Mardiyono Martono Puspitio 3234 - - Islan

2. ¥uh, Tontowl Jauhard, SH )33 - - ‘| Islam

3. | Sayuti, Bsc P2 = - Tl

4. | H. ¥ubarmed ¥uftd Dimyatd ¥ - - Islsa i

5. | Komarudin Arged 2P - - Islax

6. | AJHE. Sartono - PP - - Islaa

Te Drs, K.¥, Y¥uslim, P oop - - Islan

Te | Mokammad Soedarjo - GOLXKAR - Islan

9. | Y. Soetopo, Ego - - GOLZAR - Eatholix
10. Yarghono, == N - GOLLAR - Islem
11, Drs, Vel, Zamtarng Setiawan - GOLZAR - Katholik
12,7 X. Sosdagyo ; - GOIZAR - _ Islan
13. | Ry, Sumi'in Subroto 3 « | gorzar - Islan
14. Drs. Sri Subardo _ - GOLXAR - Eristen
15. | Ny. Astuti Supardjo, BB ' - GOIRAR = Islan
16, tanto Eeru Tjahyoro = GOIZAR - Islam
17+ | Diumedt, =4 = GOLEAR - Katholiy
18+ | Suparrzo - GOLXAR - Islan
19. N7. Sri %idajati, SEH - GOLZAR - Islen

. _ 20400s00e

8tl
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o
.

NN
-
<

B

o
[T W]
. .

n

N ™R
m -3 OA-

>

Y8
[

A W W

3
J

. .

oW L)
Oy 0 D
.

» . . - o .

SRR

»

|

Dra. M. Suredd - GOLZAR % - j I8lam

37. 2. Sugihartstd Supriady - GOIZAR - ! Islenm
Svnardi - GOLTUR = | Ioles |
Suvizarao = GQLUR i @ | Iilen
Guauag Aaglyo = GOLZAR ! = r Islan |
T.Z. Sutanto. - GOLZAR i - " Islsn ‘

| i
Sudirno Hadi PDI 4 ‘ = | Eetne
Sugiman. IS5 ?DI - ! - | iB;m
Sukarto PpI - ; - } Z3lan ‘
Stxarsc %arse ¥ijoyo PP - ' - ’ Reles ;
Supacto Vijoyokharsono e S=H ; ~- ;‘ Islam
Zadividedo PDI - i ~ Ketaolix |
Sumerdiman. X op1 4 ' - Islex
Surito Tigayowitono DI - -~ Islan
Soshircan DL - - islan }
Suyed{, 34 PDI - - Islan "
Arinto Yrabdewo, Rsc . PDY - - Natholix
Letkol. Inf. Priyants ' : - - THI-AD Islan
Letkol, Czi. Saddrin - ~ TEID Islen
Letkol., Czi. Paidi - - THI-AD Islen
Letkol. Inf. Harsud{ - - TRI-4D Islen
Lstkol, Res, ismedt, BA - ~ . THI-AU Islien
Letlkol. Inf. Setar ¥idodo - - 1 X~AD Iglsen
43connen

6Lt
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. 2 [ ; ) ;

. - 6
43w | Eayor Xea, Ee Dodung Abdunllah » R e -
A4, | Letkxol, Iauz_gP_)._.Drt. Sri Widodo,H - - - .~ Islam
45+ | Mayor Pole Syemsurt - S AL Protsstan .
. i PAIRT Islaa

;'.:i.\\iEhTERI DALAM NEGERI
1

MRS
5 D
R

ocl
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DEWAN PERWAKTLAN RAKYAT DAGZRAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT KLATEN

| e e e et o e e e e e S s S S ST ST T DT OIS ST WAL IR VNG TR BN N GAE UMG SR NP M G SER G R e W A A G W M e e e L gy e —

SUSUNAN
KOMISI A,B,C,D DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KLATEN

KONTIST A PERIODE 1992-1997

&, Anggota DPRY Kab, Dati IT Iaten ¢

g. §ad1r}n . iy “"Ketua Komisi s
2. bupanto»wljoyoharSUno - Wakil Ketua ¥omisi
Je Drs, Val, Bambang Setyawan - Sckretaris Komisi ;’

4.M.%mhmiJmmai,SH
5e Suhirman

6. Ny. Sri Widajati, sH
7+ Suparno

8. Babar Widodo

- Anggota Komisi
-~ Anggota Komisi
- Anggota ¥omisi
- Anggote Komisi
~ Anggota Komisi

wn we O ws va

KOMISI B PERIODE 1992-1997

1. Dari Anggota DPRD Kab.Dati II Klaten :

1. Arinto Erabowa, BSe -~ Ketua Komisi
2, Sayutlt BS3c ~ Wakil Ketua Komisi ;
3« Marsudi : —~ Sekreotaris Komisi ;
4. Sutanto Heru Tjahyono - Anggota Komisi

5. Sumi*in Subroto

- Anggota Komisi
. 2 Garmng Vaglye Anggota Komiai

7

5

. : _ - finggota Komisi
T. Suwito Wignyowitono - Anggota Komisi ;
8. H. Dudung Abdullah —- Anggota Komisi

Sumber: kantor DPC
PDI Klaten
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vaidt ANGEOTA UPRD Kabupaten Dati II Klaten :

KOMISI C PERIODE 1992-1997

Dari Anggnta Komisi C DPRD

1, Sdr. K. Soebagyo

2.
3
“te

Se
6.

Z.

%  Hadiwidodo
¥  Djumadi, BA

©  X,M. Mefti Dimyathi

" Sukarno

" Ny. Astuti Supardjo, BBA

" Ny. Sumardimah
" Dra, Sri Widodo

PR —— - .~

M L J .

- Ketua Komisi,
-~ Wk, Ketua Komisi,
~ Sekretaris Komisi,

-~ Anggota Komisi.

- idem
- idem
- idem
e jdem

KOMISI D BERIODE 1992-1997

Te Sdr. Marghono, BE

2.
3
4.
5.
6.
T.
8.
9.

S

L]
1]
A1}
1"
1]
"
1]

-—

Suwarso Warsowijoyo
Asmadi, BA
- Suharto

Komarudin Arsad

" Paidi

Drs., Sri Suharde
Sunardi
Moh. Seedarjo

*

Ketua Komisi ;
Wakil Ketua Komisi ;
Sekretaris Komisi
Anggota Komisi ;

idem
idem
idem
idem

- Koordinator Komisi.

KOMISI E PERIODE 1992-1997

Dari Angrota DFRD- Kabupaten Dati II Klaten :

T
24
3.
4.
Se

Sdx.
Sdx.
Sdxr.
Sdr.
Sdr.

6. sd-r.

Te

Sdr.

Y. Suuo)o, B3ce
A. II. Sartono
D . .h.c Su Uanto

Sucinan. BS.
Suyadi. <A,
Syamsoeri

Tye Hjs Sugihartati Sunrlady

Sumber:

.~ Xetua Komisi j

= Waltil Ketua Komisi
—~ Sckkretaris Komisi

~ Angrota Komisi
~ Angzota Komisgi
— Angrota Komisi

-~ Angoota Komisgi

Kantor DPC PDI Klaten

Ve .0 co e

3

*
3



